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ABSTRAK 
Nama  : Muhammad Kadril 
Nim  : 40200114034 
Judul : Islam di Kerajaan Bone pada Abad XVII  (Studi Tentang 
  Pengembangan Islam pada Masa Pemerintahan La 
  Maddaremmeng) 
 
Tujuan penelitian ini untuk mengkaji sejauh mana peranan La Maddaremmeng 
Sultan Muhammad Shaleh dalam melakukan pengembangan Islam di Kerajaan Bone 
pada abad XVII, adapun masalah yang menjadi permasalahan dalam tulisan ini, 
penulis membagi ke dalam beberapa bagian diantaranya: Bagaimana Usaha La 
Maddaremmeng Sultan Muhammad Shaleh dalam Pengembangan Agama Islam di 
Kerajaan Bone ? dan Tantangan apa yang dihadapi La Maddaremmeng Sultan 
Muhammad Shaleh dalam mengaktualisasikan nilai-nilai Islam pada Kerajaan Bone ? 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian sejarah. Untuk mengungkap realitas 
sejarah yang terjadi pada abad ke XVII, maka penulis mengunakan beberapa 
pendekatan yang tentu sangat relevan dengan penelitian ini. Adapun beberapa 
pendekatan yang digunakan oleh penulis yakni pendekatan sejarah, agama, dan 
sosiologi. 
 Hasil penelitian ini, penulis mendapatkan beberapa usaha yang dilakukukan 
oleh La Maddaremmeng diantaranya penghapusan budak, membentuk parewa syara’, 
dan melakukan pemurnian agama. Sedangkan tantangan yang hadapi oleh La 
Maddaremmeng juga sangat besar diantaranya datang dari pihak keluarganya yakni 
ibunya sendiri, tantangan juga datang dari pihak Kerajaan Gowa, serta para 
bangsawan yang ada dalam ruang lingkup Kerajaan Bone juga termasuk pada bagian 
masyarakat yang oposisi dari kebijakan La Maddaremmeng. 
 Sebagai saran dari penulis, perlunya peningkatan pada sisi sejarah lokal maka 
para peneliti diharapkan untuk lebih banyak mengkaji sejarah lokal agar dapat 
terekspos secara universal baik dalam ruang lingkup program studi sejarah maupun di 
Indonesia pada umumnya.    
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sejarah yang panjang telah menceritakan tentang masuknya Islam di 
Indonesia, mulai dari Sabang sampai Meraoke meskipun di Indonesia tidak 
sepenuhnya menganut Agama Islam karena sebagian daerah yang ada di Indonesia 
masih tetap menganut keyakinan atau agama terdahulu mereka. Namun para 
pendahulu telah memberikan sumbangsih yang sangat berharga bagi anak-anak 
bangsa yang lahir belakangan khususnya para muballig yang rela berjuang untuk 
mendakwahkan Agama Islam sehingga dapat tersebar luas di Indonesia.   
    Meskipun dalam sejarah, proses penyebaran Islam di Indonesia tidak diketahui 
secara  pasti tokoh yang membawanya ke Indonesia. Para ahli sejarah pun berbeda 
pandangan dalam merekonstruksi sejarah penyebaran Islam di Indonesia, ada yang 
berpendapat abad ke VII,  ada yang  berpendapat abad ke XII, dan ada pula yang 
berpendapat Islam masuk ke Indonesia pada abad ke XIII. Dari beberapa pendapat 
yang ada, meskipun cara pandang para sejarawan berbeda akan tetapi semuanya 
memiliki bukti sehingga pendapat mereka dapat dipercaya. Adapun beberapa teori 
masuknya Islam di Indonesia antara lain Teori Gujarat, Teori Arab, dan Teori Persia. 
Dari beberapa uraian diatas telah dijelaskan tentang proses penyebaran Islam di 
Indonesia, namun teori yang paling sering dan paling banyak digunakan ialah Teori 
Gujarat yang menjelaskan proses Islamisasi di Indonesia terjadi pada abad XIII. 
Proses Islamisasi di Indonesia, terjadi  pada abad ke XIII sebagai bukti adanya 
Kerajaan-Kerajaan Islam yang berdiri pada masa itu salah satunya berada di Daerah 
Aceh yaitu Kerajaan Perlak (abad XIII) dan Kerajaan Islam Pasai (abad XIII) kedua 
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kerajaan ini adalah pintu Masuknya Islam di kerajaan-kerajaan yang berada di 
Nusantara. Dari kedua kerajaan ini, Islam tersebar di Pulau Jawa  abad XV, Pulau 
Maluku abad XV, Pulau Sulawesi abad XVII dan Pulau Kalimantan abad XIII. 
Walaupun Islam masuk di kerajaan Gowa nanti pada abad XVII dan dijadikan 
sebagai agama resmi kerajaan.1  
Masuknya Islam di Kerajaan Gowa sebagai agama resmi kerajaan, maka hal 
ini menjadi cikal bakal lahir dan berkembangnya Agama Islam di Sulawesi Selatan 
meskipun ada tiga kerajaan besar yang ada dan saling bekerja sama yaitu, Luwu, 
Gowa dan Bone.  Akan tetapi Kerajaan Gowa yang memegang peranan penting 
dalam misi dakwah Islamiah, karena Islam sudah menjadi agama resmi kerajaan, 
maka Raja Gowa dan Tallo sebagai kerajaan kembar memiliki keinginan untuk 
menyampaikan Agama Islam ke kerajaan-kerajaan yang ada di Sulawesi Selatan 
khususnya. Di sisi lain, adanya hubungan antara kerajaan-kerajaan besar maka tentu 
juga terdapat suatu konvensi yang dijadikan sebagai pegangan, Adapun konvensi 
yang dimaksud ialah barang siapa yang mendapati kebaikan maka selayaknyalah 
kebaikan itu disampaikan kepada kerajaan-kerajaan yang ada di Sulawesi Selatan, 
berdasar dari persetujuan ini maka Raja Gowa kemudian menyerukan Islam ke 
kerajaan-kerajaan yang ada di Sulawesi Selatan.2  
Dengan demikian, penyebaran Islam yang ada di Sulawesi-Selatan kemudian 
mulai di serukan. Kesepakatan ini juga tertuang dalam literatur sejarah, dijelaskan 
bahwa yang menjadi modal utama Kerajaan Gowa menyeruh Islam sampai pada 
                                                          
1Isra Husain, “Studi Tentang Penyebaran Dan Perkembangan Agama Islam Di Bantaeng”, 
“Skripsi” (Ujung Pandang: Fak Adab IAIN Alauddin, 1983), h. 37. 
2Isra Husain, “Studi Tentang Penyebaran Dan Perkembangan Agama Islam Di Bantaeng”, h. 
40. 
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Kerajaan Bone yakni adanya kesepakatan antara Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone 
di masa lalu yang mengatakan bahwa: 
“Barang siapa diantara mereka yang menemukan jalan yang lebih baik, maka ia 
berkewajiban memberitahukan tentang jalan yang baik itu kepada yang     
lainnya”.3 
Karena perjanjian ini ada sejak lama maka Sultan Alauddin menyerukan Islam 
ke Kerajaan Bone. Bone adalah salah satu kerajaan yang ada pada masa lampau yang 
juga terkenal sebagai kerajaan yang besar dan berkembang pada masanya, dengan 
adanya Kerajaan Bone yang terletak pada bagian Sulawesi Selatan maka dakwah 
tentang Islam tentulah juga masuk pada daerah kerajaan tersebut. Meskipun dalam 
sejarah panjang peradaban di Sulawesi Selatan, sering terjadi kekacauan peristiwa ini 
tercatat dalam kitab kuno peninggalan nenek moyang masyarakat Sulawesi Selatan 
yaitu I La Galigo namun setelah masa-masa panjang dan melelahkan tersebut maka 
kerajaan-kerajaan kecil tersebut membentuk suatu aliansi sehingga menjadi suatu 
kerajaan. Pada tahun 1330, ada tujuh negara atau kerajaan kecil yang bertetangga di 
Teluk Bone yang selalu berperang satu dengan lainnya yakni: Ujung, Tibojong, ta’, 
tanete Riattang, Tanete Riawang, Poceng, dan Macege beberapa negara atau kerajaan 
ini seiring berjalannya waktu kemudian membentuk suatu persekutuan yang 
kemudian dikenal dengan nama Kerajaan Bone.4 
 Pada awal pembentukan Kerajaan Bone sudah terdapat sistem demokrasi 
seperti yang kita kenal sekarang ini, penggunaan sistem demokrasi yang ada pada 
masa lalu ketika dilihat pada kaca mata modern sangatlah sederhana namun 
                                                          
3Edward L. Poelinggoman, Sejarah Perkembangan Kerajaan-Kerajaan di Sulawesi Selatan 
(Makassar: BALIKBAN, 2003),h.129. 
4H. L. Purnama, Kerajaan Bone Penuh Pergolakan Heroik (Makassar: Arus Timur, 2014), h. 
11. 
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demokrasi yang ada pada saat itu merupakan demokrasi yang sempurna pada 
masanya sehingga melahirkan Kerajaan Bone. Data yang lain juga menyebutkan 
tentang awal berdirinya Kerajaan Bone yang berawal dari tujuh kelompok rakyat 
yang dipimpin oleh seorang Matoa, selain tujuh kelompok masyarakat ini juga 
terdapat kerajaan yang lebih tua antara lain Kerajaan Cina, Kerajaan Awang Pone, 
Kerajaan Pattiro, dan Kerajaan Palakka. 
 Masing-masing kerajaan tersebut memiliki raja dan pemerintahan hanya saja 
mengenai sistem pemerintahannya belum diketahui dengan jelas.5 Kerajaan inilah 
yang kemudian menyatuh sehingga menjadi kerajaan yang besar. Selain dari berita 
yang terdapat dalam surat atau sure’ (Bugis) I La Galigo, perlu juga dipahami bahwa  
I La Galigo mempunyai dua dimensi makna dengan pengertian yang berbeda, 
yakni : 
1. I La Galigo sebagai nama dari pasangan Opunna Wareq dan We Cudaiq. 
2. I La Galigo sebagai naskah, baik yang menyangkut katalog yang dibuat oleh 
Kern-yang di dalamnya membuat ringksan cerita I La Galigo-maupun 
kumpulan 12 jilid naskah dengan nomor NBG 188 yang tersimpan di 
perpustakaan Leiden University, salinan tangan dari Colliq Pujie’ Arung 
Pancana Toa.6 
Dari uraian di atas, tentang warisan leluhur dapat dipahami bahwa pada masa 
lampau nenek moyang kita sudah berkembang dari segi pendidikan dan dari hasil 
karya tersebut dapat diketahui tentang awal mula pembentukan Kerajaan Bone dan 
kerajaan-kerajaan lain yang ada di Sulawesi Selatan di samping itu juga dapat 
dijadikan sebagai sumber sejarah. Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya 
tentang Kerajaan Bone, bahwa Bone adalah kumpulan kerajaan kecil yang kemudian 
                                                          
5Ahmad Sewang, Peranan Orang Melayu dalam Perkembangan Islam di Sulawesi Selatan 
(Makassar: Alauddin Press, 2013),h.41.  
6La Galigo Menelusuri Jejak Warisan Sastra Dunia (Makassar: Diterbitkan atas kerja sama 
Pusat Studi La Galigo Divisi Ilmu Sosial dan Humaniora Pusat Kegiatan Penelitian Universitas 
Hasanuddin dengan Pemerintah Kabupaten Barru, 2003), h. 44. 
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menyatuh menjadi satu kerajaan besar, dalam perkembangannya Kerajaan Bone 
sering berperang dengan kerajaan-kerajaan lainnya, itu disebabkan karena 
kepentingan politik dan lain sebagainya.  
Misalnya pada masa pra Islam antara Kerajaan Bone dan Kerajaan Gowa sering 
terjadi kontak senjata karena adanya kepentingan politik, dimana Kerajaan Gowa 
sebagai kerajaan yang besar pada masanya ingin menguasai seluruh kerajaan yang 
ada di Sulawesi Selatan. Seiring dengan perkembangan zaman  hubungan dagang di 
Nusantara baik itu dari jalur laut maupun darat, khususnya Sulawesi Selatan  juga  
terkontaminasi dengan hubungan tersebut sehingga para pedagang muslim juga 
masuk pada kerajaan kerajaan yang ada di Sulawesi Selatan sejak akhir abad ke-XV.  
Selain dari kegiatan berdagang, mereka juga menyampaikan berita tentang 
kebenaran Agama Islam, maka dari itu lambat laun masyarakat pribumi yang ada 
dalam Kerajaan Gowa sudah ada yang beragama Islam. Namun selain dari pedagang 
muslin para misionaris kristen juga melakukan dakwah tentang kristen sehingga para 
pedagang muslim berinisiatif mendatangkan muballig dari minangkabau untuk 
kemudian mengislamkan elite Kerajaan Gowa.7  
Dijadikannya Islam sebagai agama resmi di Kerajaan Gowa pada abad ke-XVII 
maka dakwah Islampun mulai dikembangkan sampai pada Kerajaan Bone, yang 
dibawa oleh Sultan Alauddin. meskipun pada awalnya  pihak kerajaan menolak  
ajakan tersebut namun pada akhirnya Islampun masuk pada masa pemerintahan La 
Tenriruwa yang pada saat itu menjadi Raja Bone ke-XI.8 Masuknya Islam di Kerajaan 
                                                          
7Ahmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa Abad XVI Sampai Abad XVII (Jakarta: 
Yayasan Obor Indonesia,2015) h.88.  
8H. L. Purnama, Kerajaan Bone Penuh Pergolakan Heroik (Makassar: Arus Timur, 2014) 
h,58. 
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Bone, maka perlu adanya pengembangan Islam pada kerajaan tersebut. Raja Bone  
ke-XIII La Maddaremmeng atau yang nama Islamnya Sultan Muhammad Shaleh 
yang pada saat itu memimpin kerajaan, melakukan pembaharuan yang lebih fokus 
pada keislaman sehingga Bone mampu menjadi salah satu Kerajaan Islam yang ada di 
Sulawesi pada umumnya dan Bone pada khususnya. Selain dari pada itu kerajaan 
tetangganya pun seperti: Sopeng, Wajo, Sidenreng, dan Sawitto mendapat pengaruh 
dari keinginannya menjadikan Kerajaan Bone sebagai Kerajaan Islami.9  
La Maddaremmeng sebagai Raja Bone ke-XIII, sangatlah giat dalam 
membentuk pemerintahan yang berbasis Islam terbukti pada kebijakan-kebijakan 
yang dikeluarkan yang penulis anggap bahwa itu adalah bagian dari Dakwah Islam 
yang sangat penting sehingga dijadikan sebagai  aturan kerajaan meskipun banyak 
yang kontra dengan kebijakan yang tersebut. Dalam al-Qur’an juga dijelaskan bahwa 
seorang muslim diharapkan berdakwah kepada kebaikan sebagaimana yang 
tercantum dalam surah Q.S. Ali-Imran /3: 104. sebagai berikut: 
 ِئ
ََٰلُوأَو ۚ ِرَكْنُمْلا ِهَع َنَْىهَْنيَو ِفوُرْعَمْلِبب َنوُرُْمَأيَو ِرْیَخْلا َىِلإ َنىُعَْدي ٌة َُّمأ ْمُكْنِم ْهَُكتْلَونىُِحلْفُمْلا ُُمه َك  
Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang munkar. 
Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.10 
Dari ayat di atas,  perintah dakwah sangatlah penting dalam pengembangan 
Islam pada suatu daerah termasuk yang dilakukan oleh La Maddaremmeng dalam 
mengembangkan Islam pada kerajannya. Hal inilah yang membuat penulis tertarik 
                                                          
9Kaharuddin, “Kerajaan Bone Pada Masa Pemerintahan La Maddaremmeng”, (1625-1644), 
Skripsi (Makassar: Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar,2010) h.15. 
10Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan (Cet. I; Bandung: Syaamil Quran, 2011), 
h. 63. 
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mengkaji Raja La Maddaremmeng dalam mengembangkan Islam di Kerajaan Bone. 
dari beberapa uraian di atas maka penulis akan menarik suatu fokus masalah yang 
kemudian akan terjawab pada hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis. 
B. Rumusan Masalah 
Pokok permasalahan penelitian ini “Bagaimana Perananan La 
Maddaremmeng dalam mengembangkan Islam di kerajaan Bone pada masa silam”, 
agar permasalahan lebih fokus maka pokok permasalahan dijabarkan menjadi dua sub 
permasalahan yaitu :   
1. Bagaimana Usaha La Maddaremmeng Sultan Muhammad Shaleh dalam 
Pengembangan Agama Islam di Kerajaan Bone ? 
2. Tantangan apa yang dihadapi La Maddaremmeng Sultan Muhammad Shaleh 
dalam mengaktualisasikan nilai-nilai Islam pada Kerajaan Bone ? 
 
C. Fokus Penelitian 
Penelitian ini lebih berfokus pada La Maddaremmeng Sultan Muhammad 
Shaleh, dan usaha-usaha yang dilakukan La Maddaremmeng dalam mengembangkan 
Islam di Kerajaan Bone pada abad ke-XVII. Sebagaimana yang telah di uraian oleh 
penulis tentang rumusan masalah yakni, usaha-usaha La Maddaremmeng dalam 
mengembangkan Islam di Kerajaan Bone, serta tantangan yang dihadapinya. 
D. Deskripsi Fokus 
Setelah uraian di atas, maka penulis mendeksripsikan tentang usaha serta 
tantangan yang dihadapinya. La Maddaremmeng, dalam mengembangkan Islam di 
kerajaan Bone mula-mula ia menambahkan sistem pada kerajaan yakni penambahan 
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Qadhi, Qadhi ini merupakan sistem yang ada pada struktur pemerintahan yang berdiri 
sendiri serta memiliki tugas yakni lebih fokus pada keagamaan baik itu dari segi 
ibadah, muamalah, dan lainnya.  
Selain usaha La Maddaremmeng, ia juga tentunya mendapat hambatan dalam 
usahanya, baik itu dari internal maupun eksternal kerajaan. La Maddaremmeng 
mendapat kecaman dari berbagai pihak salah satu diantaranya ialah dari keluarganya 
sendiri, yakni ibunya yang menentang kebijakan-kebiajakan La Maddaremmeng 
karena dianggap tidak sesuai dengan lingkungan kerajaan. 
E. Tinjauan Pustaka 
 Tinjauan pustaka adalah suatu hal yang sangat penting dalam proses penulisan 
karya tulis ilmiah, karena tinjauan  pustaka dapat membantu penulis dalam proses 
penulisan karya tersebut. Tinjauan pustaka merupakan hasil-hasil penelitian atau 
literatur yang berkaitan atau relevan dengan penulisan karya tulis ilmiah, adapun 
yang hasil penelitian atau literatur yang  dijadikan sebagai tinjauan pustaka ialah 
sebagai berikut : 
1. Abdul Qahhar, Batarana Tanah Bone Matasilompoe Manurungnge Ri 
Matajang (2011). Buku ini, menjelaskan tentang Bone mulai dari awal 
pembentukan kerajaannya, sampai  pada pembahasan  raja Bone XXXIII dari 
abad ke-14 hingga masa kemerdekaan 1945. 
2.  Abu Hamid dkk. Sejarah Bone (2007). Pada pembahasan dalam buku ini, 
dijelaskan tentang sekelumit masa pemerintahan raja Bone ke-XIII,  serta masa  
awal maksudnya Islam, mulai awal kerajaan Gowa menyiarkan Islam pada 
beberapa kerajaan di Sulawesi Selatan. 
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3.  Andi Palloge Petta Nabba, Sejarah Kerajaan Tanah Bone Masa Raja Pertama 
dan Raja-Raja Kemudiannya Sebelum Masuknya Islam Sampai Terakhir 
(2006). Dalam buku ini, dijelaskan pula masa pemerintahan raja Bone I sampai 
raja terakhir. Dari raja pra Islam atau sebelum masuknya Islam sampai pada 
masuknya Islam di kerajaan Bone, serta perubahan-perubahan yang ada pada 
area  kerajaan Bone. 
4.  H.L.Purnama, Kerajaan Bone Penuh Pergolakan Heroik (2014). Buku ini 
menjelaskan tentang masuknya Islam serta pengaruh Islam pada kerjaan Bone. 
5. Kaharuddin, Kerajaan Bone Pada Masa Pemerintahan La Maddaremmeng 
(1625-1644) (Skripsi) (2010). Pada hasil penelitian ini, didalamnya terdapat 
penjelasan tentang keadaan Islam di masa La Maddaremmeng menjadi raja di 
Bone. 
6.  Syahrir Kila, Hubungan Kerajaan Suppa dan Bone (2013).  Buku ini 
menjelaskan sebelum Bone membentuk aliansi tellumpoccoe (hubungan kerja 
sama) telah terjadi musyawarah yang antara Tomanurung dengan para 
pembesar-pembesar di Bone, sehingga terciptalah Kerajaan serta awal lahirnya 
para raja yang ada di kerajaan Bone. 
7. Suriadi Mappangara, Kerajaan Bone dalam Sejarah Politik Sulawesi-Selatan 
abad XIX (2004). Pada buku ini menjelaskan tentang keadaan geografis 
Kerajaan Bone. 
8. Rahmawati Harisa Syahrul, Perkembangan Islam di Kerajaan Bone Sulaewesi-
Selatan Indonesia PascaMusu Selleng (Disertasi) (2016). Dari hasil penelitian 
ini menjelaskan tentang proses Islamisasi Kerajaan Bone serta perkembangan-
perkembangan dari segi Islam di dalamnya. 
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Dari beberapa referensi yang terdapat di atas, maka penulis akan menganalisa 
data tersebut serta mendeskripsikannya, dari sekian data yang ditemukan hanya 
digambarkan secara umum tentang La Maddaremmeng sebagai seorang Raja Bone 
ke-XIII, dengan demikian penulis akan meneliti dari sudut pandang yang berbeda 
yakni dengan mengkaji secara mendalam tentang usaha yang dilakukan La 
Madderemmeng dalam mengembangkan Islam pada Kerajaan Bone di masa silam. 
 
F. Landasan Teori 
Landasan teori sangat penting dalam sebuah penelitian terutama dalam 
menulis skripsi serta penelitian lainnya, landasan teori berguna untuk menemukan 
dan menopang sebuah penelitian itulah sebabnya landasan teori sangat dibutuhkan 
karena menjadi pondasi awal dari sebuah penelitian ilmiah, landasan teori diibaratkan 
sebagai pondasi awal sebuah bangunan ketika pondasi awal bangun tersebut kuat 
maka hasilnya bangunannya pun menjadi kuat. Landasan teori adalah seperangkat 
definisi, konsep yang telah dilandasi dan tersistematis dalam sebuah penelitian. 
Olehnya itu penulis akan menjelaskan dua konsep atau landasa teori yakni tentang 
konsep kerajaan dan islamisasi sebagai berikut. 
 
1. Konsep Kerajaan 
 Kerajaan adalah suatu konsep awal pemerintahan yang ada di Indonesia pada 
umumnya dan khususnya di Sulawesi Selataan, proses pemerintahan yang dibangun 
pada masa silam berbentuk kerajaan yang ketika dilihat pada sudut pandang zaman 
sekarang sama dengan pemerintahan. Dalam sejumlah karya Sulawesi Selatan yang 
lahir di masa lalu, dapat diperoleh berbagai keterangan tentang kesatuan kekuasaan 
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yang dinyatakan dengan nama kerajaan namun tidak diketahui dengan jelas tentang 
stuktur dan sistem pemerintahan yang digunakan. 
 Hal ini tampak pada kerajaan yang ada Sulawesi Selatan salah satu 
diantaranya yaitu Kerajaan Rura (Massenrepuluk) pada periode pemerintahan Pong 
Mula Tau dan Kerajaan Luwu pada periode Batara Guru.  Bentuk ini merupakan 
bentuk awal kerajaan di Sulawesi Selatan yang sistem pemerintahannya lebih fokus 
pada penguasa serta keturunannya. Adapun corak pemerintahan yang digunakan 
yakni, para dewa yang turun dari langit dan aturan yang gunakan ialah menurut 
aturan para dewa  yang tertinggi.11 Dari konsep tersebut, ketika dianalisa secara 
logika maka hal ini tidak masuk pada akal sehat sehingga tak sedikit orang yang 
mengatakan bahwa hanyalah cerita dongeng di masa lalu. itulah juga sebabnya dalam 
ulasan Andi Zainal Abidin, mengatakan bahwa bentuk pemerintahan dimana prinsip-
prinsip Ilahi memegang peran utama (teokrasi).  
 Kisah Puang Matoa mengirim mengirim Pong Mula Tau ke Rura, tempat 
yang sebelumnya merupakan tempat pembuangan para deata (sang pemeilihara) yang 
sudah melanggar aturan para dewa tertinggi atau dengan kata lain tempat hukuman 
bagi para pelanggar aturan adat pada saat itu. Puang Matoa mengirim utusan yakni 
Pong Mula Tau untuk memberikan ketenangan serta kesejahteraan Rura di bumi yang 
terusik oleh para deata. Berkat bantuan Batara Lamma, Pong Mula Tau berhasil 
menunaikan tugasnya di bumi.  
Pong Mula Tau sebagai utusan dari atas langit, memiliki permaisuri bernama 
Simbolong Maniq yang kemudian melahirkan empat kali dan selalu kembar emas 
                                                          
11Edward L. Poelinggoman, Sejarah Perkembangan Kerajaan-Kerajaan di Sulawesi Selatan 
(Makassar: BALIKBAN, 2003),h.29. 
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(dalam bahasa bugis disebut denruulaweng), memperoleh delapan orang anak empat 
putra dan empat puteri.12 Pada awal periode ini, keturunan para dewa tidak dapat 
mempersunting dan dipersunting oleh penghuni bumi, maka diperkenankanlah oleh 
Puang Matoa untuk saling kawin mawin diantara mereka bersaudara namun hanya 
sampai delapan generasi setelah itu tidak diperbolehkan lagi. Sebagai aturan dari para 
dewa tentunya hal itu tidak dapat dilanggar, dan apabila dilanggar maka akan 
mendapat hukuman dari dewa langit. Hal yang di uraikan oleh penulis adalah 
merupakan konsep awal kerajaan yang ada di Sulawesi Selatan, selain itu adapula 
konsep kepemimpinan yang lebih pada kekuasaan kelompok kaum yang mana hal ini 
berhubungan dengan kelompok-kelompok yang memiliki anggota yang banyak 
sehingga ia memiliki sistem kerajaan tersendiri. Konsep kepemimpinan Tomanurung 
juga merupakan konsep kerajaan yang pernah ada di masa silam, konsep ini 
dipercayai bahwa pemimpinnya berasal dari langit atas yang memiliki kelebihan yang 
tidak dimiliki oleh manusia biasa. 
2. Islamisasi 
Kata islamisasi, sudah tidak lazim lagi ditelinga para akademisi serta para 
peneliti yang pusat kajiannya tentang Sejarah Islam. Islamisasi adalah proses konversi 
masyarakat menjadi Islam, dalam penggunaan kontemporer, mungkin mengacu pada 
pengenaan dirasakan dari sistem sosial dan Politik Islam di masyarakat dengan latar 
belakang sosial dan politik pribumi yang berbeda.13 Islamisasi sendiri biasa juga 
diartikan sebagai proses pengislaman suatu daerah, namun tidak hanya itu kata 
                                                          
12Edward L. Poelinggoman, Sejarah Perkembangan Kerajaan Kerajaan di Sulawesi Selatan, 
h.30. 
13“Islamisasi”http://id.m.wikipedia.org/wiki/Islamisasiwiki/Islamisasi (20 november 2017) 
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islamisasi memiliki arti yang luas mulai dari awal masuknya Islam, perkembangan, 
serta Peranan Islam itu sendiri.  
Selain itu kata islamisasi berasal dari bahasa inggris, yakni islamization yang 
berarti pengislaman, atau upaya seseorang menajadi penganut Agama Islam 
(muslim). Jelas dalam kata islamisasi mengandung kata kerja (kegiatan atau proses), 
dinamis, aktif, bukan kata benda,  kemandekan dan pasif. Sehingga mengandung 
makna wujud seorang Muslim yang berupaya menyampaikan Ajaran Islam kepada 
orang lain, dan upaya tersebut dapat dilakukan secara induvidual dan juga secara 
massal sehingga hasil dari upaya tersebut mampu menghasilkan baik secara kuantitas 
maupun kualitas.14 
Kuantitas yang dimaksud ialah jumlah orang yang masuk ke dalam Islam 
sedangkan secara kualitas ialah nilai yang dihasilkan dari islamisasi tersebut seperti 
memiliki tingkat keimanan yang tinggi, menguasai ilmu agama, dan lainnya.Proses 
islamisasi juga memiliki visi yang diemban, Islam sebagai agama merupakanwadh’un 
ilahiyyun yang berarti peraturan dari Allah Yang Maha Tahu dan Mahakuasa yang 
kebenarannya mutlak dan abadi.  
Aturan Allah pun tertuang dalam al-Qur’an yang diwahyukan kepada Nabi 
Muhammad sebagai nabi dan rasul terakhir selama kurun waktu 23 tahun yang 
dijadikan sebagai pedoman hidup atau rule of life, dan juga dalam proses islamisasi 
karena seluruh isi al-Qur’an sudah mencakup seluruh aspek kehidupan dan sebagai 
operasionalnya, Nabi Muhammad Saw telah menerjemahkannya dalam bentuk 
                                                          
14Sulasman dan Suparman, Sejarah Islam di Asia dan Eropa (Bandung: PT. Pustaka Setia 
Bandung, 2013),h. 319. 
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ucapan, perbuatan, dan ketetapan itulah yang kemudian disebut dengan Hadits.15 Ini 
merupakan suatu visi yang sudah tertuang dalam Islam, setiap kebiajakan dakwah 
memiliki landasan hukum dalam al-Qur’an sehinnga memudahkan dalam proses 
islamisasi. Masuk dan berkembangnya Islam disuatu daerah, merupakan hasil dari 
dakwah para muballig dan proses masuknya juga memiliki tiga fase yaitu: (a) 
kedatangan Islam, (b) penerimaan Islam, (c) menyebarnya Islam secara 
menyeluruh.16 Masuknya Islam melalui tiga fase tentunya memiliki proses yang 
panjang, karena seluruh tatanan sosial keagamaan perlu ditata dengan baik.  
Selain itu, pendapat lain juga mengatakan bahwa ada tiga tahap Islamisasi 
yang ada di Nusantara yakni pertama awal kedatangan Islam (arrival), tahap kedua 
penerimaan Islam (receive), dan pada tahap yang terakhir adanya proses 
pembentukan kerajaan yang bercorak Islam atau Islam sudah menjadi agama resmi 
kerajaan (kingdom).17 Pendapat ini sejalan dengan pendapat sebelumnya, karena 
menurut penulis bahwa masuknya Islam pada suatu daerah tidak serta merta langsung 
masuk secara menyeluruh. 
Selain daripada itu bahwa tidak dapat dipungkiri Islam masuk melalui jalur 
maritin, sebab jalur perdagangan yang paling banyak digeluti oleh para pedagang 
yakni jalur maritin. Hal ini diperkuat oleh pendapat para sejarawan bahwa jalur awal 
atau tahap awal penyebaran Islam melalui jalur perdagangan maritim selain dari jalur 
yang paling banyak digeluti oleh masyarakat juga karena dapat memberikan 
                                                          
15Ajib Thahir, Perkembangan Peradaban di Kawasan Dunia Islam (Jakarta: PT. Raja 
Grapindo Persada,2004),h.5. 
16Ahmad Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2013), h. 80. 
17Rahmawati Harisa Syahrul, “Perkembangan Islam di Sulawesi Selatan Indonesia Pasca 
Musu’ Selleng”, Disertasi (Malaysia: Universitas Utara Malaysia, 2016), h. 56. 
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keuntungan bagi pihak raja, golongan pemerintahan serta golongan bangsawan pada 
saat itu.18 Beberapa teori di atas telah menggambarkan bahwa Islam butuh proses 
yang panjang untuk masuk kesuatu  daerah, menurut penulis hal tersebut adalah suatu 
kewajaran karena Islam selalu mengajarkan dakwah yang lemah lembut agar ajaran 
yang sampaikan mudah dipahami. 
G. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah merupakan penelitian sejarah yang berkaitan dengan 
peristiwa-peristiwa yang pernah terjadi di masa lalu, dalam penelitian ini penulis 
lebih fokus pada kajian tentang pengembangan Islam di Bone datanya didapat dari 
buku-buku perpustakaan, arsip, jurnal dan sejenisnya. 
Dalam penelitian ini pula, penulis menggunakan analisis data deskriptif 
kualitatif dan jenis penelitian eksploratif studi yang berusaha menggali data-data 
sejarah, sumber atau informasi sebanyak-banyaknya serta memberikan gambaran 
secara sistematis mengenai fokus penelitian yang dilakukan. Penyajian hasil akhir 
penelitian ini akan dideskripsikan dengan kalimat deskriptif dan berusaha 
memberikan penjelasan tentang objek dan subjek penelitian. Penelitian ini digunakan 
untuk mendapatkan data dan informasi mengenai fokus penelitian yang sebenarnya 
dalam hubungan dengan pengembangan Islam. Jadi secara teoritis penelitian 
kualitatif penelitiannya pada  kenyataan-kenyataan yang terjadi dan mampu 
mengungkap serta menjelaskannya secara mendalam. 
                                                          
18Rahmawati Harisa Syahrul, “Perkembangan Islam di Sulawesi Selatan Indonesia Pasca 
Musu’ Selleng”, Disertasi (Malaysia: Universitas Utara Malaysia, 2016), h.58. 
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2. Pendekatan Penelitian 
a. Pendekatan Historis  
 Pendekatan historis sangatlah penting dalam proses penulisan sejarah, karena 
pendekatan historis atau pendekatan sejarah merupakan salah satu pendekatan yang 
dapat digunakan dalam melakukan penelitian tentang objek sejarah, agar mampu 
mendapatkan fakta sejarah dan mengungkapkan banyak dimensi dari peristiwa 
tersebut serta dapat mengembangkan dan mengkaji penomena historis.19 Melalui 
pendekatan ini maka penulis dapat mengkaji dan mengungkap peristiwa-peristiwa 
sejarah yang berhubungan dengan Peranan La Maddaremmeng dalam pengembangan 
Agama Islam di Kerajaan Bone. 
b. Pendekatan Agama 
 Pendekatan keagamaan ini digunakan sebagai suatau pendekatan yang 
bersumber dari al-Qur’an dan as-Sunnah. Kedua sumber ini merupakan sumber utama  
dalam Islam yang di dalamnya terdapat nilai-nilai tauhid, syariat, dan akhlak. Sebagai 
seorang pendakwah atau tokoh yang ingin mengembangkan Islam,  harus menguasai 
betul ilmu agama yang akan disampaikan atau dikembangkan sehingga masyarakat 
dapat memahami Ajaran Islam dengan baik. Dengan  pendakatan ini dapat dilihat dan 
diketahui sejauh mana pengaruh La Maddaremmeng dalam mengembangkan Islam di 
Kerjaan Bone. 
 
 
                                                          
19Rahmat dkk., Praktek Penelusuran Sumber dan Penulisan Sejarah dan Budaya (Jakarta: 
Yapma, 2013), h. 135. 
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c. Pendekatan Sosiologi 
 Pendekatan sosiologi adalah pendekatan yang memusatkan perhatiannya pada 
pola-pola perubahan dan perkembangan yang muncul di dalam masyarakat. Pola-pola 
tersebut berhubungan dengan perilaku, tradisi, kepercayaan, bahasa maupun interaksi 
sosial adalah suatu gejala sosial yang selalu mewarnai kehidupan masyarakat sebagai 
wujud dari sifat manusia sebagai makhluk sosial yang selalu berhubungan dengan 
manusia lain.  Interaksi dalam konsep sosiologis adalah hubungan manusia dengan 
manusia di dalam kehidupan sosial.  
Pola-pola hubungan tersebut akan menghasilkan produk interaksi, yaitu nilai-
nilai dan norma yang dijadikan sebagai pedoman dalam pergaulan sosial. 
Sebagaimana gambaran pola kehidupan di Kerajaan Bone.20 Di samping itu, 
pendekatan sosiologis ialah penelitian yang menggunakan logika dan teori sosoiologi 
baik teori klasik  maupun modern untuk menggambarkan fenomena sosial keagamaan 
serta pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena lain.21 Dalam kehidupan 
kemasyarakatan yang ada di Bone juga tentunya memiliki fenomena sosial yang 
demikian. 
3. Sumber Data 
 Sumber data adalah sumber yang diperoleh dari hasil penelitian. Dalam 
penelitian kualitatif sumber data terbagi dalam dua bagian yaitu sumber data primer   
dan sumber data sekunder. 
                                                          
20Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi, Pemahaman Fakta, dan Gejala 
Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya (Cet. II, Jakarta: Kencana, 2011), h. 25. 
21M.sayuthi Ali, Metodologi penelitian Agama: Pendekatan Teori dan Praktik (Jakarta: PT. 
Raja Grapindo Persada, 2002), h. 100. 
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a. Data Primer  
 Sumber data primer adalah sumber yang diperoleh langsung dari pelaku yang 
melihat atau mengalami dan terlibat langsung dalam peristiwa sejarah.22  Sumber 
primer merupakan kesaksian daripada seorang saksi dengan mata kepala sendiri atau 
saksi dengan panca indra lain, atau alat mekanis seperti tape recorder, photo, video 
casette, dan lain-lain. Sumber primer, ialah orang atau alat yang hadir pada peristiwa 
yang di ceritakan. Ia adalah sumber asli atau sumber pertama yang tidak berasal dari 
sumber lain. Sumber asli mencakup: 
1) Pendeskripsian suatu sumber yang belum disalin dan belum diterjemahkan, 
seperti lontara. Lontara adalah aksara tradisional masyarakat Bugis-Makassar. 
Bentuk aksara lontara menurut budayawan Prof Mattulada (alm) berasal 
“sulapa eppa wala suji”. Wala suji berasal dari kata wala yang berarti 
pemisah/pagar/penjaga dan suji  berarti putri. Wala suji adalah sejenis pagar 
bambu dalam acara ritual yang berbentuk bela ketupat. Sulapa eppa (empat 
sisi) adalah bentuk mistis kepercayaan Bugis-Makassar klasik yang 
menyimbolkan susunan semesta, api-air-angin-tanah. Huruf lontara ini pada 
umumnya dipakai untuk menulis tata aturan pemerintahan dan 
kemasyarakatan. Naskah ditulis pada daun lontar menggunakan lidi atau 
kalam yang terbuat dari ijuk kasar.23 Karya inilah yang kemudian dijadikan 
sebagai sumber primer bagi penulis sejarah. Suatu sumber yang memberikan 
sumber paling awal yang dapat diperoleh mengenai persoalan atau objek  
                                                          
22Sunardi Nur, Metodologi Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 
2011), h. 76.  
23“Lontara”, Wikipedia the Free Encyclopedia http://id.m.wikipedia.org/wiki/Aksara_Lontara 
(21 September 2017). 
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yang dibahas juga dapat dilihat pada sumber yang kedua apabila sumber yang 
lebih awal telah hilang.24 Namun sumber yang dimaksud masih terjaga 
keasliannya. 
 
b. Data  Sekunder  
 Sementara data sekunder adalah sumber data yang diperoleh peneliti secara 
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak 
lain).25 Sumber data sekunder ini mencakup beberapa sumber diantaranya ialah 
sumber catatan tertulis seperti artikel, arsip, dan majalah lainnya yang berhubungan 
dengan masalah penelitian.  
4. Metode Penelitian 
a. Heuristik 
 Dalam proses penelitian, ada beberapa proses yang harus dilalui yaitu metode 
penelitian. Metode penelitian itu sendiri mencakup beberapa aspek diantaranya ialah 
heoristik, heoristik adalah suatu metode yang digunakan dalam proses penelitian 
untuk mengumpulkan data sumber yang berkaitan atau relefan dengan tema yang 
ingin diteliti. Selain itu heoristik juga merupakan suatu keterampilan seorang peneliti 
dalam mendapatkan atau menemukan sumber sejarah. Dalam proses penelitian ini, 
penulis akan mendapatkan data sejarah dari  sumber yaitu library recearch. Library 
research merupakan suatu proses pencarian data melalui buku-buku, arsip, dan 
                                                          
24Rahmat dkk., Praktek Penelusuran Sumber dan Penulisan Sejarah dan Budaya (Jakarta: 
Yapma, 2013), h. 138. 
25Hadari  Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial (Yokyakarta:Gadja Mada University 
Press, 2011), h. 17. 
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sumber-sumber tertulis lainnya. Sumber ini terdapat di perpustakaan, arsip, dan 
museum. 
b. Kritik Sumber  
 Kritik sumber adalah suatu tahapan, dimana data yang telah didapatkan akan 
disaring dan kemudian dianalisa. Kemudian dari data ini, penulis akan menverifikasi 
data dan mengkritik yang mana yang sesuai dengan fakta sejarah. 
c. Interpretasi 
 Pada tahapan penulisan sejarah, pada bagian penulisan yang ketiga ini ada 
yang dinamakan dengan interpretasi,  bagian ini peneliti sejarah sangat berperan 
penting, karena pada tahapan ini penulis akan menganalisa dan  membandingkan 
data-data yang didapat kemudian menafsirkanya. Pada tahapan ini penulis 
mengunakan metode sebagai berikut: 
1) Metode Induktif, yaitu dari khusus ke umum, artinya menganalisa data yang 
didapatkan dari yang bersifat khusus kemudian menarik kesimpulan yang 
bersifat umum. 
2) Metode Deduktif, metode ini merupakan pengambilan kesimpulan dari yang 
bersifat umum ke khusus, artinya penulis menganalisa data-data dari yang 
umum kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat khusus. 
d. Historiografi Islam 
 Historiografi Islam adalah suatu tahapan paling akhir dari seluruh rangkaian 
penulisan yang merupakan proses penyusunan fakta-fakta ilmiah yang telah diperoleh 
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dan diseleksi sehingga mengasilkan suatu bentuk penulisan Sejarah Islam.26 Setelah 
penulisan historoigrafi, maka hasil dari penelitian sejarah tersebut dapatlah disajikan 
atau dibaca dan juga dapat dijadikan sumber data pada penelitian selanjutnya. 
H. Tujuan dan kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Pada setiap kajian ilmiah memiliki tujuan yang hendak dicapai berkenaan 
dengan masalah yang diteliti. Adapun tujuan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Untuk mengetahui usaha-usaha yang dilakukan oleh La Maddaremmeng Raja 
Bone ke-XIII dalam mengembangkan Islam di Kerajaan Bone. 
b. Untuk mengetahui tantangan  La Maddaremmeng dalam mengembangkan 
Agama Islam di Kerajaan Bone. 
 
2. Kegunaan Penelitian 
Setiap penelitian yang berkaitan dengan ilmu-ilmu umum, baik itu ilmu sosial, 
politik, ekonomi dan lain sebagainya. Memiliki kegunaan, apalagi berkaitan dengan 
ilmu akademis. Sehubungan dengan penelitian ini, maka kegunaan penelitian terdapat 
dua hal yang perlu diperhatikan yaitu kegunaan yang bersifat ilmiah dan kegunaan 
yang sifatnya praktis dan universal. Oleh karena kegunaan penilitian ini terbagi ke 
dalam dua hal maka penulis akan menjelaskannya sebagai berikut: 
 
                                                          
26Nugroho Notosusanto, Mengerti Sejarah (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia,1986), 
h.32-33 
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a. Kegunaan Ilmiah 
Kegunaan ilmiah sangat penting dalam ilmu akademisi, karena dapat 
memperdalam keilmuannya. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai rujukan atau 
referensi berkenaan dengan Islam di Kerajaan Bone, dan juga dapat dijadikan sebagai 
motivasi dalam pengkajian ilmu sejarah khsususnya sejarah-sejarah lokal kedaerahan. 
b. Kegunaan praktis 
Selain kegunaan ilmiah, penelitian ini juga diharapkan berguna secara praktis 
dan universal. Kegunaan yang dimaksud di sini ialah suatu keguanaan yang dapat 
jadikan informasi oleh pembaca tentang Peranan La Maddaremmeng sebagai seorang 
pengembangan Islam di Kerajaan Bone, di sisi lain penelitian ini juga diharapkan 
dapat berguna dalam mengangkat dan memperkenalkan nama tokoh lokal yang 
berjuang di masa lampau dalam mengembangkan Agama Islam, dalam hal ini ialah 
La Maddaremmeng. 
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BAB II 
SEJARAH KERAJAAN BONE 
Sejarah tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, karena seluruh 
kegiatan manusia yang telah berlalu merupakan rekaman sejarah manusia yang 
tentunya memenuhi syarat-syarat sejarah itu sendiri. Kegiatan manusia yang dapat 
disebut sebagai rekaman sejarah yakni di dalamnya terdapat, waktu, tokoh, kejadian/ 
kronologis, dan tempat terjadinya peristiwa tersebut. 
Selain itu sejarah juga memilikih arti dari berbagai bahasa, diantaranya dalam 
Bahasa Arab sejarah disebut juga sebagai syajaratun (syajaroh) yang mempunyai arti 
pohon, dalam Bahasa Ingris sejarah disebut historia yang berarti masa lampau, dalam 
Bahasa Yunani sejarah disebut Istoria yang berarti belajar.1 beberapa pengertian 
tentang sejarah, telah diuraikan oleh penulis yang dapat dimaknai bahwa sejarah 
adalah tempat manusia belajar dan motivasi hidup agar tidak terjatuh pada peristiwa 
yang sama dan merugikan. 
Penulis telah menguraikan tentang pengertian sejarah, dengan demikian sesuai 
dengan tema di atas yakni Sejarah Bone maka penulis akan menguraikan tentang 
peristiwa yang pernah terjadi pada Kerajaan Bone di masa lampau. Kerajaan Bone 
merupakan kerajaan yang dulunya masih menganut agama nenek moyang mereka, 
akan tetapi ketika Islam datang maka kepercayaan yang mereka anut berangsur-
angsur berubah dan tergantikan oleh Agama Islam, baik dari segi tauhid, kebudayaan, 
serta tatanan sosial pada kerajaan tersebut. 
                                                          
1Abd Rahman Hamid dan Muhammad Saleh Madjid, Pengantar Ilmu Sejarah ( Cet. I  
Yokyakarta: Ombak, 2011). h. 3   
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Proses masuknya Islam pada suatu daerah atau kerajaan sering juga di sebut 
sebagai proses islamisasi, islamisasi juga sebelumnya telah di bahas pada bab 
pendahuluan akan tetapi penulis akan lebih memperdalam pembahasan tentang proses 
islamisasi yang terjadi di Kerajaan Bone dan juga akan diperkuat oleh beberapa teori 
islamisasi yang dikembangkan oleh para sejarawan. 
A. Islamisasi Kerajaan Bone 
 Sebelum penulis lebih jauh membahas tentang proses pengislaman yang 
terjadi di Kerajaan Bone, terlebih dahulu penulis mengemukakan tentang Teori 
Islamisasi menurut para peneliti. Diantaranya, Teori Proselitisasi yang di maksud 
pada pembahasan ini ialah teori tentang kegiatan penyebaran Islam, teori ini juga 
merujuk pada teori yang dikembangkan oleh Hurgronje dan teori yang sama juga 
dikembangkan oleh Noorduyn yang mengatakan bahwa proses penyebaran Islam 
terdapat tiga tahapan yakni datangnya pertama kali, penerimaan dan penyebaran yang 
berlanjut hingga sekarang.1 
Berdasarkan pada teori diatas, maka proses kegiatan penyebaran Islam 
(Proselitisasi) terdiri atas tiga tahapan yakni kedatangan Islam (arrival), penerimaan 
Islam (receive), dan kerajaan yang bercorak Islam (kingdom).2 Pada tahapan pertama 
yakni kedatangan Islam, berbicara tentang awal masuknya Islam di Nusantara 
merupakan diskusi yang panjang yang sampai saat ini belum mendapat titik final dari 
pembahasan tersebut namun para peneliti sejarawan telah sepakat bahwa Islam 
dibawa oleh pedagang baik itu dari Arab, Persia, India, dan Cina. Tahapan yang 
                                                          
 
2Syamzan Syukur, “Rekonstruksi Teori Islamisasi di Nusantara: Diskursus Para Sejarawan 
dan Antropologi”, Dalam Prosiding Internasional, Islamik Literasi dan Budaya Lokal, (Makassar: Uin 
Press), h. 74., Lihat juga, Islamisasi Kedatuan Luwu pada Abad XVII, (Badan Litbang  Diklat, 
Puslitbang Lektur Keagamaan, 2009), h. 23-27. 
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kedua yakni proses penerimaan Islam, proses penerimaan yang maksud adalah 
adanya sekolompok masyarakat yang sudah menganut Agama Islam pada daerah 
tersebut.  
Namun yang dimaksud sekolompok masyarakat yang sudah menganut Islam 
tidak hanya dilihat pada masyarakat pribumi saja sehingga dapat di katakan tahapan 
penerimaan Islam atau proses penerimaan, akan tetapi orang yang Non pribumi yang 
sudah berkelompok pada daerah tersebut sudah termasuk pada tahapan proses 
penerimaan Islam. Ketiga yakni tahapan pembentukan kerajaan atau Islam sudah 
menjadi agama resmi kerajaan,  pada tahapan ketiga ini Agama Islam sudah menjadi 
agama yang legal artinya Islam sudah menyeluruh dan menjadi bagian terpenting 
pada kerajaan tersebut sehingga apapun yang menjadi kebijakan pihak raja selalu 
melihat dari sisi Islam. 
Teori yang lain juga di sebutkan Teori Propagasi yang berarti penyebarluasan 
atau perkembangbaikan, dalam konteks islamisasi teori propagasi atau teori 
penyebarluasan Islam merupakan teori yang digunakan dalam melihat proses 
akulturasi (acculturation process).3 Islam datang tentunya memiliki budaya 
tersendiri, begitupula dengan daerah atau kerajaan yang di datangi oleh Islam 
tentunya juga memiliki budaya lokal maka kedua hal yang berbeda lalu bertemu 
maka akan terjadi perpaduan budaya, yang dulunya budaya tersebut lebih condong 
kepada budaya nenek moyang yang jauh dari Islam setelah datang Agama Islam 
barulah budaya tersebut di Islamkan. 
                                                          
3Syamzan Syukur, “Rekonstruksi Teori Islamisasi di Nusantara: Diskursus Para Sejarawan 
dan Antropologi”, Dalam Prosiding Internasional, Islamik Literasi dan Budaya Lokal, (Makassar: Uin 
Press), h. 84. Lihat juga, Islamisasi Kedatuan Luwu pada Abad XVII, (Badan Litbang  Diklat, 
Puslitbang Lektur Keagamaan, 2009), h. 33. 
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Adanya tahapan-tahapan pengislaman maka hal tersebut juga terjadi pada 
Kerajaan Bone, kerajaan yang dulunya menganut kepercayaan terhadap nenek 
moyang mereka setelah Islam datang maka kepercayaan tersebut mulai berubah 
menjadi keyakinan yang benar. Setelah Islam masuk di Gowa, pada tahun 1905 yang 
dibawah oleh para muballiq dari minangkabau dan mengislamkan Raja Gowa yakni 
Sultan Alauddin.4  Islampun mulai berkembang di Sulawesi dan masuk pada kerajaan 
pada khususnya termasuk Kerajaan Bone.  
Sumber lain menyebutkan bahwa Raja Gowa I Manga’rangi Daeng 
Manrabbia bersama mangkubuminya saat itu menerima baik misi Abdul Makmur 
Khatif Tunggal Datuk ri Bandang untuk menjadikan Islam sebagai agama kerajaan di 
Butta Gowa.5 Setelah menerima baik kedatangan muballiq tersebut maka ia kemudian 
menyatakan untuk bersedia masuk Islam dan mengucapkan syahadat, setelah itu di 
susul oleh para petinggi kerajaan serta masyarakat Kerajaan Gowa. 
Masuknya Islam Sultan Gowa mengisyaratka bahwa Islam akan menyebar 
luas di Sulawesi, disisi lain juga karena perjuangan yang dilakukan oleh para 
muballiq serta Raja Sultan Alauddin dalam mensyiarkan Islam ke berbagai kerajaan. 
Meskipun sebelum datangnya Islam di Kerajaan Gowa sering terjadi peperangan 
yang disebabkan karena kepentingan politik, termasuk di dalamnya persekutuan 
Tellumpccoe yakni negara sekutu yang di dalamnya terdapat Kerajaan Bone, Soppeng 
dan Wajo.  
                                                          
4Suriadi Mappangngara dan Irwan Abbas,  Sejarah Islam di Sulawesi Selatan (Makassar: 
Bidang Agama Biro KAAP Sekertaris Daerah Propinsi Sulawesi Selatan Bekerja sama Lamacca Press, 
2003), h. 81-82.  
5Zianuddin Tika dan Muh. Ridwan Syam, Profil Raja Raja Gowa (Gowa: Perusahan Daerah 
“Karya” Gowa, 2006). h. 30 
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Ketiga kerajaan ini adalah kerajaan sekutu yang biasa berperang dengan 
Kerajaan Gowa namun setelah Islam datang maka dengan semangat dakwah yang 
disampaikan oleh Raja Gowa sehingga mampu menyampaikan Islam ke Kerajaan 
Soppeng, Kerajaan Wajo, dan Kerajaan Bone. Meskipun pada awal diperkenalkannya 
Islam baik di Kerajaan Soppeng, Wajo dan Bone terdapat penolakan. Penolakan 
tersebut tidak karena tanpa alasaan akan tetapi dianggap bahwa seruan tersebut 
hanyalah politik belaka untuk menguasai Kerajaan Bugis.  
Karena adanya penolakan maka pihak Kerajaan Gowa mengirim pasukan 
untuk berperang melawan Kerajaan Tellompoccoe tersebut namun pada akhirnya 
kerajaan sekutu kalah dalam melawan Kerajaan Gowa, peperangan ini dikenal dengan 
nama “musu’ selleng’ dan tercatat dalam sejarah bahwa Kerajaan Soppeng masuk 
Islam tahun (1609) dan Kerajaan Wajo (1610).6  Penamaan musu’ selleng mengacu 
pada peristiwa yang terjadi antara Kerajaan Gowa dengan sekutu Tellumpoccoe atau 
bisa juga disebut perang agama. 
Setelah masuknya Islam di dua kerajaan ini  maka dianggap sebagai suatu 
kembangkitan baru, Raja Puteri Kerajaan Bonepun yakni We Tenri Tuppu bangkitlah 
pula rasa kesadaran akan kebenaran Agama Islam.7 Bangkitnya rasa kesadaran dari 
Raja Puteri We Tenri Tuppu akan kebenaran Agama Islam belum diketahui secara 
pasti sebabnya, apakah dikarenakan dua sekutunya yang sudah berbondong-bondong 
masuk Islam, atau karena pengaruh terkepunnya Kerajaan Bone dari segala arah 
karena pengaruh Islam yang telah dirasakan oleh raja puteri tersebut, dan bisa juga 
                                                          
6Suriadi Mappangngara dan Irwan Abbas,  Sejarah Islam di Sulawesi Selatan (Makassar: 
Bidang Agama Biro KAAP Sekertaris Daerah Propinsi Sulawesi Selatan Bekerja sama Lamacca Press, 
2003). h. 91 
7Abdurrazak Daeng Patunru dkk., Sejarah Bone ( Ujung Pandang: Yayasan Kebudayaan 
Sulawesi Selatan di Ujung Pandang, 1989), h. 104-105. 
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karena kesadaran akan agama yang diserukan oleh Sultan Alauddin adalah benar atau 
jalan yang baik sebagaimana yang pernah disepakati oleh raja-raja terdahulu siapa 
yang mendapat kebaikan maka ia wajib menyampaikan ke kerajaan-kerajaan lainnya. 
Besarnya perubahan yang terjadi setelah Islam masuk pada kerajaan tersebut 
memberikan pengaruh besar membuktikan bahwa Islam adalah agama benar, namun 
menurut hemat penulis bahwa Raja Puteri We Tenri Tuppu sadar akan kebenaran 
Islam bukan karena faktor tersebut akan tetapi karena kesadaran dan hati yang ikhlas 
beliau menerima akan kebenaran Islam tersbukti ketika beliau berangkat ke 
Sidenreng  setelah mengetahui bahwa Addatuang Sidenreng La Patiroi telah masuk 
Islam yang dikembangkan dari Gowa. 
Raja Bone ke X ini berangkat ke Sidenreng untuk mengetahui lebih dalam 
tentang Agama Islam, namun setelah tiba di Sidenreng Raja Puteri We Tenri Tuppu 
terkena penyakit dan meninggal di Sidenreng dengan demikian ia digelari We Tenri 
Tuppu Matinroe ri Sidenreng. 
1. Penerimaan Islam pada Masa Raja Bone ke XI La Tenri Ruwa Matinroe 
ri Bantaeng 
 Setelah mangkatnya Matinroe ri Sidenreng, maka berkumpullah kembali 
rakyat Bone untuk mengantikan raja sebelumnya. Setelah proses pemilihan maka 
diangkatlah La Tenri Ruwa Cucunda Mappajunge yang juga saudara sepupu 
Matinroe  ri Sidenreng yang saat itu sedang menjabat sebagai Arung di Palakka dan 
Pattiro. 
Setelah naiknya La Tenri Ruwa sebagai raja ke XI  di Bone, maka berita 
itupun sampai pada Kerajaan Gowa diberitakan bahwa baru saja baginda raja tiga 
bulan menjabat sebagai raja di Bone datanglah Baginda Sri Sultan Kerajaan Gowa 
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untuk mengingatkan kembali (ulu ada’) atau “ikrar  bersama” yang bunyinya : “  
barang siapa (diantara raja raja itu) ada menemukan jalan yang lebih baik, maka 
berkewajibanlah yang menemukan jalan itu memberitahukan pula kepada raja-raja 
lainnya yang turut berikrar pada perjanjian tersebut, pada hakikatnya pengaruh 
perjanjian itu pulala Raja Sidenreng, Soppeng dan Wajo dengan ikhlas memeluk 
agama Islam.8 
 Nigi-nigi mita laleng madeceng iasi sijollokang.9 
Artinya : 
Barang siapa yang menemukan jalan kebaikan dialah yang menyampaikan 
kepada yang lainnya. 
 
Setelah raja Gowa datang  ke kerajaan Bone, dengan senang hati La Tenri 
Ruwa menerima Sultan Alauddin. Kedatangan Raja Gowa di Bone, memilih tempat 
berkubu atau berbenteng di Pallette (Awampone) sedang orang-orang Gowa 
(Makassar) bertempat berkubu di Cellu, sebelah timur ± 4 (empat) KM dari Lalebbata 
Awampone).10 Tempat ini digunakan untuk pertemuan antara Kerajaan Gowa dan 
Bone karena stategis dan terbuka agar supaya masyarakat umum dapat mengetahui 
maksud kedatangan Raja Bone. 
Referensi lain juga menyebutkan bahwa, setelah mengetahui adanya 
pergantian raja baru di Kerajaan Bone maka Sultan Alauddin pergi ke Kerajaan Bone 
untuk silaturahmi sekaligus menyampaikan tentang Agama Islam yang menurut 
                                                          
8Abdurrazak Daeng Patunru dkk., Sejarah Bone ( Ujung Pandang: Yayasan Kebudayaan 
Sulawesi Selatan di Ujung Pandang, 1989), h. 106. 
9Lontarak Sukkuna Wajo, h. 143; Ahmad Yani, Dampak Perang Makassar Terhadap Umat 
Islam di Sulawesi Selatan Abad XVII-XVIII M “Tesis” (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2018), h. 
184. 
10Andi Palloge, Sejarah Kerajaan Bone (Gowa: Yayasan Al Muallim, 2006), h. 102. 
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orang Gowa adalah jalan yang baik, niat tulus Sultan Alauddin di tunjukkan olehnya 
dengan datang sendirian setelah kedatangan Raja Gowa, La Tenri Ruwa secara 
pribadi menerima ajakan dari Sultan Alauddin.11 La Tenri Ruwa secara pribadi telah 
menerima Islam terbukti pada saat pertemuan yang dihadiri oleh para petinggi 
kerajaan seperti Ada’ Pitue, bangsawan, serta masyarakat Bone. 
La Tenri Ruwa menyampaikan kepada khayalak umum tentang berita Islam 
yang dibawah oleh Sultan Alauddin, dalam penyampaiannya dijelaskan bahwa 
“wahai rakyatku sekalian kamu sekalian telah bersatu hati mengangkat kami menjadi 
Arumpone, yang bertujuan supaya kami mengusahakan kebaikan bagi keselamatan 
kerajaan ini, begitupun kesejahteraan rakyaknya. Untuk itu Sri Sultan Kerajaan Gowa 
telah datang sendiri mengunjungi kita sekalian. Perkunjungan mana untuk 
menunjukkan kepada kita sekalian suatu jalan kebaikan yang tiada taranya. Baginda 
sultan datang kepada kita sekalian, adalah karena menepati janji “ ikrar bersama”  
yang diingat dalam suatu perjanjian raja-raja antaranya Karaeng Sombae ri Gowa 
bahwa siapa mendapatkan jalan kebaikan yang membawa kita sekalian kepada 
keselamatan dan kesejahteraan , maka wajib ia sampaikannya kepada kita sekalian”. 
Pidato yang di sampaikan Raja Bone La Tenri Ruwa jelas bahwa ia 
mengingikan Islam menjadi agama resmi Kerajaan Bone, dan berharap seluruh 
masyarakat Kerajaan Bone bersedia dengan ikhlas menerima Islam. Akan tetapi apa 
yang disampaikan La Tenri Ruwa pada rakyatnya,  ternyata kurang mendapat respon 
positif termasuk lembaga Kerajaan Ada’ pitue,  tidak hanya itu masyarakat Kerajaan 
Bone pun demikian menolak Agama Islam. 
                                                          
11Suriadi Mappangngara dan Irwan Abbas,  Sejarah Islam di Sulawesi Selatan (Makassar: 
Bidang Agama Biro KAAP Sekertaris Daerah Propinsi Sulawesi Selatan Bekerja sama Lamacca Press, 
2003), h. 103. 
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Lanjut Abdurrazak Daeng Patunruk menjelaskan, “ kami menyampaikan jalan 
kebaikan dan kebahagiaan kepada siapa- siapa yang mau memeluk Agama Nabi 
Muhammad SAW. Maka bilamana rakyat kerajaan ini menuruti jalan yang telah di 
ditunjukkan nabi itu, maka bagi Kerajaan Gowa dan Bone berdiri tegaklah  dua buah 
kerajaan besar yang bersekutu kepada jalan kebaikan, dipimpin dua raja yang besar, 
membawa kedua kerajaan ini dan rakyat masing menyembah kepada Allah SWT 
Tuhan Yang Maha Esa”. 
Apa yang disampaikan Raja Sultan Alauddin di depan masyarakat Kerajaan 
Bone, merupakan suatu seruan kepada kebaikan yang bisa memperkuat hubungan dua 
kerajaan tersebut baik dari segi kerja sama antar kerajaan maupun dari sisi 
keagamaan. Meskipun tidak dapat dipungkiri bahwa munculnya stikma-stikma 
negatif dari masyarakat Bone karena pada awalnya memang pernah terjadi tentang 
politik kekuasaan. 
Ada dua alasan yang membuat Rakyat Bone serta Ada’ Pitue menolak untuk 
menerima Islam yang pertama, karena Rakyat Bone belum mau meninggalkan 
keyakinan nenek moyangnya yang sudah turun temurung menjadi pegangan dan 
bagian dari kepercayaan mereka, yang kedua karena adanya dugaan yang kuat dari 
rakyat dan Ade’ Pitue terhadap Gowa yang ingin memaksakan kehendaknya untuk 
menguasai Kerajaan Bone dengan cara mepergunakan Agama Islam sebagai alat dan 
tameng untuk mencapai tujuan politik ekspansionise sebagaimana yang diperlakukan 
terhadap Kerajaan Soppeng dan Kerajaan Wajo, setelah menerima Islam dari Gowa 
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mereka diharuskan tunduk dibawah Kekuasaan Gowa.12 Inilah yang kemudian 
menjadi pegangan masyarakat Bone. 
Setelah pidato Sultan Alauddin selesai di sampaikan maka Raja La Tenri 
Ruwa pun menyambung pidato Sultan Alauddin, “maka jikalau kita menolak 
petunjuk baginda sultan yang sedemikian baik dan indah itu, maka penolakan kita 
berarti mengingkari ikrar yang telah kita sepakati, hal mana  berarti bahwa kita 
“menantang perang” dengan Kerajaan Gowa dan kerajaan-kerajaan lainnya yang 
telah memeluk Agama Islam. Demikian itu telah memancing serangan dan 
pembakaran atas negeri kita sebagaimana acap kali terjadi atas siapa-siapa yang 
menyalahi janji, maka hanyalah penyesalan jua, setelah kita terpaksa tunduk minta 
ampun atau kalau kita telah jatuh sebagai budak tawanan perang. Dengan demikian 
suatu keutamaan dan kemuliaan bagi Kerajaan Bone bilamana kita sekalian menerima 
seruan Sultan untuk memeluk Agama Islam. Bahwa menolak ajakan yang baik sama 
artinya melakukan perlawanan”. 
Demikianlah penyampaian isi dada dan kandungan hati La Tenri Ruwa pada 
rakyatnya yang  menganjurkan untuk menerima kebenaran Islam, dari beberapa isi 
pidato La Tenri Ruwa kepada masyarakatnya menaruh harapan besar untuk memeluk 
Islam namun antara raja dan masyarakat tidak memiliki paham yang sama maka 
masyarakatnyapun menolak Agama Islam. Dengan adanya penolakan secara terang-
terangan oleh rakyatnya maka Raja La Tenri Ruwapun dapat mengetahui sejauh mana 
                                                          
12Abdul Qahhar, Batarana Tana Bone Matasilompoe Manurunge Ri Matajang (Gowa: 
Yayasan Al Muallim, 2011), h. 135. 
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kesetiaan Rakyat Bone terhadapanya.13 Setelah ia mengetahui kualitas kesetiaan 
rakyat terhadapnya maka Raja Bone bergegas untuk melanjutkan dakwah Islamnya. 
Apa yang disampaikan oleh Raja La Tenri Ruwa dan Sultan Alauddin, 
merupakan seruan dakwah Islam dimana hal ini juga pernah dilakukan oleh Nabi 
Muhammad SAW di Mekkah, bahkan yang dialami oleh Nabi Muhammad SAW 
lebih keras penentangannya. Ketika Nabi SAW berdakwah, kepada kaum 
keluarganya (Bani Abdul Mutthalib) untuk masuk memeluk Agama Islam sebagai 
agama keselamatan dunia dan akhirat mereka sama sekali tidak tertarik bahkan 
meninggalkan Nabi Muhammad SAW serta mengejeknya. Pada umunya masyarakat 
Mekkah tidak hanya menolak akan tetapi berusaha untuk menghalanginya serta 
menghilangkannya.14 Hal yang serupa juga terjadi pada saat Raja Bone menyerukan 
Islam. 
Apa yang di hadapi oleh Raja La Tenri Ruwa dalam mendakwakan Islam, 
ternyata jauh sebelumnnya telah dirasakan oleh Nabi Muhammad SAW dan bahkan 
lebih keras tantangan yang dihadapinya. Niat yang tulus dari Raja La Tenri Ruwa 
menyerukan Islam, karena beliau menyadari akan kebahagiaan dimasa yang akan 
datang untuk kerajaan dan mayasarakat Bone, akan tetapi Rakyat Bone tetap menolak 
dan tidak bercermin pada kerajaan- kerajaan lain yang telah menerima Islam yang 
didalamnya terdapat perubahan besar. 
Arumpone setelah menyampaikan maksud baiknya dan menyadari akan 
penolakan dari rakyatnya sendiri maka berangkatlah baginda ke Pattiro, negeri 
                                                          
13Suriadi Mappangngara dan Irwan Abbas,  Sejarah Islam di Sulawesi Selatan (Makassar: 
Bidang Agama Biro KAAP Sekertaris Daerah Propinsi Sulawesi Selatan Bekerja sama Lamacca Press, 
2003). h. 102 
14Susmihara dan Rahmat, Sejarah Islam Klasik ( Yokyakarta: Ombak, 2013). h. 46-47 
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dimana ia pernah menjadi raja sebelum di angkat menjadi Raja Bone serta diiukti 
oleh orang-orang yang masih setia kepadanya. Setelah  sampai di Pattiro, 
Arumponepun menanyakan pikiran penduduk, dengan harapan bahwa penduduknya 
rela menerima kesadaran baginda untuk menerima Agama Islam akan tetapi di negeri 
yang pernah dipimpinnyapun menolak untuk masuk Islam.15 Setelah mendapat respon 
dari rakyat Pattiro maka kekecewaan untuk yang kedua kalinya harus dirasakan oleh 
baginda Raja La Tenri Ruwa. 
Hijrahnya seorang pendakwah merupakan upaya untuk mensyiarkan Islam 
sebagaimana yang telah dilakukan oleh Raja La Tenri Ruwa, Nabi Muhammad SAW 
pun pernah melakukan hal tersebut setelah turunya perintah dari Allah SWT untuk 
berhijrah. Selain perintah juga karena kondisi Mekkah yang sudah tidak kondusif lagi 
sebagai basis berdakwah maka Nabi Muhammad SAW hijrah ke Yastrid (Madinah) 
beliaupun menyampaikan Islam disana dan rakyat Madinah sangat menerima Islam.16 
Islampun berhasil menyebar luas disana, meskipun langkah yang dilakukan oleh La 
Tenri Ruwa sama dengan Nabi Muhammad SAW akan tetapi semua usaha tidak 
selamanya membuahkan hasil karena ternyata La Tenri Ruwa kembali mendapat 
penolakan oleh rakyat Pattiro. 
Mendengar respon dari masyarakat Pattiro, maka Raja La Tenri Ruwa 
mengambil sikap untuk berdiam diri di dalam salassa (rumah raja) merenungi 
penolakan rakyat terhadap Islam serta terhadap dirinya sendiri. Selama Raja La Tenri 
Ruwa Meninggalkan tahta kerajaannya, Rakyat Bone menderita karena seperti anak 
                                                          
15Abdurrazak Daeng Patunru dkk., Sejarah Bone ( Ujung Pandang: Yayasan Kebudayaan 
Sulawesi Selatan di Ujung Pandang, 1989), h.108. 
16Susmihara dan Rahmat, Sejarah Islam Klasik ( Yokyakarta: Ombak, 2013). h. 54-55 
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yang kehilangan orang tua, kendatipun demikian semua terjadi karena penolakan 
rakyatnya sendiri. 
Setelah Rakyat Bone sadar akan kehilangan seorang pemegang tahta kerajaan, 
maka diutuslah salah seorang Rakyat Bone yang bernama “To-Welaung” untuk 
kemudian menghadap kepada baginda Raja La Tenri Ruwa di Pattiro.17 Rakyat yang  
diutus untuk menyampaikan pesan dari Ade’ Pitue serta masyarakat kerajaanpun 
bertemu dan mengatakan “dalam hal ini bukanlah kami rakyat yang tidak menyukai 
puatta, tetapi puattalah yang tidak menyukai kami sekalian. Puatta adalah lebih 
mengetahui dari pada kami sekalian, bahwa pada dewasa ini Negeri Bone sedang 
dalam kesusahan, tetapi meskipun demikian puatta tinggalkan juga”. 
 Setelah Arumpone mendengar penyampaian utusan Rakyat Bone, baginda 
rajapun menyahut, “sekali-kali bukanya kami yang tidak menyukai rakyat kami, 
tetapi kebalikannya bahwa rakyat kamilah yang tidak menyukai kami ini. Tandanya 
ialah kamu sekalian telah menolak petunjuk kami, petunjuk jalan kebaikan yang 
diserukan Sultan Gowa kepada kita sekalian. Sekali-kali bukanlah kami takut 
berperang dengan Gowa. Hanyalah karena kami memang yakin akan kebenaran 
Agama Islam. 
 Kamu sekalianlah mengingkari dan tidak berkehendak menuruti kami. Oleh 
sebab itu, silahkan kamu sekalian berpegang teguh kepada keyakinanmu yang sesat 
dan turutilah jalanmu yang gelap gulita itu, sebab kami akan mengikuti pula jalan 
yang lurus yang terang benderang bertuhan kepada  Tuhan yang Maha Esa menurut 
                                                          
17Andi Palloge, Sejarah Kerajaan Bone  (Gowa: Yayasan  Al Muallim, 2006), h.103. 
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ajaran Nabi Muhammad SAW.18 Demikianlah pembicaraan antara Arumpone La 
Tenri Ruwa dengan utusan dari Rakyat Bone. 
Setelah pembicaraan selesai, maka utusan dari Rakyat kerajaan Bone kembali 
dan menyampaikan hasil pembicaraannya, dengan adanya penyataan yang 
disampaikan Raja La Tenri Ruwa kepada utusan dari rakyat Kerajaan Bone maka 
berkumpullah Ade’ Pitue dengan masyarakat Kerajaan Bone untuk bermufakat 
memakzumkan La Tenri Ruwa, kemudian bermusyawarah untuk membicarakan 
pergantian Raja Bone karena tahta Kerajaan Bone sedang kosong dan akan 
dilaksanakan pergantian raja. 
Setelah pertemuan antara Raja La Tenri Ruwa dengan To Welaung,  maka 
Raja La Tenri Ruwa juga mengirim utusan ke Kerajaan Gowa tidak lain dan tidak 
bukan untuk menyampaikan perihal yang telah terjadi.. Setelah utusannya sampai ke 
Kerajaan Gowa maka iapun menyampaikan perihal yang terjadi setelah itu pihak 
kerajaan mengirim pasukan pengamanan untuk melindungi Raja La Tenri Ruwa. 
Sementara La Tenri Ruwa masih berada dalam istana kerajaannya di Pattiro, 
iapun di kepung oleh Rakyat Pattiro bersama Rakyat Sibulue untung saja pasukan 
kiriman Kerajaan Gowa untuk melindungi Raja La Tenri Ruwa cepat menyusul, 
pasukan ini dipimpin oleh Karaeng Pettung seorang pembesar di Kerajaan Gowa. 
Pada saat pasuka tersebut tiba di Istana Kerajaan Pattiro, didapati La Tenri Ruwa 
dalam keadaan terkepung.19 Setelah pertemuan dua pasukan kerajaan tersebut 
pertempuran sengitpun tidak dapat dihindari.  
                                                          
18Abdurrazak Daeng Patunru dkk., Sejarah Bone ( Ujung Pandang: Yayasan Kebudayaan 
Sulawesi Selatan di Ujung Pandang, 1989), h. 109. 
19Abdul Qahhar, Batarana Tana Bone Matasilompoe Manurunge Ri Matajang (Gowa: 
Yayasan Al Muallim, 2011), h. 137 
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Peperangan tersebut pasukan dari Rakyat Pattiro dan Sibulue dapat dipukul 
mundur dan mengalahkannya, sehingga Raja La Tenri Ruwa dapat lolos dari 
kepungan Rakyat Pattiro dan Sibulue, kemudian La Tenri Ruwa berangkat ke Pallette 
untuk menemui Raja Gowa Sultan Alauddin yang juga sudah menunggu 
kedatangannya serta dikawal oleh pasukan Karaeng Pettung.20 Pasukan yang diutus 
untuk melindungi Raja La Tenri Ruwa, dianggap berhasil melindungi sang raja 
sampai pada pertemuan yang selanjutnya dengan Raja Gowa dan melanjutkan 
pembicaraan tentang Islam. 
Kemenangan yang diraih oleh pasukan Karaeng Pettung merupakan langkah 
yang baik untuk melangsungkan pertemuan antara kedua raja tersebut. Meskipun ada 
pula yang berpendapat bahwa pada saat kemenangan pasukan Karaeng Pettung 
berangkatlah La Tenri Ruwa ke Pallette menemui Raja Gowa, akan tetapi Karaeng 
Pettung tidak ikut serta dalam rombongan tersebut, akan tetapi ia tetap tinggal di 
Pattiro untuk menjaga Salassa serta harta benda Raja La Tenri Ruwa.21 Akan tetapi 
penulis mengkompromikan dua pendapat tersebut, Karaeng Pettung mungkin saja 
tidak ikut serta dengan rombongan Raja La Tenri Ruwa akan tetapi pasukannya 
masuk dalam rombongan tersebut agar supaya menjadi jaminan bagi Raja La Tenri 
Ruwa untuk selamat sampai tujuannnya. 
Setelah Raja La Tenri Ruwa sampai di Pallette Raja Gowapun menyambut 
dengan gembiran kedatangannya karena terhindar dari bahaya perang, selain itu Raja 
Gowa sangat mengapresiasi usaha yang dilakukan oleh Raja Bone meskipun dalam 
usahanya tidak berhasil dalam mengislamkan masyarakatnya secara keseluruhan. 
                                                          
20Abdul Qahhar, Batarana Tana Bone Matasilompoe Manurunge Ri Matajang, h. 138. 
21Abdurrazak Daeng Patunru dkk., Sejarah Bone ( Ujung Pandang: Yayasan Kebudayaan 
Sulawesi Selatan di Ujung Pandang, 1989), h. 110. 
38 
 
 
 
Namun sikap keteguhan hati La Tenri Ruwa sangat dihargai oleh Raja Gowa, dan 
pada saat itu kedua kerajaan ini melakukan kesepakatan. 
La Tenri Ruwa sebagai raja yang telah dimakzumkan maka Raja Gowa 
meminta untuk tinggal di Tallo, dan tak ingin membuat kecewa sang baginda Raja 
Bone, maka Raja Gowa memintahnya menyebutkan wilayah-wilayah yang selama ini 
di anggap sebagai miliknya dan juga milik istrinya.22 Apa yang dilakukan oleh Raja 
Gowa merupakan penyemangat bagi Raja Bone yang secara manusiawi telah 
kehilangan hak-haknya akan tetapi dengan semangat persaudaraan Islam maka Raja 
Gowa akan memberikan hak-hak yang memang menjadi milik pribadi Raja La Tenri 
Ruwa. 
Setelah Raja Gowa mengajukan pertanyaan kepada Raja Bone, maka Raja 
Bone kemudian menyebutkan daerah-daerah yang menjadi kepunyaannya antara lain 
Arumpone menyebutkan negeri-negeri Palakka, Pattiro, dan Awangpone itu adalah 
kepunyaan kami sedang Mario ri Wawo adalah kepunyaan permaisuri kami. Setelah 
baginda raja mendengar perkataan Raja Bone, maka Raja Gowapun bertitah 
hendaklah Puatta mengucapkan “Syahadat” dihadapan kami semua sebab barang 
siapa telah mengucapkan syahadat maka orang tersebut telah resmi menjadi seorang 
muslim dan muslimat. 
Setelah raja telah mengucapkan Syahadat maka secara otomatis antara Raja 
Gowa dan Bone telah bersaudara juga termasuk masyarakat dua kerajaan tersebut 
secara Agama Islam. Dan di dalamnya tidak lagi terdapat sistem perbudakan 
sebagaimana yang menjadi syariat Islam. Akan tetapi jauh sebelum Raja La Tenri 
                                                          
22Suriadi Mappangara, Ensiklopedia Tokoh dan Peristiwa Sejarah Sulawesi Selatan 
(Makassar: Bidang Sejarah dan Purbakala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sulawesi 
Selatan, 2012), h. 275. 
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Ruwa mengucapkan Syahadat di depan Raja Gowa, Raja La Tenri Ruwa memang 
dalam maksud kedatangannya yakni untuk mengucapkan Syahadat. 
Setelah masuknya Islam La Tenri Ruwa, maka Raja Gowa mengakui bahwa 
Pallette merupakan kepunyaan atau daerah Kerajaan Bone akan tetapi setelah di 
naungi “bate-bate” oleh Kerajaan Gowa maka menjadilah kepunyaan Kaja Gowa. 
Akan tetapi meskipun demikian karena kesyukuran Raja Gowa pada Allah SWT 
dengan menunjukkan Puatta Raja Bone yang benar dengan masuknya Raja Bone 
memeluk Islam,  maka Pallette kembali menjadi kepunyaan Puatta Raja Bone serta 
memberikan hadiah kepada sang raja yakni selembar baju kebesaran dari pada 
beludru berkancing dan berhias emas yang sangat indah. 
Arumpone terharu menerima hadiah dari Raja Gowa tersebut serta 
mengatakan bahwa apa yang diberikan Raja Gowa kepada Raja Bone bukanlah 
karena Raja Bone tidak bersama masyarakat Bone menolak dan melawan Raja Gowa 
maka kami akan siap menerima hadiah tersebut, setelah mendengar perkataan Raja 
Bone maka Raja Gowapun mengatakan bahwa hal tersebut merupakan warisan nenek 
moyang terdahulu. Bilamana kita bertemu dengan sanad keluarga, maka menjadi 
suatu kesenangan tersendiri apabila ada suatu hal yang dapat diberikan kepada 
keluarga kita serta menjadi penganti siri dengan demikian diterimalah hadiah yang 
diberikan oleh Raja Gowa. 
Setelah prosesi pemberian kenang-kenangan telah selesai maka dilanjutkan 
dengan sumpah atau ikrar persaudaraan antara kedua kerajaan disisi lain disaksikan 
oleh Mangkubumi Raja Tallo. Perjanjian itu dimulai oleh Raja Gowa yang ditujukan 
kepada Arumpone La Tenri Ruwa dengan mengatakan “Tuhan yang Maha Esa 
menyaksika perkataan kami, bahwa selama keturunan kami yang menjadi Somba di 
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Gowa dan Tallo maka selama itu pula apa yang menjadi Puatta akan tetap menjadi 
milik Puatta dan hal tersebut tidak dapat diganggu gugat oleh siapapun, dan apabila 
Puatta mendapat hambatan dan rintangan maka pintu Puatta akan kami buka untuk 
memberikan bantuan kepada Puatta”. 
Setelah ikrar yang sampaikan oleh Raja Gowa kepada Raja Bone maka 
selanjutnya Raja Bone berikrar untuk Raja Gowa “kami berjanji pula kepada 
Sombata, bahwa bilamana Kerajaan Gowa mendapat kesusahan atau membutuhkan 
bantuan maka walaupun hanya menumpang bambu sebatangpun maka sekuasa-
kuasanya kami akan juga datang untuk mersakan kesusahan Sombata dan hal tersebut 
berlaku untuk kami serta anak cucu keturunan kami nantinya”.23 Selesainya 
penjanjian antara kedua kerajaan tersebut, maka Arumpone La Tenri Ruwa kemudian 
bermohon untuk kembali ke Pattiro. 
Kerajaan Gowa yang besar dan luas tersebut yang didalamnya juga termasuk 
Kerajaan Tallo, setelah masuknya Islam dan menjadi agama yang resmi bagi kerajaan 
maka di penyiaran islampun dipusatkan pada kerajaan ini sebagai Kerajaan Islam 
pada bagian Timur Nusantara, Sultan-Sultan Gowa Tallo termasuk didalamnya yakni 
Sultan Abdullah dan Sultan Alauddin yang mempelopori pengiriman para muballiq 
dibeberapa kerajaan yang ada di Sulawesi. Agar suapaya Islam masuk pada kerajaan 
tersebut, kedua raja kembar inipun banyak belajar dari muballiq yang berakhlak 
mulai yakni Khatib Tunggal Abdul Makmur. 
Sehingga apa yang disampaikan oleh pendakwah tersebut maka itupula yang 
menjadi tauladan bagi sang raja serta masyarakatnya yang didalamnya terdapat 
                                                          
23Abdurrazak Daeng Patunru dkk., Sejarah Bone ( Ujung Pandang: Yayasan Kebudayaan 
Sulawesi Selatan di Ujung Pandang, 1989), h. 112. 
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berbagai macam karakter serta sifat masyarakatnya. Pada hakekatnya proses 
islamisasi yang terjadi diberbagai kerajaan bukan semata-mata karena pemaksaan 
belaka akan tetapi banyak faktor sehingga hal tersebut terjadi, selain karena 
penolakan terhadap Islam secara terang-terangan juga karena pembangkangan 
terhadap rajanya yang dianggap sebagai tindakan yang tidak lagi mematuhi aturan-
aturan adat yang berlaku. 
Selain itu juga, karena pengaruh Kerajaan Gowa yang memang sudah terkenal 
sejak lama di kalangan para raja serta kerajaan-kerajaan yang hidup berdampingan 
dengannya. Padahal setelah penaklukan terjadi atas pembangkangan, mereka pula 
dengan rela para raja serta pihak kerajaan untuk memeluk Agama Islam. Demikianlah 
dalam sejarah telah dijelaskan tentang proses pengislaman yang ada di Sulawesi, serta 
perkembangan Islam di Tanah Bugis dari situpula istilah “bundu kasallangngan” 
dalam Bahasa Makassar atau “musu asellengeng” dalam Bahasa Bugis dikenal hingga 
sekarang.  
Meskipun dalam proses penyebaran Islam di bagian Timur Nusantara, 
seakang dilakukan dengan cara kekerasan akan tetapi perlu diketahui dan dipahami 
bahwa hal tersebut terjadi karena beberapa faktor pendorong sehingga terjadi 
peperangan, yang pada hakekatnya Islam didakwahkan dengan lemah lembut serta 
jalan yang baik namun sebagian kerajaan dengan interpretasi yang berbeda sehingga 
terjadi peperangan antar kerajaan sama halnya dengan yang terjadi pada Kerajaan 
Bone yang pimpin oleh La Tenri Ruwa yang didalamnya terjadi perbedaan paham 
antara rakyat dengan pemimpinnya 
Penyerangan yang dilakukan oleh Raja Gowa atas Kerajaan Bone tidak hanya 
dalam hal mempertahankan dakwah Islam yang menyeruh kepada jalan yang baik, 
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damai dan lurus yang datang untuk memberikan kesejahteraan di dunia dan akhirat. 
Serta jauh dari dendam, kebencian, dan paksaan hal inipulah yang kemudian menarik 
Raja La Tenri Ruwa ikhlas untuk masuk menjadi seorang Islam. Sekalipun hal 
tersebut yang membuat dirinya kemudian di maksulkan dari tahta kerajaannya, dari 
sebab itulah maka Raja Gowa menepati janjinya yang pernah ia ikrarkan bersama 
bahwa jikalau Raja Bone mendapat kesusahan maka Raja Gowa akan membuka pintu 
puatta untuk memberikan bantuan, hal itu dilakukan karena salah satu faktornya 
yakni pemaksulan yang telah dilakukan oleh Rakyat Bone. 
Para tentara dari Raja Gowa berangkat ke Bone untuk melakukan 
penyerangan, sehingga pasukan Kerajaan Bone dapat dipukul mundur dan bertahan 
pada Ibukota Kerajaan Bone. serta pembakaran kota kerajaan pun tidak dapat 
dihindari, maka kemenangan berada dipihak Kerajaan Gowa dan mengalahkan Bone 
dengan tanpa syarat. Namun setelah tidak lama kemudia setelah peperangan Gowa 
dan Bone, Sultan Alauddin pun mangkat dan La Tenri Ruwa juga menetap di Pattiro 
dan juga tidak lagi mencampuri urusan politik kerajaan terlebih yang menjadi raja 
setelahnya yakni saudara sepupunya sendiri. 
Maka untuk menghindari kekacauan serta perpecahan dalam Kerajaan Bone, 
para Rakyat Bone pun yang sudah memeluk Islam kemudian memberikan saran 
untuk berhijrah ke Gowa terlebih dari itu La Tenri Ruwa juga memiliki keinginan 
besar untuk memperdalam ilmunya tentang Islam, dengan demikian La Tenri Ruwa 
kemudian berangkat ke Gowa, serta menetap di Tallo sekitar kediaman Datok ri 
Bandang hal dinilai beliau agar lebih mudah untuk menimbah ilmu kepada Datok ri 
Bandang. 
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Setelah menetapnya di Tallo dan berguru kepada Datok ri Bandang, pada saat 
itupula La Tenri Ruwa diberi nama Muslim oleh Datok ri Bandang yakni Sultan 
Adam. Sultan Adam sendiri cukup lama menimbah ilmu pada Datok ri Bandang, dan 
ketika Sultan Adam berkunjung ke istana kerajaan dan bertemu dengan Sri Sultan 
Gowa I Mangerangi Daeng Manrabbiya maka sang sultanpun mengatakan bahwa 
jikalau Sultan Adam hendak untuk meninggalkan kediaman Datok ri Bandang adalah 
bebas untuk memilih negeri mana yang ingin didatangi lalu kemudian Sultan Adam 
kemudian memilih Bantaeng sebagai tempatnya untuk melanjutkan  Dakwah Islam.24 
Di samping itu, sebelum kedatangan Sultan Adam di Bantaeng Islam sudah ada 
sehingga di anggap bahwa proses dakwah lebih mudah dan tinggal pengembangannya 
saja. 
Setelah proses dakwah yang cukup lama di Bantaeng, akhir hayat Sultan 
Adam terkena penyakit dan sebab itulah iapun meninggal di Bantaeng dan 
dimakamkan disana itulah juga sebabnya beliau digelari Sultan Adam Matinroe ri 
Bantaeng karena beliau mangkat di Bantaeng. 
1.    La Tenri Pale To Akkepeang Menjadi Raja Bone ke XII 
 Setelah Ade’ Pitue melakukan musyawarah maka tercapailah mufakat untuk 
mengangkat La Tenri Pale  To Akkepeang sebagai Raja Bone ke XII, La Tenri Pale 
Merupakan putera dari Arumpone La Inca Matinroe ri Addenenna.  La Tenri Pale 
termasuk raja yang meletakkan jabatannya dalam musu’ sellenge.25 Yang menolak 
Islam sama seperti Rakyat Bone pada umumnya, karena termasuk raja yang 
                                                          
24Aisya Abbas, “Peranan Sultan Adam dalam Prose Penyebaran Islam di Bantaeng”, 
“Skripsi” (Ujung Pandang: Fak Adab IAIN Alauddin, 1986), h. 53. 
25Badan Arsip dan PERPUSDA, Lontarak Tellumpoccoe (Makassar: Yayasan Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2002), h. 89. 
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menentang masuknya Islam pada kerajaannya maka pada masanya menaiki tahta 
kerajaan, La Tenri Pale memimpin Rakyat Bone berperang melawan Gowa atau 
perang Agama Islam sebagaimana yang telah disebutkan oleh penulis pada 
pembahasan sebelumnya. 
La Tenri Pale yang sudah jelas menolak Islam, tentu sudah mempersiapkan 
diri serta masyarakatnya berperang dengan Kerajaan Gowa serta mengetahui dampak 
dari penolakannya tersebut. Pada saat kedua kerajaan berperang, pasukan Gowa 
berhasil mengalahkan Kerajaan Bone dan menyebabkan pasukan Bone kalah tanpa 
syarat dan ketika peperangan telah selesai maka Sultan Gowa sebagai pemenang dari 
peperangan tersebut bersediah untuk menerima La Tenri Pale untuk menghadap dan 
mengakui kekalahannya serta bersedia untuk menerima Islam sebagai agama 
Kerajaan Bone. 
Arumpone La Tenri Pale menerima Islam serta mengucapkan Syahadat di 
hadapan Sri Sultan, kemudian Raja Gowa memerintahkan untuk mengumumkan 
peristiwa masuknya Islam Raja Bone La Tenri Pale, agar seluruh rakyat Kerajaan 
Bone bersedia pula untuk menerima dan masuk Islam setelah pengumuman selesai 
maka seluruh rakyat Kerajaan Bone beramai-ramai mengucapkan Syahadat sebagai 
tanda diterimanya Islam pada Kerajaan Bone.26 inilah awal mula melembaganya 
Islam pada Kerajaan Bone sehingga seluruh tatanan sosial mulai berubah menjadi 
lebih baik. 
Setelah kekalahan perang yang dialami oleh Kerajaan Bone dari pihak 
Kerajaan Gowa sebagai pemenang, budaya perang tidak diberlakukan antara lain 
                                                          
26Abdurrazak Daeng Patunru dkk., Sejarah Bone (Ujung Pandang: Yayasan Kebudayaan 
Sulawesi Selatan di Ujung Pandang, 1989), h. 114. 
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pembayaran denda, biaya peperangan, ganti rugi, menjadi tawanan, serta perampasan 
harta. Semua itu tidak dilakukan pada saat peperangan selesai antara kedua kerajaan 
tersebut karena dengan ikhlas raja serta masyarakat Bone masuk Islam sehingga hal 
tersebut tidak diberlakukan selain itu karena Kerajaan Gowa ingin melihat Islam juga 
berkembang di Kerajaan Bone. 
Setelah peperangan telah selesai antara dua kerajaan tersebut, maka sebab 
inilah yang kemudian membuat derajat Kerajaan Bone semakin menurun sampai 
menjadi kerajaa palili.27 Kerajaan Palili yang dimaksudkan yakni wilayah bagian dari 
Kerajaan Gowa. Meskipun status Kerajaan Bone sebagai kerajaan Palili akan tetapi 
hubungan antara dua kerajaan tersebut tetaplah baik. 
Setahun setelah masuknya Islam La Tenri Pale maka iapun berangkat untuk 
bertemu dengan Datok ri Bandang di Tallo, oleh sebab itulah maka beliau juga diberi 
gelar Abdullah oleh Datok ri Bandang. Sebagaimana juga yang pernah memberi gelar 
atas Raja Bone sebelumnya yakni Sultan Adam. Disebutkan pula bahwa Arumpone 
La Tenri Pale setelah menerima Islam, beliau banyak berubah serta memiliki sifat 
yang sangat baik dan ramah terhadap masyarakatnya. Berbeda jauh pada saat beliau 
belum masuk Islam, itu artinya La Tenri Pale banyak belajar tentang Islam baik itu 
dalam hubungan manusia dengan manusia ataupun hubungan manusia dengan Tuhan.  
Islam juga mengajarkan penganutnya untuk senang tiasa memperbaiki tingkah 
laku, yang dalam Islam dikenal juga dengan akhlakul qarima. Raja La Tenri Pale juga 
dikenal sebagai raja yang pandai bergaul serta masyhur. selain itu beliau juga dikenal 
sebagai raja yang berjiwa tani.28 Karena kecintaannya terhadap bidang pertanian 
                                                          
27Nonci, Sejarah Soppeng (Makassar: CV Aksara, 2005), h. 87. 
28Andi Palloge, Sejarah Kerajaan Bone  (Gowa: Yayasan  Al Muallim, 2006), h. 110. 
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maka beliau meningkatkan hasil pertanian masyarakat kerajaan, dengan dorongan 
dari beliau maka hasil panen rakyat dapat berlipat ganda serta ia juga dikenal sebagai 
raja yang pemurah hati. 
La Tenri Pale Toakkepeang menikah dengan Puteri Raja Bone ke –X We 
Tenri Tuppu Matinroe ri Sidenreng, yang bernama KaunangngE. La Tenri Pale juga 
sering bersilaturahmi ke Kerajaan Gowa sebagaimana yang telah dilakukan oleh raja 
sebelumnya dan bahkan La Tenri Pale paling sering berkunjung ke Kerajaan Gowa 
untuk bertemu dengan Raja Gowa, itulah juga sebabnya ia disukai oleh Raja Gowa. 
La Tenri Pale selalu berkunjung ke Kerajaan Gowa, setelah kunjugan tersebut 
maka ia terkena penyakit dan sebab penyakitnyalah maka ia mangkat di Tallo, dengan 
demikian ia digelari La Tenri Pale MatinroE ri Tallo karena ia Meninggal di Tallo 
beliau memerintah di Kerajaan Bone selama kurang lebih 20 tahun. 
 
B.  Biografi La Maddaremmeng 
 Pada kamus Ingris-Indonesia dijelaskan tentang pengertian biografi secara 
bahasa, yakni biographic artinya mengenai riwayat hidup.29 Jadi biografi mempunyai 
makna, uraikan tentang kisah perjalanan hidup seorang tokoh yang semasa hidupnya 
mempunyai sumbangsih serta peranan yang sangat penting dalam pengembangan 
masyarakat serta negara atau kerajaannya oleh karena itu penulis akan menguraikan 
riwayat hidup La Maddaremmeng semasa hidupnya dan selama ia menjadi pemimpin 
di Kerajaan Bone yang juga tentunya sesuai dengan data yang diperoleh oleh penulis.   
Setelah raja ke XII Bone meninggal di Tallo, karena La Tenri Pale tidak 
memiliki keturunan maka ia berwasiat kepada keluarganya bahwa jika kelak ia 
                                                          
29Tim Prima, Kamus Lengkap Ingggris-Indonesia Indonesia-Inggris (Cet. I; Makassar: Gita 
Medis Press, 2001), h. 100.  
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mangkat maka yang menggantikannya memegang tahta kerajaan di Bone yakni 
keponakaannya La Maddaremmeng.30 Digantikannya oleh  anak keponakanya, untuk 
menaiki tahta Kerajaan Bone merupakan suatu amanah yang harus dipikul oleh La 
Maddaremmeng serta melanjutkan tonggak kepemimpinan yang tentunya diharapkan 
untuk dapat lebih memajukan Kerajaan Bone dari beberapa sektor dan yang paling 
utama yakni dari sektor agama. 
 La Maddaremmeng merupakan nama kecil beliau sedangkan Shaleh adalah 
nama Arabnya, meskipun penulis belum menemukan kapan dan dimana beliau lahir 
karena belum ada data yang menyebutkannya akan tetapi La Maddaremmeng 
diketahui sebagai seorang raja yang beristrikan orang Wajo bernama Sitti Hadijah 
atau Dasenrina nama kecilnya dan juga merupakan puteri dari Arung Matoa Wajo 
yang bernama Toalalaé/Towalié.31 Hasil dari pernikahan antara La Maddaremmeng 
dengan Da Senrima maka lahirlah seorang putera yang bernama Pakokoé yang juga 
bergelar Toakoreang/Toangkoné. 
Pada sumber lain ada juga yang menyebutkan, bahwa La Maddaremmeng 
juga menikah dengan We Jai dalam pernikahan inilah baru lahir putera La Pakokoe 
Toangkone Tadampalie. La Pakokoe Taongkone kemudian menikah dengan saudara 
perempuan La Tenritatta To Unru yang bernama We Tenri Wole Mappolo Bombange 
Maddanreng Palakka, anak dari We Tenrisui Datu Mario Riwawo dengan suaminya 
La Pottobune Arung tanatengnga. Selain itu, La Maddaremmeng juga beristrikan 
Arung Manajeng yang kemudian melahirkan anak laki-laki Toancalo Arung Jalling 
                                                          
30La Side Daeng Tapala, Lontara’na Petta Malampe’e Gemme’na Jilid I (Ujung Pandang: 
Jajasan Lettur Batu Putih tth.), h. 26. 
31Badan Arsip dan PERPUSDA, Lontarak Tellumpoccoe (Makassar: Yayasan Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2002), h. 90. 
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inilah yang menikah dengan We Bunga Bau Arung Macega anak dari Karaeng 
Massempe dengan Istrinya We Impu Arung Maccero. Lalu dari pasangan Toancalo 
Arung Jalling dengan Istrinya We Bunga Bau Arung Macege maka lahirlah Tobala 
Arung Tanete Riawang Petta Pakkannyarange. 
Adapun Istri yang lain, bernama We Mappanyiwi Arung Mare anak dari We 
Cakka Datok Ulaweng. Lalu dari pernikahan ini lahirlah anak perempuan bernama 
We Daompo, We Daompo kemudian menikah lagi dengan La Uncu Arung Paijo. We 
Daompo dengan La Uncu Arung Paijo maka lahirlah La Tenri Lejja Riwettae 
Ripangkajene, kemudian inilah yang menghasilkan keturunan bernama To 
Sibengngareng Maddareng Bone.32 ini merupakan keturunan dari La Maddaremmeng 
dari beberapa istrinya, sehingga terkadang pertalian antara keluarga satu dengan yang 
lain sangat dekat dan hubungan antara kerajaan juga terjalin. 
Salah satu Putera dari La Maddaremmeng, yakni La Pakokoe Toangkone 
Tadampalie ini pada kemudian hari memangku jabatan sebagai Ranreng Toa 
(pendamping) dalam Kerajaan Wajo, selain itu anaknya juga diberi gelar Arung 
Timurung dan Arung Ugi (Raja Bugis) sebagaimana gelar itu juga yang melekat pada 
ayahnya.  
Raja Bone La Maddaremmeng yang menjabat sebagai raja ke XIII, dikenal 
sebagai sosok yang dapat membuat payung putih untuk Kerajaan Bone atau yang 
dalam bahasa Bugisnya di sebut “Teddung SalakaE”. Selain dari pada itu La 
Maddaremmeng juga memperluas “BataE” yang artinya memperluas tembok  pusat 
kota kerajaan di Lalebbata Watampone. 
                                                          
32Nasruddin, “Peranan Raja La Maddaremmeng dalam Penyebaran Islam di Bone”, Jurnal 
Adabiyah Vol. XIV Nomor. 1 (2014), h. 79.  
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Sebagai seorang raja, tentunya apa yang telah dilakukan oleh sang raja 
merupakan suatu tarap peningkatan untuk kerajaannya selain dari itu juga sebagai 
bentuk perbaikan dari sisi militer Kerajaan Bone. Agar supaya masyarakat Kerajaan 
Bone merasa lebih aman dari gangguan-gangguang kerajaan luar yang meskipun hal 
tersebut tidak dapat dipungkiri hampir seluruh kerajaan yang ada di Sulewesi juga 
mengalami hal yang demikian.  
 Selain itu, dalam Lontarak Tellumpoccoe dijelaskan pula bahwa La 
Maddaremmeng merupakan salah satu Raja Bone yang sangat kukuh dalam beragama 
Islam. Disebut juga bahwa Raja Bone La Maddaremmeng, adalah raja yang 
memilikih akhlak yang baik dan shaleh.33 Sifat-sifat beliau tentunya menggambarkan 
bagaimana bentuk-bentuk aturan dalam pemerintahan yang dikeluarkan oleh La 
Maddaremmeng, sesuai dengan pemahamannya tentang Islam tentu ia akan 
menerapkan sistem Islam dalam kerajaannya. 
Proses penerapan aturan Islam tentunya berlandaskan dari dua pokok ajaran 
Islam itu sendiri yakni al-Quran dan Sunnah. La Maddaremmeng juga sangat dikenal 
oleh masyarakat kerajaan serta para bangsawan kerajaan sebagai raja yang sangat 
fanatik terhadap ajaran Islam, karena pemikiran beliau lebih agamais dan condong 
kepada ajaran Islam maka tentu apa yang menjadi kesehariaanya juga mencerminkan 
ketaataannya dalam melaksanakan ajaran Agama Islam selain itu La Maddaremmeng 
juga sangat konsisten dalam menjalankan ibadahnya. 
  Pemahamannya terhadap Islam yang tinggi, sehingga mempengaruhi pola 
pikir La Maddaremmeng dan membuat sifat-sifatnya menjadi terpuji yang demikian 
                                                          
33Abdul Qahhar, Batarana Tana Bone Matasilompoe Manurunge Ri Matajang (Gowa: 
Yayasan Al Muallim, 2011), h. 142. 
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itulah sehingga beliau juga disegani oleh kaum bangsawan kerajaan serta masyarakat 
Kerajaan Bone pada umumnya. La Maddaremmeng juga tidak ingin memadukan 
antara tradisi dengan Ajaran Islam, maka dari itu beliau memisahkan antara Ajaran 
Islam dengan tradisi masyarakat setempat agar supaya Islam dapat dijalankan dengan 
semurni-murninya tanpa ada akulturasi budaya lokal dengan ajaran pokok Islam. 
Selain itu, pengenalan al-Quran serta as-Sunnah Rasulullah Saw dapat dengan 
mudah menyebar secara menyeluruh di kalangan kerajaan serta masyarakat Kerajaan 
Bone pada umumnya, tidak hanya itu sakin cintanya terhadap Islam La 
Maddaremmengpun mengusahakan agar supaya kerajaan-kerajaan yang 
bertetanggaan dengan Kerajaan Bone diantaranya Kerajaan Soppeng, Kerajaan Wajo, 
dan Ajatappareng diharapkan dapat meniru teladannya untuk menjadikan Agama 
Islam sebagai landasan berpikir yang paling utama dalam pengembangan Islam di 
kerajaannya masing masing. 
Demikianlah tentang biografi La Maddaremmeng dalam kehidupannya 
sebagai seorang raja, baik dari segi pemikiran maupun sosial serta dari sudut pandang 
Agama Islam.   
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BAB III 
KERAJAAN BONE MASA PEMERINTAHAN LA 
MADDAREMMENG 
Pada masa silam, sistem pemerintahan sangat berbeda jauh dengan sistem 
pemerintahan era sekarang itu disebabkan karena konsep pemerintahan yang berbeda 
di masa silam sistem pemerintahan yang dipake yakni sistem kerajaan sedang masa 
sekarang memakai sistem pemerintahan dalam bentuk negara yang meskipun juga 
memiliki kesamaan. Selain dari kondisi lingkungan yang menjadi faktor utama 
adanya perbedaan, juga karena perbedaan struktur masyarakatnya serta ilmu 
pengetahuan yang masih kurang menonjol. 
 Adapun beberapa persamaannya diantaranya, pada masa silam sistem 
kerajaan terdapat juga didalamnya sektor yang yang secara khusus menangani 
masalah keagamaan, yang ketika dilihat di era sekarang sama halnya dengan 
kementrian agama serta lebih banyak lagi persamaan lainnya. 
Pada pembahasan bab III ini, penulis akan menguraikan sekelumit masa 
pemerintahan La Maddaremmeng baik di tinjau dari segi kondisi sosial maupun 
kondisi perpolitikan pada masa tersebut. Penulis akan melihat dari beberapa 
pemimpin atau raja sebelum La Maddaremmeng, yang tentunya masih dalam ruang 
lingkup masa Islam meskipun masa Islam dengan Pra Islam tidak dapat dipisahkan 
karena suatu rangkaian sejarah yang sudah tersistematis. 
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A. Kondisi Sosial Masyarakat Bone 
Kondisi sosial pada umumnya, memiliki banyak perbedaan salah satu 
diantaranya yakni karateristik sosial antara masyarakat pesisir dengan masyarakat 
agraris, adanya perbedaan lingkungan juga akan berdampak pada karakter 
masyarakatnya yang juga tentu akan berbeda. Setiap adanya perbedaan pada 
masyarakat, tidak dapat dipisahkan oleh letak dimana ia bertempat tinggal, karena 
lingkunganlah yang mempengaruhi sifat-sifat manusianya. 
       Secara sosiologi karakter dua masyarakat antara masyarakat pesisir 
dengan masyarakat Agraris sangat berbeda jauh. Pesisir misalnya yang lingkungan 
hidupnya lebih banyak di lautan sedangkan masyarakat Agraris lebih banyak bergelut 
di dunia pertanian.1 Hal tersebut ketika dilihat dari sudut pandang karakter 
lingkungan sosialnya, sangatlah jauh berbeda begitupun dalam bentuk struktur 
sosialnya. 
Pada kondisi sosial masyarakat Kerajaan Bone juga memiliki karakter serta 
bentuk struktur sosialnya, akan tetapi penulis tidak berfokus pada objek tersebut. 
Penulis akan lebih fokus pada realitas kondisi sosial yang terjadi pada masa kerajaan 
tersebut yang tentunya tidak banyak membahas tentang teori kondisi sosialnya. 
 Sebelumnya penulis telah menjelaskan tentang masuknya Islam di Kerajaan 
Bone yang tentu sangat berpengaruh pada kondisi sosial Kerajan Bone, kerajaan yang 
dahulu masih kental dengan budaya Hindu-Budha setelah masuk Agama Islam maka 
sedikit demi sedikit menjadi hilang dan berganti menjadi Budaya Islam meskipun ada 
banyak budaya Pra Islam yang terakulturasi dengan Budaya Islam. Sebagaimana 
                                                          
1Arif Satria, Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir ( Jakarta: Kerja Sama antara Fakultas 
Ekologi Manusia IPB dengan Yayasan Obor Indonesia, 2015), h. 7-8. 
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sistem kerajaan yang dipakai yakni Ade’, Rapang, wara, Bicara, serta Sara’ (syariat 
Islam).2 Dalam kehidupan sosial Pra Islam belum terdapat yang namanya Sara’, 
karena istilah Sara’ itu lebih pada sistem keagamaan yang dipake dalam Islam atau 
dengan kata lain Syariat Islam. 
Pentingnya Konsep Pangngadereng dalam kehidupan masyarakat sosial, 
terbukti dengan bagaimana masyarakat menjunjung tinggi yang namanya 
Pangngadereng. Disebutkan bahwa, apabila Ade’ ditinggalkan maka rusaklah orang 
banyak, apabila Rapang tidak dipelihara maka lemah kerajaan, apabila Wari’ hilang 
maka hilang pulalah kesepakatan rakyat, apabila Bicara tidak ada lagi maka rusaklah 
hubungan kekeluargaan negara-negara yang sekeluarga dan apabila Sara’ sudah tidak 
ada maka berbuat sewenang-wenanglah yang kuat terhadap yang lemah.3 Apa yang 
telah menjadi pegangan utama dalam masyarakat Kerajaan Bone sangat dipegang 
teguh sehingga konsep tersebut berjalan sesuai dengan harapan masyarakat pada 
umumnya di dalam kerajaan. 
Jelas bahwa apabila ada sekelompok masyarakat, yang tidak lagi mengunakan 
Konsep Pangngederreng tersebut maka akan mendapat konsekwensi yang sangat 
tinggi sebagaimana yang telah diuraikan di atas itu menandakan bahwa undang-
undang yang ada dalam ruang lingkup Kerajaan Bone sangat dijunjung tinggi agar 
supaya kondisi sosial yang ada dalam kerajaan selalu dalam keadaan stabil. Kelima 
pilar tersebut, merupakan aturan yang sudah tertanang pada setiap jiwa masyarakat 
                                                          
2Rahmawati Andi Reni, “Dinamika Islam dan Politik” (Jurnal Rihlah Vol. 5 No. 2/2017), h. 
183. 
3Ahmad Ridha, “Islamisasi Kerajaan Bone”, “Tesis” (Makassar: Program Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri Alauddin, 2013), h. 105. 
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Kerajaan Bone dan juga merupakan undang-undang kerajaan yang sudah tidak dapat 
diganggu gugat sehingga harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.  
Masyarakat Bone, juga mengenal yang namanya tingkatan sosial pada 
tingkatan sosial ini terbagi menjadi dua macam yakni bangsawan (puang/andi) dan 
non bangsawan (rakyat biasa).4 Pelapisan masyarakat ini, memang sudah ada sejak 
Pra Islam dan bahkan jauh sebelum Islam datang konsep sosial ini sudah ada akan 
tetapi setelah Islam datang pelapisan sosial ini meskipun masih terpakai akan tetapi 
keyakinan sebagai masyarakat Islam selalu dikembalikan bahwa yang membedakan 
seorang hamba satu dengan yang lainnya hanya terlebih dari sisi taqwanya saja. 
Meskipun demikian, pelapisan masyarakat ini tetap ada sebagai upaya untuk 
saling menghargai antara satu dengan yang lainnya dan juga merupakan sebagai suatu 
budaya yang perlu di pertahankan karena di dalamnya terdapat budaya saling 
menghargai sebagaimana falsafah orang Bugis-Makassar yakni sipakalebbi’ (Bugis) 
atau sipakatau (Makassar) dan di dalam Islam sendiri telah ada tentang nilai dari 
saling menghargai satu dengan yang lainnya. Meskipun masih banyak lagi pelapisan 
sosial lainnya namun dua pokok di atas merupakan inti dari pelapisan sosial yang ada 
di Kerajaan Bone. 
Meskipun nanti pada Masa Islam barulah istilah Sara’ terpakai, oleh karena 
itu  sistem sosial mulai berubah. Masuknya sistem ini kedalam kerajaan, maka Raja 
La Tenri Pale setiap mengeluarkan kebijakan harus melibatkan para ulama serta 
petugas keagamaan yang menduduki posisi penting yang disebut Qadi. Bahkan dalam 
hukum sosial yang berlaku pada masyarakat Kerajaan Bone, jika ada sekelompok 
                                                          
4Rahmawati Harisa Syahrul, “Perkembangan Islam di Sulawesi Selatan Indonesia Pasca 
Musu’ Selleng”, “Disertasi” (Malaysia: Universitas Utara Malaysia, 2016), h. 293-294. 
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masyarakat yang menolak hal tersebut maka dianggap bukan sebagai warga atau 
masyarakat Kerajaan Bone. 
Hal tersebut merupakan hukum sosial yang berlaku pada masa itu yang 
dimulai dari Raja La Tenri Pale Toakkepeang. Selain itu, bukan hanya hukum 
tersebut yang berlaku akan tetapi juga lebih ditekankan pada empat pilar yakni yang 
terdapat dalam konsep Pangadereng. Salah satu contoh tentang pengunaan Ade’ 
dalam kehidupan sosial Kerajaan Bone, yang mana konsep ini dianggap sebagai 
konsep yang mengandung nilai kemanusiaan yang sangat tinggi karena manusia 
memang memiliki kemuliaan yang sangat tinggi dan baik. 
Masuknya Islam ke dalam Kerajaan Bone merupakan warna baru pada 
kerajaan tersebut, karena mampu mengubah pranata-pranata sosial yang lebih baik 
dan sejahtera. Keadaan tersebut terjadi karena penerimaan mereka terhadap Islam 
(sebagai agama), serta tidak banyak mengubah kaidah-kaidah dan budaya masyarakat 
yang telah berlaku pada lingkungan tersebut.5 selain itu karena memang terdapat 
kesamaan nilai yang terkandung antara budaya lokal yang ada dalam Kerajaan Bone 
dengan Ajaran Islam, sehingga tidak begitu sulit untuk dipadukan. 
Proses penerimaan Islam serta penyebarannya dalam lingkup sosial Kerajaan 
Bone, sangat identik dengan kekuasaan karena raja merupakan sentral bagi 
masyarakatnya sehingga apa yang menjadikan aturan maka itulah yang berlaku. 
Dalam sistem pelapisan masyarakat, juga terdapat kekuasaan dan kekayaan dimana 
dua hal ini saja menunjang dalam kehidupan sosial. Serta raja yang berkuasa 
merupakan tingkat piramid tertinggi dalam suatu kerajaan, selain itu orang yang dapat 
                                                          
5Suriadi Mappangngara dan Irwan Abbas,  Sejarah Islam di Sulawesi Selatan (Makassar: 
Bidang Agama Biro KAAP Sekertaris Daerah Propinsi Sulawesi Selatan Bekerja sama Lamacca Press, 
2003). h. 141 
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memangku jabatan penting tersebut adalah orang yang di dalam dirinya mengalir 
darah bangsawan atau biasa diistilakan sebagai keturunan darah biru. Semakin murni 
keturunan seseorang maka semakin kuat peluang untuk menjadi seorang raja atau 
mangkau di lain sisi seorang raja juga dianggap oleh masyarakat pada umumnya 
sebagai personifikasikan dengan Tuhan sehingga sangat kuat pengaruhnya dalam 
struktur sosial baik dalam undang-undang kerajaan yang dalam hal ini konsep 
Pangadereng maupun hukum  yang lainnya.  
Pada Konsep Pangadereng yang terdapat di Kerajaan Bone, juga terdapat 
nilai Siri’ di dalam Islam konsep ini juga ada sehingga hanya dipadukan antara 
keduanya yang kemudian melahirkan kondisi sosial baru dalam Kerajaan Bone. selain 
itu kata siri’ lebih kuat dorongannya dari pada rasa bersalah. Kata siri’ sendiri berasal 
dari kata sirrun yang dalam Bahasa Arab diartikan sebagai rahasia yang disebarkan 
oleh ulama pada proses Islamisasi dari ungkapan “Allahu sirry wa ana sirruha” yang 
berarti Allah itu rahasiaku dan saya rahasia-Nya.6 Rasa malu akan timbul apabila 
diketahui oleh orang lain dan rasa bersalah akan lahir dari kesadaran manusia itu 
sendiri. 
Usaha ini yang kemudian tertanam dalam masyarakat Kerajaan Bone, 
sehingga kata Siri’ diberi makna yang sangat mendalam sehingga melekat pada diri 
setiap masyarakat serta harga diri dan rasa solidaritas setiap warga kerajaan. Dengan 
demikian dapat menjadi motivator dalam membangkitkan semangat kerja serta 
pranata sosial, baik dalam bidang Pendidikan Islam, bidang pertanian dan lain 
sebagainya. 
                                                          
6Abu Hamid, “Semangat Islam dalam Kebudayaan Bugis-Makassar” (Jurnal Rihlah Vol. 5 
No. 2/2017), h. 19. 
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Adanya nilai sosial yang memiliki kesesuaian dengan Islam maka penerimaan 
Sara’ dengan mudah masuk kedalam Konsep Pangadereng sehingga proses 
sosialisasi Islam mudah menyatuh.7 Masyarakat kerajaan memperlakukan Sara’ sama 
taatnya dengan melaksanakan adat istiadat yang ada pada semua aspek atau unsur 
yang terdapat dalam Konsep Pangadereng.8 Sehingga masyarakat Kerajaan Bone 
merasa identik dengan Islam, mereka menganggap sangat ganjal jika disebut sebagai 
Non Islam karena biasanya yang mereka sebut sebagai Non Islam bukan bagian dari 
mereka atau bukan dari suku Bugis sehingga aturan sosial yang ada dan sejalan 
dengan Aturan Islam harus dilaksankan dengan patuh sesuai perintah raja yang 
berkuasa. 
Masuknya Sara’ ke dalam Konsep Pangadereng, ada sebagian ahli sejarah 
menganggap bahwa Konsep Sara’ ini hanya mengatur sebagian dari nilai-nilai Islam 
saja akan tetapi ahli sejarah yang lain kemudian mengambil kesimpulan bahwa pada 
Konsep Sara’ ini mempunyai cakupan luas dalam sosial masyarakat yakni mengatur 
hubungan manusia dengan manusia dan manusia dengan Allah SWT atau dengan kata 
lain Hablumminannas dan Hablumminallah. Selain itu Islam juga juga tidak banyak 
mengubah nilai budaya yang ada dalam sosial masyarakat Kerajaan Bone hanya saja 
pada sisi Hukum-Hukum Islam yang pokok. 
 Telah diuraikan sebelumnya bahwa, Raja La Tenri Pale setelah beliau masuk 
Islam dan menjadikan Agama Islam sebagai agama yang resmi pada Kerajaan Bone 
telah banyak mengalami perubahan. Perubahan yang ada tidak hanya dalam bentuk 
                                                          
7Syamzan Syukur, Integrasi Islam dalam Sistem Pemerintahan Kedatuan Luwu Abad XVII, 
Rihlah, (Makassar, UIN Press, 2016). h. 103. 
8Suriadi Mappangngara dan Irwan Abbas,  Sejarah Islam di Sulawesi Selatan (Makassar: 
Bidang Agama Biro KAAP Sekertaris Daerah Propinsi Sulawesi Selatan Bekerja sama Lamacca Press, 
2003). h. 142. 
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pribadi raja saja, akan tetapi dalam bentuk kesejahteraan masyarakat kerajaanpun ikut 
membaik. La Tenri pale disebut setelah beliau masuk Islam, banyak berubah dari segi 
sifat atau akhlak serta mudah berinteraksi dengan masyarakat kerajaan serta para 
kaum bangsawan kerajaan. 
La Tenri pale juga sangat terkenal dikalangan masyarakat serta bangsawan 
kerajaan, itu artinya dapat dipahami bahwa sebelum beliau masuk Islam La Tenri 
Pale tidak dekat dengan para bangsawan kerajaan serta masyarakatnya dan tentu juga 
menurut hemat penulis dari segi tingkah laku tidak sama antara sebelum masuk Islam 
dan sesudah masuk Islam. Dilihat dari segi keilmuan agama, juga tentu sudah 
mempuni karena beliau selalu berkunjung ke Kerajaan Gowa untuk menambah ilmu 
tentang Agama Islam sebagaimana yang telah dilakukan oleh La Tenri ruwa semasa 
ia baru masuk Islam. 
Apa yang dilakukan oleh La Tenri Pale merupakan langkah yang baik serta 
mempunyai niat yang tulus untuk mengikuti jejak La Tenri Ruwa dalam 
memperdalam ilmu tentang Agama Islam, selain itu kondisi pertanian masyarakat 
kerajaan sangat berkembang bahkan disebut dalam sejarah bahwa perkembangan 
pertanian masyarakat Kerajaan Bone bertambah menjadi dua kali lipat. Itu artinya 
Raja La Tenri Pale, meningkatkan kualitas pertanian masyarakat kerajaan dengan 
memberikan perhatian lebih terhadap para petani tidak lain hanya untuk memajukan 
kesejahteraan sosial masyarakat Kerajaan Bone. 
Adanya peningkatan dari sektor pertanian, tentu sangat membantu dan 
mendorong masyarakat semakin sejaterah Sehingga dampak positifnya dapat 
dirasakan langsung masyarakat Kerajaan Bone. sektor pertanian juga merupakan hal 
yang pokok dalam kehidupan sosial, karena dapat menghasilkan bahan makanan baik 
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yang pokok maupum kebutuhan lainnya sehingga dapat memajukan kualitas hidup 
Masyarakat Bone. 
Selain dari kegiatan La Tenri Pale yang sering berkunjung ke Kerajaan Gowa, 
beliau memang senang dalam sektor pertanian sehingga tidak heran jika pada masa 
pemerintahannya di Kerajaan Bone bidang pertanian mengalami perkembangan dua 
kali lipat dari sebelumnya. 
Islam masuk ke kerajaan, tidak serta merta mengubah dan menghapus 
kebiasaan lama yang memang sudah menjadi budaya sosial dalam kerajaan tersebut. 
Akan tetapi, para muballiq dan raja berusahan mencari penganti dari kebiasaan 
masyarakat tersebut sehingga secara berangsur mulai berubah dalam pranata-pranata 
sosial dalam Kerajaan Bone. Barazanji, adalah salah satu media yang digunakan 
dalam peningkatan Islam dalam kerajaan menggantikan pranata sosial Pra Islam. 
Dalam upacara-upacara keagamaan anggota masyarakat berkumpul serta 
mendengarkan pembacaan sure’ sélléyang, yaitu suatu sure’ yang dibaca untuk 
pemujaan pada dewa.9 Dewa yang dimaksud adalah dewa pemberi nasib baik dan 
buruk, namun kebiasaan ini digantikan oleh upacara pembacaan Barazanji yang di 
dalamnya terdapat kisah-kisah tentang Nabi Muhammad SAW. Sehingga secara 
perlahan kondisi sosial berangsur-angsur berubah menjadi lebih Islami. 
Meskipun adat istiadat banyak berpengaruh dalam kehidupan sosial 
masyarakat Kerajaan Bone, namun dalam proses perubahannya yang lebih positif 
Islam kemudian banyak memberikan sumbangsih yang sangat besar melalui dakwah 
para muballik serta Raja La Tenri Pale. 
                                                          
9Suriadi Mappangngara dan Irwan Abbas,  Sejarah Islam di Sulawesi Selatan (Makassar: 
Bidang Agama Biro KAAP Sekertaris Daerah Propinsi Sulawesi Selatan Bekerja sama Lamacca Press, 
2003). h. 143 
60 
 
 
 
Kedatangan Islam pada Kerajaan Bone, juga dapat dilihat dari segi corak dan 
bentuk kehidupan sosial masyarakatnya setelah peralihan antara Raja La Tenri Pale 
Toakkepeang digantikan oleh keponakannya sendiri yakni Raja La Madderemmeng. 
raja ke XIII Bone ini, yang telah berusaha merombak kondisi sosial Kerajaan Bone 
dengan mengambil aturan sesuai dengan al-Quran dan Hadist Nabi Saw. Mengubah 
kondisi sosial menjadi lebih baik tidaklah mudah karena banyak mendapat tantangan 
dari berbagai lapisan masyarakat kerajaan. 
Pada masa Kerajaan Bone, yang dipimpin oleh La Maddaremmeng ia 
mendapat banyak kejanggalan yang pada hakekatnya tidak sesuai dengan aturan 
Islam sehingga La Maddaremmeng berusaha untuk mengubah kondisi sosial 
masyarakat Bone menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya. Namun tidak berarti raja 
sebelumnya belum berhasil dalam menata Kerajaan Bone akan tetapi La 
Maddaremmeng memandang perlu adanya perbaikan kembali. Salah satu diantaranya 
perubahan dari sudut pandang kemanusiaan, agar supaya manusia harus memiliki 
tingkat perlakuan yang sama dan tidak diperlakukan sewenang-wenang oleh tuannya. 
Kondisi sosial inilah yang mulai dirombak oleh La Maddaremmeng, sehingga 
dapat lebih memajukan Kerajaan Bone pada sisi kemanusiaan yang didalamnya 
terdapat kesamaan hak. Sebagai seorang raja ia menggunakan kekuasaannya untuk 
menjadikan kerajaannya sebagai kerajaan yang memang bercorak Islam tanpa melihat 
dan memandang bulu, di dalam ajaran Islampun yang membedakan antara hambanya 
yakni terletak pada sisi taqwanya sehingga La Maddaremmeng melaksanakan sesuai 
dengan perintah agama. 
Beda raja tentu juga sangat beda dari segi kondisi sosial akan tetapi setiap raja 
yang berkuasa baik La Tenri Pale maupun La Maddaremmeng, pasti memiliki 
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kelebihan-kelebihan yang dirasakan oleh masyarakat dari sisi sosialnya namun 
semuanya memiliki sumbangsih yang sangat baik untuk Kerajaan Bone. 
B.   Kondisi Politik Masyarakat Bone 
Penulis telah menguraikan di atas tentang kondisi sosial pada Kerajaan Bone, 
dan pada pembahasan ini akan kembali melihat dari sisi kondisi politik yang ada di 
Kerajaan Bone. 
Politik sudah tidak lazim lagi bagi kita, karena politik selalu diterapkan dalam 
keseharian kita baik itu politik dalam skala luas atau dalam lingkungan kita sendiri. 
Politik tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan sosial pada umumnya, begitupun 
pada masa lalu yang pada hakikatnya masih menganut sistem kerajaan. 
Politik merupakan cara yang digunakan untuk mendapatkan sesuatu hal.  
Ketika melihat jauh kebelakang, telah disebutkan dalam sejarah bahwa orang yang 
pertama yang telah memperkenalkan politik itu sendiri yakni Aristoteles (384-322) 
sebagai seorang filsuf Yunani kuno yang mengemukaan pendapatnya tentang politik 
bahwa sesungguhnya politik itu merupakan binatang politik atau political enimal. 
Berangkat dari asumsi tersebut, ia kemudian menjelaskan bahwa hakikat kehidpan 
sosial sesungguhnya merupakan politik karena merupakan interaksi satu sama lain 
dari dua atau lebih sudah pasti akan melibatkan hubungan politik.10 Hal ini 
merupakan kecenderungan alami yang ada pada diri setiap manusia. 
Sehingga tidak heran, jika setiap kerajaan yang ada di Sulawesi memiliki 
sistem politiknya masing-masing. Begitupun yang terjadi di Kerajaan Bone, kerajaan 
ini tidak dapat terhindar dari yang namanya politik dan sistem politik yang gunakan 
                                                          
10Beddy Iriawan Maksudi, Sistem Politik Indonesia (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 
2015), h. 12. 
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oleh raja yang berkuasa sesuai kerajaannya serta kondisi masyarakat sehingga dapat 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan dalam kerajaannya. 
 Untuk memenuhi segala hal yang berkaitan dengan politik maka perlu juga 
adanya sistem yang mengatur politik itu sendiri, sistem itu sendiri merupakan kata 
pinjaman yang berasa dari ilmu biologi. Dianggap bahwa suatu sistem politik sama 
halnya dengan dengan organisme dalam biologi, terdiri dari bagian-bagian komponen 
yang saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya dan saling berinteraksi.11 
Ketika sistem tersebut adalah suatu hubungan yang tidak dapat dipisahkan dengan 
yang lainnya maka tentu ketika ada sistem yang berubah maka akan mempengaruhi 
seluruh sistem yang ada. 
Sistem yang saling berhubunga, tentu akan saling mempengaruhi antara satu 
dengan yang lainnya. Sistem itu bekerja dalam suatu lingkungan yang lebih luas, 
serta dipengaruhi oleh lingkungan dimana sistem itu berada. Setiap sistem yang 
dibangun oleh pihak kerajaan maka tentu mempengaruhi kondisi politik dalam 
lingkungan kerajaan itu sendri baik pada Masa La Tenri Pale maupun setelah La 
Maddaremmeng menjabat sebagai raja di Bone.  
Dalam sejarah juga banyak tercatat tentang kebijakan-kebijakan politik Nabi 
Muhammad Saw, para khalifah serta para pemimpin sesudahnya. pada masa 
kepemimpinan umar misalnya salah satu khalifah kedua dalam Islam setelah Nabi 
Saw wafat, pada kebijakan politiknya yang banyak melakukan perluasan wilayah 
sehingga wilayah Islam bertambah luas pada masanya.12 Tapi itu dilihat dari sisi 
                                                          
11Toni Andrianus Pito, Dkk., Mengenal Teori-Teori Politik  (Bandung: Penerbit Nuansa, 
2006), h. 41. 
12Syamsuez Salihima, Kebijakan Umar bin Al-Khattab dalam Pemerintahannya  (Makassar: 
Alauddin University Press, 2012), h. 60.  
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politik eksternalnya yakni perluasan wilayah, politik terbagi menjadi dua yakni 
eksternal dan internal. Ada yang berfokus diluar negara atau kerajaan dan adapula 
yang lebih fokus pada internal kerajaan. Pada kondisi politik di Kerajaan Bone 
penulis akan lebih fokus pada sisi internalnya saja, sehingga dapat diketahui 
bagaimana kondisi perpolitikan dalam ruang lingkup Kerajaan Bone. 
 Walau bagaimanapun pemegang politik yang paling kuat dan tinggi adalah 
seorang raja karena rajala yang memiliki wewenang dalam pengambilan keputusan, 
meski tidak sedikit juga raja yang diproses oleh rakyatnya karena kebijakan yang 
dikeluarkan. Konsep Pangadereng, juga tidak dapat dipisahkan dari politik Kerajaan 
Bone karena konsep tersebut merupakan landasan awal dari kerajaan ini. 
Lima unsur yang terdapat dalam Konsep Pangadereng, empat di antaranya 
dilaksanakan oleh pemangkut adat (pakkatenni ade’) dan termasuk pemangkut adat 
yakni raja yang berkuasa serta bawahannya yang terdiri dari To Marilaleng dan Ade’ 
Pitue. Sedangkan unsur Pangadereng yang terakhir yakni Sara’ dilaksanakan oleh 
Parewa Sara’ yang didalamnya terdapat Kadhi.13 Itu artinya kedua jabatan dalam 
Kerajaan Bone ini saling bersinergi, serta bekerja sesuai dengan bidangnya masing-
masing tanpa harus ada intimidasi antara satu dengan yang lainnya. 
Para pejabat yang memiliki tugas masing-masingpun memiliki daerah 
otonomi sehingga tidak saling mengganggu dari sisi wilayah kerjanya, dengan 
demikian pejabat selalu fokus dalam mengerjakan masing tanggung jawab mereka 
yang telah disepakati dengan demikian hasil dari kerja para pejabat dalam ruang 
lingkup kerajaan dapat berjalan dengan baik. Ketika dilihat dari segi jabatan antara 
                                                          
13Ahmad Ridha, “Islamisasi Kerajaan Bone”, “Tesis” (Makassar: Program Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri Alauddin, 2013), h. 107-108. 
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raja dengan ulama memiliki kedudukan yang sama, itu artinya penghormatan 
terhadap ulama sangat tinggi. 
Meskipun memiliki tugas berbeda sesuai dengan bidang mereka, akan tetapi 
antara keduanya saling membantu satu dengan yang lainnya demi kesejahteraan 
masyarakat kerajaan. Selain itu antara Umara dengan Ulama selalu bermusyawarah 
ketika ada masalah yang hendak untuk diselesaikan, Umara juga dijadikan sebagai 
dewan penasehat raja agar supaya setiap kebijakan raja tidak ada yang bertentangan 
dengan Syariat Islam. 
Namun tidak menutup kemungkinan, ada juga kebijakan yang harus 
ditoleransi oleh Parewa Sara’ akan tetapi itu bukanlah sebagai ajaran pokok Agama 
Islam sehingga dapat ditoleransi. 
Islam dibawah melalui jalur politik ke Kerajaan Bone, maka raja yang yang 
berkuasapun mengunakan kekuasaan politiknya untuk membumikan Islam pada 
Kerajaan Bone. Hal yang demikianlah yang juga juga dilakukan oleh Raja La Tenri 
Pale sebagai raja yang berkuasa pada waktu itu, sering berkunjung ke Kerajaan Gowa 
untuk memperdalam ilmu agamanya setelah itu melalui kekuasaan politiknya ia 
kemudian menyampaikan pesan-pesan Agama Islam yang telah didapat.14 
Memperdalam Agama Islam pada Dato ri Bandang, maka Raja La Tenri Pale dapat 
menyampaikan Dakwah Islam pada kerajaannya dan lebih menekankan pada konsep 
tauhid (pengesahan terhadap Tuhan) serta ilmu Fiqh. 
Penyampaiannyapun dilakukan dengan cara berdialog dengan masyarakat 
secara langsung, sehingga tidak hanya sisi dakwahnya saja yang menonjol akan tetapi 
                                                          
14Rahmawati dan Mohd Azizuddin, “Transformasi Budaya Islam di Kerajaan Bone”, Jurnal 
Adabiyah Vol 16. No 1 (2016), h. 29. 
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juga pada sisi silaturahminya antara penguasa dan masyarakat kerajaan semakin baik. 
Agar supaya masyarakat Kerajaan Bone lebih paham akan Islam tentang bagaimana 
hubungan anak dengan orang tua dan begitu juga sebaliknya, suami dengan istrinya, 
rakyat dengan rakyat, penguasa dengan rakyat serta manusia dengan Allah, dan lebih 
menariknya lagi yakni pembahasan tentang Tauhid agar supaya manusia lebih dekat 
dengan sang penciptanya.  
Uraian di atas sangat jelas, bahwa raja merupakan pemegang utama dalam 
kerajaan atau pusat piramid tertinggi dan sebelum Islam datang penguasa kerajaan 
diberi gelar raja. Kemudian setelah Islam masuk ke dalam Kerajaan Bone maka Islam 
tidak menghilangkan gelar politik tersebut, akan tetapi di tambah gelar yang ada 
menjadi sultan sehingga lebih identik dengan Islam serta lembaga-lembaga 
pemerintahan yang ada tidak dihilangkan akan tetapi di tambahkan sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat.15 Penerapan konsep baru dalam Kerajaan Bone, merupakan 
nilai tambah bagi raja serta masyarakatnya untuk lebih baik dari sebelumnya. 
Pada penanggalan tahun, para pihak kerajaan juga mengunakan tahun Hijriah 
sehingga masyarakat kerajaan tidak hanya kenal dengan budaya mereka sendiri akan 
tetapi juga mengenal Budaya Islam yang ada.  
Dalam hubungan politik antar kerajaan di masa lalu, memang sudah ada baik 
itu kerajaan kecil maupun kerajaan besar. Jauh sebelum Islam datang hubungan 
diplomatik Kerajaan Bone dengan kerajaan Luar sudah ada dan juga terjaling dengan 
baik, salah satu diantaranya hubungan politik antara Kerajaan Bone dengan Kerajaan 
Gowa. Dalam hubungan politik tersebut disebut sebagai hubungan politik pertama 
                                                          
15Rahmawati Harisa, “Perkembangan Islam di Sulawesi Selatan Indonesia Pasca Musu’ 
Selleng”, “Disertasi” (Malaysia: Universitas Utara Malaysia, 2016), h. 277. 
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pada abad ke-XVI, dengan perjanjian adanya kesamaan derajat antara kedua 
kerajaan.16 Ini menunjukkan bahwa Kerajaan Bone selain dari politik Internal 
kerajaan juga merupakan kerajaan terbuka untuk hubungan dengan kerajaan lainnya 
yang ada di Sulawesi Selatan. 
Adanya hubungan kerjasama Politik tidak lain untuk mempererat tali 
silaturahmi antar kerajaan, perjanjian ini terekan dalam Lontarak Wajo yang 
mengatakan bahwa proses hubungan kerjasama antara dua kerajaan tersebut terjadi 
pada saat adanya kunjungan antara kedua bela pihak kerajaan dan perjanjian itu 
terjadi di Tamalate yang kini sekarang menjadi salah satu daerah Ibu Kota Makassar. 
Hubungan kerjasama antara Bone dan Gowa merupakan usaha untuk 
memperluas jaringan di kerajaan-kerajaan yang ada di Sulawesi Selatan, sehingga 
mempermudah jalur lainnya salah satunya jalur perdagangan yang kemudian akan 
berdampat positif pada sektor perekonomian kerajaan. Tidak hanya itu hubungan 
kerjasama juga terjaling antara tiga Kerajaan Bugis yakni Kerajaan Bone, Soppeng, 
dan Wajo yang kemudian dikenal dengan nama aliansi Tellumpoccoe. 
Aliansi Tellumpoccoe, merupakan ajang kerjasama politik untuk memperkuat 
basis pertahanan yang ada di Kerajaan-Kerajaan Bugis Sehingga tidak mudah untuk 
ditaklukkan oleh kerajaan yang ingin menguasainya. Meskipun pada akhirnya 
hubungan kerjaasama ini runtuh karena terjadinya peperangan antar kerajaan 
sehingga salah satu anggota dari aliansi tersebut terkalahkan dan beralih kepada 
kerajaan yang lebih besar. Bentuk kerjasama ini, memang sudah lazim dilakukan oleh 
                                                          
16Syarifuddin, Rivalitas Kerajaan Bone dengan Kerajaan Gowa dalam Percaturan Politik di 
Sulawesi Selatan Abad XVII, Skripsi (Makassar: Fak, Adab Institut Agama Islam Negeri Alauddin, 
2001), h. 49-50.  
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kerajaan yang ada di dunia baik itu kerajaan Non Islam maupun Kerajaan Islam 
sendiri. 
Hubungan politik, memang sudah sering dilakukan dimasa Pra Islam sehingga 
pada masa masuknya Islam kegiatan kerjasama ini juga dilakukan untuk 
meningkatkan Dakwah Islam. Hubungan politik memang diperlukan untuk 
peningkatan di berbagai aspek  dalam lingkup kerajaan, meskipun hubungan politik 
pada masa lampau jauh berbeda dengan era sekarang. Masa lalu jika ada suatu 
perjanjian termasuk di dalamnya perjanjian politik maka lebih di tekankan pada 
konsep perjanjian semata atau yang dikenal dengan nama “ulukana/uluada”, dan 
makna dari perjanjian itu memiliki makna yang sangat mendalam sehingga sangat 
dipatuhi oleh pihak yang berjanji tanpa harus ada hitam di atas putih layaknya zaman 
sekarang. 
Walaupun demikian, tanpa hitam di atas putih akan tetapi perjanjian itu sangat 
sakral dan siapa saja yang mengingkari maka yakin akan mendapat ganjaran. 
Memang dalam catatan sejarah telah disebutkan bahwa Kerajan Gowa sejak abad ke 
XVI-XVII telah membuat beberapa kontrak politik (ulu kana) dengan beberapa 
kerajaan di Sulawesi Selatan dan naskah-naskah tersebut di simpan dengan cermat 
dan sering diperbaharui.17 Karena Kerajaan Gowa memiliki pengaruh yang kuat maka 
tentu yang dimaksudkan di dalamnya juga termasuk Kerajaan Bone sebagai pihak 
kerjasamanya. 
Adanya hubungan kerjasama, maka tidak dapat dipungkiri akan lahir yang 
namanya persaingan sehingga pihak kerajaan yang tidak ingin disaingi akan 
                                                          
17Cense, Beberapa Tjatatan Mengenai Sedjarah Makassar-Bugis, Seri Terjemahan Karangan-
Karangan Belanda oleh LIPI, No. 16 (Djakarta: Bhratara, 1972), h. 15 
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melakukan reaksi politik baik itu berupa tekanan ataupun yang serupa denganya 
sehingga akan melahirkan pihak yang awalnya terikat perjanjian berubah menjadi 
oposisi. Disisi lain juga dengan menjaga nama baik kerajaan dimata internasional 
ataupun nasional maka tentu kerajaan yang merasa tertekam akan melakukan 
perlawanan sebagai bentuk kewibawaannya.  
Lahirnya tradisi politik pada kerajaan di masa lalu, yang kemudian 
menjadikan politik tersebut sebagai alat kontrol dalam hubungan kerjasama ternyata 
melahirkan dua aspek yakni aspek positif dan juga aspek negatif. Aspek positifnya 
ialah terjalinnya hubungan kerjasama dari dua kerajaan atau lebih untuk peningkatan 
kualitas kerajaannya, sedangkan dampak negatifnya dapat dilihat dari sisi yang 
dijadikan sebagai suatu kesepakatan antara dua kerajaan tersebut dan itu harus diikuti 
selain itu tidak ada alat yang kontrol yang konkrit sebagai acuan keduanya dalam 
suatu perjanjian sehingga yang dijadika landasan utama yakni kesetian. 
Menurut penulis justru disinilah letak kekurangannya karena hanya 
mengandalkan kesetiaan, sehingga pada konteks ini pula terdapat di dalamnya 
kelemahan dari salah satu kerajaan yang melakukan perjanjian. Jika salah satu dari 
kerajaan ini, melihat peluang tersebut maka inilah yang bisa dijadikan sebagai sebab 
untuk menekan kerajaan yang lainnya. Setelah penekanan itu ada, maka tentu yang 
merasa sudah diluar perjanjian politik awal merasa tertekan ia akan mengambil jalur 
pembangkangan. 
Pihak kerajaan yang tidak sadar telah menekan kerajan lainya sudah merasa 
ada pembangkangan, maka tentu jalan satu-satunya yang akan ditempuh adalah 
dengan cara peperangan karena pada dasarnya peperangan ialah suatu sistem 
penguasa dan tunduk pada penguasa. Namun itulah politik terkadang tidak dapat 
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dinilai secara pasti sehingga terkadang banyak yang terjerumus kepada jalan yang 
kurang baik. 
Ketika melihat sesuai dengan kaca mata politik, bahwa kekuasaan itu adalah 
“kemampuan” mengemudikan perilaku pihak lain sesuai dengan tujuan dan keinginan 
yang mempunyai kemampuan itu.18 Dengan demikian kembali lagi kepada siapa yang 
memiliki kuasa, maka dialah yang mampu memutar roda perpolitikan sehingga 
kerajaan kecil atau kerajaan yang terkalahkan baik dari segi kuantitas maupun 
kualitas akan menjadi yang dikuasai oleh pihak kerajaan yang memiliki tujuan 
tertentu. 
Politik juga merupakan kejelian dalam melihat situasi dan kondisi, ketika satu 
pihak mampu mempergunakan hal tersebut maka dialah yang naik menjadi pemenang 
politik.  Kerajaan Islam yang ada di Sulawesi Selatan memang banyak melintasi rana 
perpolitikan termasuk penerimaan Islam. Hubungan antara satu Kerajaan Islam 
dengan Kerajaan Islam lainnya pertama-tama memang terjaling karena hubungan 
adanya kesamaan agama.19 Hubungan tersebut memang pada mulanya mementingkan 
aspek agama seperti dalam bidang Dakwah Islam, setelah itu barulah kemudian 
berlanjut pada tingkat yang lebih tinggi pada saat kerajaan itu berdiri menjadi 
Kerajaan Islam. 
Setelah berdirinya kerajaan tersebut maka mulailah di intervensi oleh kerajaan 
yang memiliki kekuatan besar, akan tetapi semua itu juga tidak dapat dipisahkan dari 
para pemimpin kerajaan besar tersebut karena ia sebagai raja yang memberikan 
komando pada bawahannya. 
                                                          
18Miriem Budiarjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik (Jakarta: Gramedia, 1997), h. 35. 
19Badrin Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 224. 
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Sebagaimana yang telah terjadi antara hubungan Politik Bone dan Gowa, yang 
pada awalnya Islam dibawa oleh Sultan Alauddin dengan semangat Dakwah Islam 
yang menurut hemat penulis hal tersebut murni memang karena Dakwah Islam. Akan 
tetapi dengan adanya pembangkangan dari rakyat serta Ade’ Pitue yang ada di 
Kerajaan Bone, maka Sultan Alauddin menempuh jalan peperangan melawan Bone 
dimana pada pihak Bone dalam peperangan tersebut dipimpin oleh La Tenri Pale 
Toakkepeang dan setelah kemenangan Kerajaan Gowa maka masuklah Islam Raja La 
Tenri Pale Toakkepeang serta rakyatnya. 
 Setelah Kerajaan Bone dinyatakan kalah melawan Kerajaan Gowa, pihak 
Kerajaan Gowa juga tidak memberlakukan budaya yang selalu dilaksakan apabila 
menang dalam peperang yakni membayar upeti, biaya ganti rugi, tawanan perang dan 
sebagainya semua itu tidak berlaku pada Kerajaan Bone sehingga nampak bahwa 
memang dakwah tersebut murni karena Agama Islam meskipun masuk melalui jalur 
politik. 
 Silaturahmi antar dua kerajaan tersebut juga telah terjalin dengan baik, 
terbukti dengan seringnya Raja La Tenri Pale Toakkepeang berkunjung ke Kerajaan 
Gowa guna untuk memperdalam ilmu agamanya.  Hubungan baik ini terjalin antara 
keduanya karena dua kerajaan yang sudah saudara seiman dan setelah itu Bone tidak 
lagi diintervensi oleh Gowa. 
Pada masa Sultan Alauddin menjabat sebagai Raja di Gowa dan Bone yang 
menjabat sebagai raja XI yaitu La Tenri Ruwa dan La Tenri Pale Toakkepeang 
sebagai raja ke XII, setelah masuknya Islam keduanya bersinergi dalam 
mengembangkan Islam. Setelah adanya pergantian raja di Gowa dan Bone, menurut 
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penulis sudah mulai ada perubahan dari awalnya murni mendakwahkan Islam seiring 
berjalannya waktu kemudian berubah menjadi sistem politik kekuasaan. 
Pada saat yang sama, setelah pergantian raja di Gowa dan yang naik 
memangku tahta Kerajaan Sultan Malikussaid sedang di Bone setelah mangkatnya La 
Tenri Pale Toakkepeang Matinroe ri Tallo digantikan oleh La Maddaremmeng. Maka 
sesudah kedua kerajaan tersebut terjadi pergantian raja,  mulailah timbul gerakan 
politik sehingga saling mengintervensi antar kerajaan yang berkuasa dengan Kerajaan 
Bone, baik dalam hal kebijakan internal Kerajaan Bone maupun yang lainnya. 
Salah satu bukti beralihnya konsep dakwah menjadi sistem politik dalam 
Kerajaan Bone, yakni ketika kebijakan yang dikeluarkan oleh La Maddaremmeng 
mendapat kritikan serta teguran keras dari pihak Kerajaan Gowa. Meskipun yang 
dilakukan oleh La Maddaremmeng merupakan hal yang baik dan sudah sesuai dengan 
tuntunan Syariat Islam namun hal tersebut mendapat teguran dari pihak Kerajaan 
Gowa, tercatat dalam sejarah bahwa pihak Kerajaan Gowa mengirim surat ke 
Kerajaan Bone agar supaya kebijakan La Maddaremmeng tidak diberlakukan. 
Setelah mendapat teguran dari Kerajaan Gowa, La Maddaremmeng tidak 
mengindahkan teguran tersebut bahkan pencapaian yang dialami oleh Kerajaan Bone 
pada masa La Maddaremmeng jauh lebih baik daripada Kerajaan Gowa yang pada 
awalnya kerajaan inilah yang membawa Islam ke Bone. Akan tetapi Islam tidak 
begitu kental pada Kerajaan Gowa layaknya yang dilakukan oleh La Maddaremmeng, 
dengan menjalankan Ajaran Islam sesuai dengan al-Quran dan as-Sunnah Rasulullah 
Saw. 
Seharusnya yang terjadi, justru sebaliknya yakni kerajaan yang menjadi 
central utama yang lebih menonjolkan Undang-Undang Islam bukan kerajaan yang 
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didakwahinya. Namun pemandangan inilah yang ada pada dua kerajaan tersebut 
setelah adanya pergantian tahta kerajaan, karena peringatan yang disampaikan oleh 
Sultan Gowa kepada Arumpone tidak diindahkan maka Kerajaan Gowa melakukan 
penyerangan Kepada Bone dengan mengirim pasukan ke Bone. 
Ketika dilihat motif penyerangan Gowa ke Bone, sangat tidak sesuai dengan 
Ajaran Islam karena apa yang lakukan oleh La Maddaremmeng sudah jelas bahwa ia 
ingin menjadikan kerajaannya sebagai Kerajaan Islam dan sesuai dengan Aturan 
Islam tidak hanya itu kedua kerajaan tersebut merupakan Kerajaan Islam dan tentu 
sudah terikat dalam persaudaraan seiman dan seagama. Inilah sebabnya sehingga 
penulis mengatakan bahwa hal tersebut cenderung pada kegiatan politik karena 
perkembangan Islam lebih berkembang di Kerajaan Bone daripada Kerajaan Gowa 
dari sisi keagamaannya. 
Adanya siklus persaingan antar kerajaan maka tentu kerajaan yang dikenal 
dari dulu kuat dan berkuasa tidak ingin kerajaannya yang sangat terkenal di saingi 
oleh kerajaan lain, sehingga tidak menutup kemungkinan salah satu faktor adanya 
penyerangan karena pihak yang berkuasa tidak ingin ditandingi oleh kerajaan lain. 
Terlebih lagi kebijakan La Maddaremmeng, menginginkan kerajaan tetangganya 
untuk menerapkan hal yang serupa pada kerajaan-kerajaan tersebut diantaranya 
Kerajaan Soppeng, Wajo dan lainnya. 
Selain itu, kerajaan tersebut merupakan hubungan politik antar kerajaan di 
masa Pra Islam yang dikenal dengan Tellumpoccoe sehingga apabila tiga kerajaan ini 
kembali menyatu beserta Kerajaan Bugis lainnya maka tentu dari segi kekuatan 
militer akan menjadi lebih kuat dan bisa melebihi jumlah kuantitas dari Kerajaan 
Gowa. Tentu ini menjadi ancaman bagi Kerajaan Gowa, dan apabila hal tersebut 
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dibiarkan berkembang maka pastilah akan berdampak pada Kerajaan Gowa itu 
sendiri. 
Terlebih lagi pada tiga kerajaan ini, sudah menjadi Kerajaan Islam sehingga 
dapat dengan mudah untuk menyatuh kembali. Selain itu dalam sejarah Kerajaan 
Soppeng, juga disebutkan bahwa perkembangan politik di Daerah Soppeng waktu itu 
telah terpadu secara erat di bawah Panji-Panji Islam sehingga para raja-raja serta 
kerajaan kecil semakin menjadi kokoh dan saling menopang di dalam 
mempertahankan negeri mereka, terutama dari gangguan atau ronrongan kerajaan-
kerajaan lain.20 Para Kerajaan Bugis, saling bekerja sama sehingga sulit untuk 
diruntuhkan jika para kerajaan tersebut sudah semakin berkembang. 
Kerajaan Soppeng juga melakukan hal yang sama, sehingga dapat membuat 
kerajaan yang lain merasa terancam. Dan setelah Sultan Malikussaid melakukan 
penyerangan terhadap Kerajaan Bone karena kebijakannya, maka Kerajaan Bone 
kalah dalam peperangan sehingga Ibukota Kerajaan Bone dibakar sedang La 
Maddaremmeng ditawan oleh Kerajaan Gowa. 
Dampak dari kekuasaan politik, maka sebab itulah status Kerajaan Bone 
berubah menjadi kerajaan yang dulunya sebagai kerajaan yang independen kemudian 
menjadi negara bagian atau yang dikenal dengan kerajaan Palili yang dinaungi 
Kerajaan Gowa. Meskipun setelah pertempuran tersebut, Raja Bone La 
Maddaremmeng ditawang dan dikembalikan ke kerajaannya akan tetapi dalam 
Kerajaan Bone masih ada stuktrur pemerintahan yang setelah La Maddaremmeng 
yang digantikan oleh saudaranya yakni La Tenriaji. 
                                                          
20Nonci, Sejarah Soppeng ( Makassar: CV Aksara, 2005), h. 98. 
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La Tenriaji merupakan saudara La Maddaremmeng, yang berhasil lolos dari 
pengepungan pasukan Kerajaan Gowa, sehingga ia kembali ke Bone untuk 
memperbaiki sisa kerajaannya yang telah diserang oleh Kerajaan Gowa. Hasilnya La 
Tenriaji kembali mempertahankan harga diri Kerajaan Bone, pada saat La 
Maddaremmeng di tawang di Tallo memang Kerajaan Bone tidak memiliki raja 
sehingga dari pihak Kerajaan Gowa mengutus salah satu kepercayaanya untuk 
menduduki kerajaan Palili tersebut. sehingga pada saat yang sama ada dua 
pemerintahan yang terdapat di Kerajaan Bone. 
Satu pihak dipimpin oleh Tobala sebagai Jennang Kerajaan Gowa dan yang 
satunya dipimpin oleh La Tenriaji sebagai penerus dari Raja Bone La 
Maddaremmeng, mereka mempertahankan Kerajaan Bone sebagai harga diri  mereka 
dan kerajaan yang berdaulat.21 Adanya pihak kedua dalam Kerajaan Bone yang pada 
saat itu berstatus sebagai negara bagian maka pihak Raja Gowa kembali melakukan 
penyerangan ke Kerajaan Bone. 
Dalam penyerangan tersebut meskipun pihak Kerajaan Bone, La Tenriaji 
berusaha semaksimal mungkin mempertahankan kerajaannya akan tetapi dari segi 
kekuatan militer tidak dapat diimbangi. Pihak Kerajaan Gowa sendiri mendapat 
bantuan dari beberapa kerajaan salah satunya dari Laskar Wajo itu sendiri serta dari 
Laska Luwu. Meskipun La Tenriaji telah berusaha mempertahankan harga diri serta 
kedaulatan Kerajaan Bone, akan tetapi karena banyaknya jumlah dari pihak lawan 
maka Kerajaan Bone kembali menerima kekalahan dan kekalahan ini disebut juga 
kekalahan di Passempe tahun 1646 (Betae ri Passempe tahun 1646). 
                                                          
21Nonci, Sejarah Soppeng ( Makassar: CV Aksara, 2005), h. 94. 
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Akan tetapi perlu juga diketahui bahwa pada tahun 1624 jauh sebelum 
peperangan di atas, juga telah ada perjanjian antara Soppeng, Bone, Wajo, dan Gowa. 
Dimana pertemuan perjanjian ini diselenggarakan atas usaha Kerajaan Gowa, yang 
lebih menekankan pada aspek pembinaan persatuan dan kesatuan antara orang-orang 
Makassar dan orang-orang Bugis hal ini termuat dalam lontarak A. Patigai.22 Tidak 
menutup kemungkinan perjanjian ini hanyalah bagian dari politik kekuasaan karena 
pada akhirnya juga saling memerangi. 
Iniah rekaman sejarah yang dapat dilihat dan dipahami, sebagaimana yang 
telah diuraikan sebelumnya oleh penulis bahwa setiap raja memiliki kelebihan dan 
kekurangannya masing-masing sehingga tidak heran jika ada raja yang memang lebih 
cenderung ke Dakwah Islam dan ada juga yang lebih cenderung pada penguasaan 
politik namun inilah gambaran politik pada masa sebelum dan pada masa 
pemerintahan La Maddaremmeng Sultan Muhammad Shaleh menjabat sebagai raja di 
Kerajaan Bone.  
                                                          
22Nonci, Sejarah Soppeng ( Makassar: CV Aksara, 2005), h. 99. 
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BAB IV 
USAHA LA MADDAREMMENG DALAM PENGEMBANGAN 
ISLAM DI KERAJAAN BONE 
Setiap raja memiliki caranya masing-masing dalam melakukan pengembangan 
pada kerajaannya, begitupun yang terjadi di Kerajaan Bone sebagai salah satu 
kerajaan yang pernah berjaya pada masanya dan dikenal oleh dunia luar. Dalam 
pengembangan suatu kerajaan tentu harus melewati proses yang sangat panjang dan 
juga membutuhkan waktu yang sangat lama serta menguras tenaga dan juga tidak 
sedikit pengorbanan yang dilakukan oleh seorang raja yang berkuasa tidak lain hanya 
untuk melihat bagaimana kerajaannya dapat berkembang dan mencapai tingkat 
kejayaan yang tinggi serta kemakmuran rakyatnya. 
Beberapa kerajaan yang ada di Sulawesi Selatan pada abad XVII, memiliki 
corak yang berbeda-beda dilihat dari sisi penguasanya serta kebijakan dan usaha yang 
dilakukan. Ada juga kerajaan meningkat dari sisi perekonomian, agama, militer, dan 
lain sebagainya. Adanya perbeda tergantung pada tingkat kecerdasan penguasa atau 
raja dalam memimpin kerajaannya, meskipun pada abad XVII Sulawesi sudah 
menjadi mayoritas kerajaan penganut Islam tapi itu bukan berarti harus memiliki 
karakter serta pengembangan yang sama pada sisi setiap Kerajaan Islam tersebut. 
Perbedaan yang ada sangatlah menonjol, meskipun dari sisi kebudayaan masih 
banyak yang memiliki kesamaan. Pada aspek budaya tidak bisa dipisahkan antara 
budaya yang satu dengan budaya yang lain, karena pada awalnya memang mereka 
memiliki awal yang sama yakni kepercayaan terhadap Tomanurung dan sistem 
kepercayaan ini sudah pasti mempengaruhi budayanya. Budaya yang ada hanya 
memiliki perbedaan yang sedikit karena berasal dari keyakinan serta budaya yang 
sama baik dari Suku Bugis maupun Suku Makassar. 
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Dilihat dari sisi budayanya, pada aspek agama tentu juga mempunyai 
perbedaan yang jauh. Bone misalnya, pada awalnya memang sangat menentang Islam 
dan tetap pada pendiriannya terhadap kepercayaan Tomanurung. Sebab inilah 
sehingga dari sisi kemajuan masih tertinggal dibanding kerajaan yang lain, 
pengaturan sistem sosial masih belum baik dan terarah itu disebabkan karena masih 
memakai hukum adat yang berlaku pada masyarakat setempat. 
Namun setelah kedua sekutu Kerajaan Bone telah menerima Islam seperti 
yang telah telah dijelaskan sebelumnya oleh penulis, bahwa Soppeng masuk Islam 
tahun 1609 dan Wajo pada tahun 1610. Tidak lama kemudian menyusul Kerajaan 
Bone untuk berbondong masuk Islam pada tahun berikutnya yakni 1611, masuknya 
Islam ini di Kerajaan Bone menjadi penerang bagi kerajaan serta masyarakatnya 
sehingga membuat kerajaan tersebut lebih berkembang dari sebelumnya baik dari sisi 
sosial maupun agama.     
Perkembangan ini tentu didukung oleh pemerintah Kerajaan Bone, yang telah 
menerima Islam dengan baik sehingga diterapkan pada setiap kebijakan yang 
dikeluarkan. Kebijakan yang dikeluarkan merupakan kebijakan yang pro terhadap 
Islam, sehingga tidak keluar dari Ajaran Islam yang berpegang pada al-Qur’an dan 
Sunnah Rasulullah SAW. Meskipun banyak mendapat kritikan, baik dari kalangan 
bangsawan kerajaan maupun dari pihak keluarga sendiri namun hal tersebut tidaklah 
dihirauka oleh raja ke XIII yakni La Maddaremmeng Sultan Muhammad Shaleh. 
Kerajaan Bone merupakan kerajaan paling besar di Suku Bugis La 
Maddaremmeng sebagai raja ke XIII mengeluarkan ide gagasan untuk 
menggabungkan Hukum Islam ke dalam lembaga Tradisional Bone, beliau juga yang 
kemudian mencanangkan gerakan pembaharuan keagamaan dan menyeruh 
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masyarakatnya untuk mematuhi ajaran Agama Islam.1 Dengan gagasan ini maka 
Islam dapat mengalami perkembangan di Kerajaan Bone. 
Telah dijelaskan pula pada pembahasan sebelumnya bahwa La 
Maddaremmeng, merupakan penganti dari pamannya sendiri yakni La Tenri Pale 
Matinroe ri Tallo raja ke XII Bone yang tidak mempunyai penerus sehingga sebelum 
pamamnya mangkat di Tallo ia telah berpesan bahwa jika dirinya telah mangkat maka 
yang akan mengantikannya adalah anak keponakannya sendiri yakni La 
Maddaremmeng. Maka sepakatlah pihak Kerajaan Bone setelah mangkatnya La Tenri 
Pale Matinroe ri Tallo mengangkat atau melantik La Maddaremmeng sebagai raja ke 
XIII Bone. 
Setelah pergantian raja atau arungpone, maka masyarakat Kerajaan Bone juga 
merasakan perbedaan yang sangat signifikan dengan raja sebelumnya yakni La Tenri 
Pale Matinroe ri Tallo yang telah berhasil memajukan Kerajaan Bone dari sektor 
pertanian sampai pada penghasilan dua kali lipat dari hasil sebelunnya. Namun itulah 
karakter setiap pemimpin, adapun La Maddaremmeng tidak menonjol dari sisi 
pertanian akan tetapi lebih pada penerapan konsep keagamaan dimana beliau 
menerapkan kebijakan agar supaya Islam yang ada dalam Kerajaan Bone harus di 
perbaharui dan menghilangkan dari segala bentuk-bentuk percampuran budaya antara 
Islam dan budaya setempat. 
Adanya gerakan pembaharuan ini, merupakan langkah awal agar supaya lebih 
memberikan pemahaman terhadap masyarakat bahwa di dalam Islam ternyata 
memiliki aturan tersendiri yang tidak boleh dicampur adukkan dengan budaya lokal 
setempat.  Apabila hal tersebut dibiarkan begitu saja maka dapat berdapat negatif bagi 
                                                          
1Badrin Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 228. 
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masyarakat Kerajaan Bone, yang kemudian melahirkan pemahaman sulit 
membedakan antara Syariat Islam dengan budaya setempat hal inilah yang menurut 
hemat penulis sehingga Raja La Maddaremmeng mengeluarkan kebijakan-kebijakan 
yang sangat pro terhadap Ajaran Islam. 
A. Kebijakan-Kebijakan La Maddaremmeng dalam Pengembangan Islam di 
Kerajaan Bone 
Niat baik yang lakukan oleh Raja La Maddaremmeng pada kerajaannya, 
merupakan suatu hal yang patut diberi apresiasi dan dijadikan sebagai pelajaran bagi 
para pemimpin masa sekarang, karena ia menjadikan jabatannya sebagai tempat 
untuk melakukan Dakwah Islam dengan cara mengeluarkan kebijakan-kebijakan 
sesuai dengan tuntunan Agama Islam. Merupakan hal yang baik jika jabatan 
digunakan sebagai tempat untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt, 
sebagaimana yang telah dilakukan oleh La Maddaremmeng pada saat ia menjadi raja 
di Bone. 
Keinginan La Maddaremmeng yang sangat teguh menjadikan Kerajaan Bone 
sebagai Kerajaan Islam, sangatlah nampak pada kebijakannya namun tidak sedikit 
kritikan-kritikan dari kalangan bangsawan serta sebagian pihak istana. Kebijakan 
yang dikeluarkan La Maddaremmeng dianggap merugikan pihak kerajaan sehingga 
banyak yang menentang, meskipun demikian La Maddaremmeng tetap pada 
pendiriannya dan memerintahkan untuk tetap melaksakan aturan baru tersebut tanpa 
pandang bulu, baik itu keluarga kerajaan, para bangsawan, maupun masyarakat 
Kerajaan Bone pada umumnya kebijakan ini berlaku secara universal. 
 La Maddaremmeng, selain sebagai raja ia juga merupakan seoran Dai’ yang 
banyak melakukan Dakwah Islam baik dikalangan Kerajaan Bone maupun kerajaan-
80 
 
 
 
kerajaan yang bertetangga dengan Kerajaan Bone seperti Kerajaan Soppeng, Wajo, 
dan lainnya juga tidak lupuk dari seruan La Maddaremmeng agar supaya mengikuti 
jejaknya untuk menjadikan Islam sebagai landasan utama dalam pengambilan hukum. 
Hal ini disebabkan karena kegiatan sebelum ia menjadi Raja Bone, banyak mengisi 
kesehariaannya dengan ilmu Agama Islam yang didapatkan dari pamamnya sehingga 
pengetahuan La Maddaremmeng pada sisi agama sudah mapan sehingga ia 
berkeinginan untuk merealisasikan pada sistem keidupan sosial di Kerajaan Bone. 
Mengunakan politik sebagai alat untuk pengembangan Islam di Kerajaa Bone, 
merupakan hal yang efektif dilakukan oleh seorang dai’ karena bisa memperkuat sisi 
dakwahnya. Pada sisi lain ia dilihat oleh masyarkatnya sebagai seorang raja yang 
memegang tahta pemerintahan sehingga apa yang menjadi kemauan seorang raja 
termasuk La Maddaremmeng dapat terlaksana, sehingga dengan mengunakan 
kekuasaan politik akan lebih berefek dari pada dai’ yang tidak memiliki tangguh 
kepemimpinan. 
Dalam Islam ada juga yang disebut Jihad yakni berjuang di jalan Allah Swt, 
Namun pengertian Jihad ini tidaklah sempit karena mencakup segala aspek termasuk 
kegiatan yang dilakukan oleh La Maddaremmeng yakni dengan mengunakan 
kekuasaan sebagai alat untuk mendakwahkan Islam secara universal. Ketika melihat 
zaman modern, sudah jarang didapati seorang pemimpin yang mempunyai 
kemampuan politik serta pengaruh yang besar di tenga-tenga masyarakat untuk 
menggunakan kemampuannya tersebut sebagai ladang amal untuk mendakwahkan 
Islam. 
Meskipun ada, namun sudah sangat sedikit dikarenakan politik zaman modern 
sudah lebih banyak yang memisahkan antara politik dengan Islam sehingga sistem 
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politik yang digunakan lebih kepada menghalalkan segala cara. Berbanding terbalik 
dengan politik zaman Kerajaan Islam yang mengunakan kemampuan politiknya 
sebagai tempat untuk lebih memperkenalkan Islam pada masyarakat luas terkhusus 
pada kerajaannya. 
Inilah yang dilakukan oleh Raja La Maddaremmeng pada saat menjadi raja 
Bone yang ke XIII, beliau sangat fokus terhadap Syariat Islam bahkan dalam 
Lontarak Tellumpoccoe disebutkan bahwa raja yang sangat panatik terhadap Islam 
yakni Raja La Maddaremmeng. Karena sangat panatik terhadap Islam sehingga ia 
tidak hanya dikenal dikalangan istana Kerajaan Bone saja akan tetapi dikenal 
diberbagai negeri atau kerajaan. Adapun kebijakan-kebijakan La Maddaremmeng 
yang diterapkan dalam kerajaannya yakni sebagai berikut. 
1.  Menghilangkan Sistem Perbudakan Di Kerajaan Bone 
Adanya sistem perbudakaan di Kerajaan Bone, memang sudah menjadi 
budaya ditenga-tenga masyarakat serta sudah menjadi warisan turun-temurung dari 
nenek moyang di masa lalu dan bahkan jauh sebelum Islam masuk di Sulawesi pada 
umumnya dan di Kerajaan Bone secara khususnya sudah tertanang budaya tersebut. 
sistem perbudakan ini memang dikenal di setiap zaman, sehingga berlaku secara 
universal sehingga kerajaan-kerajan lain yang ada di Nusantara umunnya Sulawesi 
selatan khususnya tidak lupuk dari sistem perbudakan ini. 
Sulawesi Selatan sendiri ada banyak kerajaan yang menganut sistem 
perbudakaan diantaranya Kerajaan Bone, Kerajaan Gowa, Kerajaan Soppeng, 
Kerajaan Wajo, Kerajaan Massenrengpulu, dan lain sebagainya. Namun setelah 
masuknya Ajaran Islam maka sedikit demi sedikit sistem perbudakan ini sudah mulai 
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terkikis dengan adanya pemahaman tentang persamaan hak sesama manusia dan yang 
menjadi pembeda antara manusia satu dengan yang lainnya hanya terletak pada 
kualitas ketaqwaannya  terhadap sang pencipta. Sebagaimana yang telah dijelaskan di 
dalam Q.S. al-Hujurat/49: 13. sebagai berikut: 
 
ََيََأَ َِّنإََۚاُوفَراَعَِتلََلِئاَبَقَوَاًبوُعُشَْمُكاَنْلَعَجَوَٰىَثُْنأَوٍَرَكَذَْنِمَْمُكاَنْقَلَخَا َِّنإَُسا َّنلاَاَه َُّيأَاَْمُكَمَرْك
ٌَريِبَخٌَمِيلَعََ َّاللََّ َِّنإََْۚمُكاَقَْتأَِ َّاللَََّدْنِع 
Terjemahnya: 
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.2 
 
Dari ayat al-Quran di atas sangat jelas, bahwa yang menjadi pembeda antara 
manusia satu dengan yang lainnya tidak dilihat dari sisi pinansialnya serta 
kesempurnaan fisik akan tetapi Allah menegasnya hanya satu pembeda diantara 
manusia yakni dari sisi taqwa. Manusia yang bertaqwalah yang mendapat predikat 
manusia terbaik dari sisi Allah Swt, bukan manusia yang mempunyai harta benda 
yang melimpah. Meskipun pada sisi manusia yang menjadi  perbedaan yang sangat 
menonjol yakni dari banyaknya harta serta kekuasaan namun semua itu tidak berlaku 
di sisi Allah Swt. 
Adanya perbedaan hak antara manusia satu dengan yang lainnya pada masa 
Kerajaan Bone, memang sudah menjadi warisan sebagaimana yang telah dijelaskan 
                                                          
2Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan (Cet. I; Bandung: Syaamil Quran, 2011), 
h. 517. 
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oleh penulis pada uraian sebelumnya. Hal inilah yang dianggap oleh La 
Maddaremmeng sebagai masalah sosial ditenga-tenga masyarakat Kerajaan Bone, 
sehingga harus diperbaharui sistem tersebut agar supaya kehidupan masyarakat lebih 
sejahtera. Sistem perbudakaan ini, tidak hanya bertentangan dengan norma Agama 
Islam akan tetapi juga pada tatanan sosial yang tentu sangat berpengaruh terhadap 
karakter manusianya. Misalnya perlakuan seorang tuang terhadap budaknya, sangat 
berbeda dengan sesamanya para bangsawan, seorang budak dapat diperlakukan 
sesuka hati tuannya karena dianggap sebagai budak saja yang sangat rendah 
derajatnya di mata manusia. 
 
Iyana (La Maddaremmeng) mapparéntangngi ri to Boné pamaradékai sininna 
ata riyalaé ri laleng musu’ kuwaé topa sininna ata riduiriyé. Iya muwasa’ ata 
mana’é manennungeng wedding mui ripowata naé riyagi lise’ bolai padatosa’ 
séajingngé.3  
Artinya: 
Inilah (La Maddaremmeng) yang memerintahkan kepada masyarakat Boné 
untuk memerdekakan seluruh sahaya yang diambil dalam peperangan, juga 
seluruh sahaya yang dibeli. Adapun sahaya warisan yang telah lama mangabdi 
dibolehkan dijadikan sahaya, tetapi harus diperlakukan mausiawi sebagaimana 
perlakuan terhadap keluarga sendiri. 
La Maddaremmeng merintis kebijakan penghapusan budak ini, karena pada 
tatanan sosial sistem perbudakaan sangat meraja rela disebabkan karena memang 
tidak ada undang-undang Kerajaan Bone yang mengatur pada sistem tersebut. 
Berbeda dengan zaman modern sekarang ini, tatana sosial masyarakat berbangsa 
sudah ada yang mengatur diantaranya terdapat pasal dalam undang-undang yang 
                                                          
3La Side Daéng Tapala, Lontara’na Petta Malampé’é Gemme’na, Jilid I, (Ujung Pandang: 
Jajasan Lektur Batuputih, t.th.), h. 28. 
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khusus untuk Hak Asasi Manusia  atau yang biasa dikenal dengan HAM yang di 
dalamnya sudah terdapat hak-hak warna negara. 
Tidak adanya undang-undang yang mengatur tentang hak manusia maka 
menurut hemat penulis, La Maddaremmeng merupakan pencetus undang-undang 
tentang HAM pada masa kerajaan di Bone. Hal ini bukan semata hanya karena 
tuntunan agama atau Syiar Islam namun juga sebagai kebutuhan masyarakat yang ada 
di Kerajaan Bone. Meskipun kebijakan ini banyak yang tidak setuju dengan Raja La 
Maddaremmeng, dan yang lebih banyak kontradiksi terhadap La Maddaremmeng 
yakni para bangsawan serta pihak Kerajaan Bone dan keturunannya yang memiliki 
banyak budak. 
Adanya kontradiksi, antara kebijakan La Maddaremmeng dengan sebagian 
pihak Kerajaan Bone serta bangsawan yang ada karena dinilai akan merugikan pihak 
tersebut. Dianggap pihaknya tidak diuntungkan dari kebijakan La Maddaremmeng, 
karena tidak lagi mendapat pesuruh yang yang dapat dipekerjakan secara suka rela 
oleh seorang tuan atau bangsawan. Selain itu, pada umumnya masyarakat Sulawesi-
Selatan mengenal sistem sosial bahwasanya siapa yang yang memiliki banyak budak 
maka orang tersebut sangatlah terpandang dan disegani oleh masyarakat pada 
umumnya.4  
Sehingga ini, merupakan salah satu faktor kebijakan La Maddaremmeng 
ditolak oleh sebagian kalangan ternyata kembali pada pranata-pranata sosial karena 
tidak ingin kewibawaannya hilang. Dengan dihapuskannya sistem perbudakan di 
                                                          
4La Side Daéng Tapala, Lontara’na Petta Malampé’é Gemme’na, Jilid I, (Ujung Pandang: 
Jajasan Lektur Batuputih, t.th.), h. 28-29. 
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Kerajaan Bone maka tentu masyarakat tidak lagi mengenal kasta sosial karena sudah 
memiliki derajat yang sama. 
Masyarakat Sulawesi Selatan juga mengenal, bahwa masyarakat akan makmur 
jika anggotanya menempatkan yang di bawah tetap di bawah, yang di atas tetaplah di 
atas, yang di timur tetaplah di timur, serta yang di barat tetaplah di barat.5 Pada 
gambaran ini dapat dipahami bahwa perbedaan derajat manusia pada masa kerajaan 
tidak terkecuali pada Kerajaan Bone sendiri sangatlah menonjol sehingga dari segi 
kualitas masyarakat hanya bisa terkungkung pada yang level yang sama tanpa ada 
peningkatan kualitas hidup disebabkan konsep perbudakaan tersebut. 
Begitu banyak dampak yang kurang positif pada sistem perbudakaan ini 
sehingga La Maddaremmeng berusaha menghilangkan sistem perbudakan tersebut 
meskipun sangat sulit karena harus menghadapi berbagai macam karakter masyarakat 
yang keras. Kurangnya pengetahuan Agama Islam juga merupakan salah satu faktor 
sehingga banyak yang menentang kebijakan La Maddaremmeng, akan tetapi dengan 
usaha dan niat yang tulus maka kebijakan tersebut tetap dijalankan meskipun harus 
bersebrangan dengan orang tuanya sendiri. 
Dalam Agama Islam juga telah dijelaskan, tentang perbudakan itu sendiri 
sebagaimana yang telah tercantum dalam al-Quran yakni Q.S al-Balad/90: 12-13. 
sebagai berikut:  
ةَبَقَعْلاَاَمََكاَرَْدأَاَمَوٍََََُُةَبَقَرَ ُّكَف  
Terjemahnya: 
 Tahukah kamu apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu?  
                                                          
5Nasruddin, “Peranan Raja La Maddaremmeng dalam Penyebaran Islam di Bone”, Jurnal 
Adabiyah Vol. XIV Nomor. 1 (2014), h. 81. 
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 (yaitu) melepaskan budak dari perbudakan.6 
 
Dari ayat di atas, perbudakan digambarkan sebagai jalan yang mendaki lagi 
sukar. Itu artinya seorang pendakwah harus melewati rintangan tersebut dengan 
penuh keteguhan hati serta kerja keras, agar kebijakan La Maddaremmeng dapat 
tercapai. Menghilangkan perbudakan pada Kerajaan Bone, merupakan suatu hal yang 
sangat bernilai positif dan telah sesuai dengan tuntunan Agama Islam sebagaimana 
yang telah dijelaskan oleh ayat al-Quran meskipun dalam penjelasan tersebut 
memang disebutkan bahwa yang demikian tersebut merupakan suatu jalan yang 
sangatlah sukar. 
Pada sumber sejarah disebutkan bahwa, selain dari pihak bangsawan serta 
pihak kerajaan keluarga yang paling dekat dengan Raja La Maddaremmeng pun 
menjadi tantangan terberatnya karena yang harus beliau hadapi yakni ibunya sendiri. 
Disebutkan dalam lontarak Tellumpoccoe bahwa La Maddaremmeng meminta 
kepada ibunya agar supaya pekerjaan ibunya itu dilakukan sendiri tanpa harus 
memperbudak orang lain untuk mengerjakan pekerjaannya, akan tetapi ibu La 
Maddaremmeng mengatakan bahwa seluruh pekerjaannya tidak dapat dilaksanakan 
tanpa orang lain (budak).7 Meskipun mendapat tantangan dari orang tuanya sendiri 
akan tetapi La Maddaremmang tetap menggunakan pendekatan kekeluargaan untuk 
memberikan pemahaman terhadap ibunya mengenai kebijakan serta tuntunan Agama 
Islam. 
                                                          
6Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan (Cet. I; Bandung: Syaamil Quran, 2011), 
h. 594. 
7Badan Arsip dan PERPUSDA, Lontarak Tellumpoccoe (Makassar: Yayasan Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2002). h. 90. 
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Namun karena jalur negosiasi tidak lagi berhasil, dan tidak menemukan titik 
terang maka pasukan kerajaan mengunakan jalur peperangan serta menyerang 
Kerajaan Pattiro  yang dipimpin oleh ibunya sendiri. Setelah pertemuan antara 
pasukan dari pihak ibunya dan pasukan dari La Maddaremmeng, maka 
peperanganpun terjadi yang mengakibatkan pasukan dari ibunya terkalahkan. Sebab 
dari kekalahannya dalam peperangan melawan anaknya sehingga beliau pergi ke 
Kerajaan Gowa untuk menyampaikan apa yang telah terjadi pada Kerajaan Bone.  
Akan tetapi keteguhan hati La Maddaremmeng untuk menghilangkan 
perbudakan di Kerajaan Bone beliau lakukan dengan sangat konsisten maka apapun 
dampak buruk dari kebijakannya yang ada di depan mata harus dihadapi dengan 
dengan keteguhan hati. Kebijakan yang dilakukan oleh La Maddaremmeng, 
merupakan bukan hal yang baru dalam dunia Islam akan tetapi jauh sebelumnya Nabi 
Muhammad Saw telah melakukan misi ini. Karena pada masa Nabi Muhammad 
Bangsa Arab juga mengenal yang namanya sistem perbudakan. 
Selain itu, tidak jarang para budak dipekerjakan diluar batas kemanusiaan. 
Maka dari itu selain dari perintah al-Quran juga karena ingin mengangkat harkat dan 
martabat manusia maka Nabi Muhammad Saw, juga melakukan pengembangan 
dengan cara menghilangkan perbudakan di Tanah Arab. Pada pelapisan sosial zaman 
klasik para budak biasanya diberikan sebagai hadiah dari seorang gubernur atau 
tawanan perang yang kemudian dijadikan sebagai budak, budak inilah yang menjadi 
penghibur bagi para kaum bangsawan.8 Budak atau yang dikenal dalam suku Bugis 
Makassar ata memang sudah menjadi warisan dari dahulu. 
                                                          
8Susmihara dan Rahmat, Sejarah Islam Klasik ( Yokyakarta: Ombak, 2013). h. 233-234. 
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Di Sulawesi Selatan sistem perbudakan merupakan hubungan antara seoarang 
hamba dan tuannya, yang memang saling membutuhkan namun hal ini tidak sejalan 
dengan tuntunan al-Quran dan as-Sunnah. Klasifikasi budak sendiri dapat dilihat dari 
aspek sosialnya, pada masyarakat pertanian sistem perbudakan dikenal dengan nama 
Ajoareng (sebagai seorang tuan) sedangkan Joa (sebagai seorang hamba). Berbeda 
lagi dalam bidang pelaut ada yang dikenal dengan Ponggawa (sebagai tuan) dan Sawi 
(sebagai hamba). 
Antara Ajoareng dan Ponggawa, merupakan masyarakat kelas bangsawan 
sedangkan Joa dan Sawi adalah masyarakat miskin yang mengikut tuannya atau 
masyarakat kelas bawah. Hubungan antara tuan dan hamba merupakan simbiosis 
mutualisme yakni saling menguntungkan karena seorang hamba menuruti seluruh 
kemauan seorang tuannya sedangkan seorang hamba sahaya mendapatkan 
perlidungan dari tuannya, meskipun demikian namun sistem ini masih tetaplah tidak 
efektif untuk diterapkan karena yang menjadi seorang hamba kualitas hidup serta 
derajatnya tidak akan terangkat. 
Sebaliknya dengan seorang tuan, derajatnya akan semakin tinggi dan semakin 
dihormati oleh masyarakat kerajaan karena memiliki banyak budak yang dapat 
dipekerjakan pada saat dibutuhkan oleh sang tuannya. Kerajaan-kerajaan yang 
menang dalam peperangan akan mendapatkan tawanan dari kerajaan yang 
dikalahkan, dan tawanan perang inilah yang kemudian dijadikan sebagai budak bagi 
para bangsawan atau keturunan raja. 
Selain sistem perbudakan, para bangsawan dan keturunan raja yang memiliki 
budak juga dijadikan sebagai tempat penghasilan ekonomi, dengan cara menjadikan 
para budak mereka layaknya barang dagangan yang kemudian dijual di pulau-pulau 
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bagi yang ingin membeli. Jadi para budak tidak hanya dipergunakan tenaganya dalam 
kehidupan sehari-hari akan tetapi juga diperjual belikan oleh tuannya. 
Budak sangatlah menguntungkan bagi tuannya maka para bangsawan sangat 
tidak setuju dengan kebijakan La Maddaremmeng, seorang budak juga dianggap 
lahan yang paling menguntungkan bagi pihak bangsawan karena dapat dipergunakan 
tegananya untuk mengerjakan apa yang diperintahkan oleh sang tuannya tanpa harus 
diberi upa kerja cukup dengan memberi makan saja. Bahkan tidak hanya itu saja, 
budak perempuan juga dapat digauli sesuka hati tuannya serta perpisahan antar 
keluarga sering terjadi dikarenaka diantara anggota keluarganya diperjual belikan.9 
Ketika tuannya ingin menjual budaknya dengan mudah ia akan mendapat pembeli 
dan membeli budak yang baru yang lebih disukai tidak hanya itu seorang tuannya 
yang membunuh budaknya tidak mendapat hukum karena memang tidak ada hukum 
yang mengatur tentang perbudakan di Kerajaan Bone. 
Selain dari instruksi memerdekakan hamba dari Raja La Maddaremmeng, juga 
akan memberikan sanksi yang berat bagi para bangsawan atau siapapun yang 
memiliki budak lantas ia tidak memerdekakannya.10 Meskipun instruksi ini sudah 
disampaikan namun tidak semua pihak mengindahkan perintah tersebut dengan 
alasan bahwa mereka merasa dirugikan.  
Gambaran ini, sangat jauh dari perikemanusiaan sehingga La Maddaremmeng 
sangat tegas dalam mengeluarkan kebijakannya selain itu beliau juga menginginkan 
agar setiap orang yang dipekerjakan diberi upa kerja agar supaya dapat memberikan 
                                                          
9Nonci, Sejarah Soppeng (Makassar: CV Aksara, 2005), h. 90. 
10Abdul Qahhar, Batarana Tana Bone Matasilompoe Manurunge Ri Matajang (Gowa: 
Yayasan Al Muallim, 2011), h. 144. 
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nafkah untuk keluarganya bagi yang sudah berkeluarga sehingga dapat sesuai dengan 
derajat manusia yakni memiliki derajat yang sama. 
Perbudakan merupakan hal sangat tidak diinginkan oleh La Maddaremmeng 
sebagai seorang raja di Bone, sehingga ia bercita-cita untuk menghapuskan sistem 
perbudakan di Kerajaan Bone. Cita-citanya ingin menghapuskan perbudakan sangat 
tinggi sehingga seruan ini juga disampaikan kepada kerajaan tetangganya dan 
mendapat respon positif meskipun sistem perbudakan ini belum terhapuskan secara 
total di Kerajaan Bone beserta kerajaan-kerajaan tetangganya namun disampaikan 
kepada khalayak umum. 
1. Membentuk Dewan Syara’ (Parewa Sara’) 
Perjuangan yang dilakukan oleh La Maddaremmeng dalam melakukan 
pengembangan Islam di Kerajaan Bone, ternyata tidak hanya pada bidang sosial 
kemanusiaan saja akan tetapi pada bidang yang lain juga telah dilakukan perombakan 
pada sistem pemerintahan Kerajaan Bone.  Pada masa Pra Islam di Kerajaan Bone 
memang sudah dikenal konstitusi yang mengatur masyarakat Kerajaan Bone pada 
umumnya, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun pada bidang religi semua itu di 
rangkum dalam Konsep Pangaderreng yang di dalamnya terdapat empat pilar yakni 
Ade’, Rapang, Bicara, Wari’. 
Empat konsep yang dianut oleh pemerintahan di Kerajaan Bone, merupakan 
undang-undang yang sudah lama digunakan. Setelah masuknya Islam maka 
dipandang perlu adanya sistem dalam pemerintahan yang khusus pada bagian 
keagamaan, maka lahirlah yang disebut dengan Konsep Sara’ atau yang dikenal 
dengan Syariat Islam, memadukan antara hukum tradisional dengan hukum agama 
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merupakan jalan yang harus ditempuh oleh Raja La Maddaremmeng agar supaya 
pengetahuan tentang Islam lebih mendalam lagi. 
Hal yang sama juga terjadi pada sistem pemerintahan yang ada di Kedatuan 
Luwu, adanya akulturasi antara konsep lokal dengan konsep Islam sangat 
berpengaruh terhadap sistem pemerintahan terkhusus pada Parewa Syara’.11 
Lahirnya konsep baru dalam pemerintahan di Kerajaan Bone ini, memang 
sangat berpengaruh pada kehidupan sosial di Kerajaan Bone meskipun konsep ini 
lahir pertama kali pada masa La Tenri Pale Toakkepeang sebagai Raja Bone ke XII. 
Akan tetapi dalam proses pengembangan sistem dewan syara’ ini terjadi pada masa 
Raja La Maddaremmeng, dengan menata kembali bidang-bidang agama yang 
dianggap perlu adanya dalam proses pengembangan di Kerajaan Bone. 
Ketika ingin meningkatkan suatu bidang tertentu, maka memang harus ada 
bidang khusus yang menangani hal tersebut agar supaya apa yang diinginka dapat 
tercapai. Adanya dewan syara’, maka dengan mudah mengurusi hal-hal yang 
berkaitan dengan Agama Islam. Jika dibandingkan dengan zaman sekarang dewan 
syara’ (parewa sara’) atau biasa juga disebut pejabat syariat sama halnya dengan 
kementrian agama meskipun kementrian agama yang ada pada zaman sekarang tidak 
hanya mengurusi Agama Islam saja akan tetapi mengurusi beberapa agama yang 
diakui oleh Pemerintah Republik Indonesia. Terkhusus dengan Agama Islam yang 
pada bidangnya fokus mengurusi antara lain menaungi Universitas Islam, Sekolah 
Islam, serta kegiatan keagamaan lainnya. 
Berbeda dengan zaman Kerajaan Bone masa La Maddaremmeng, yang hanya 
fokus pada Agama Islam saja. Meskipun dalam perkembangannya tentu jauh lebih 
                                                          
11Syamzan Syukur, Integrasi Islam dalam Sistem Pemerintahan Kedatuan Luwu Abad XVII, 
Rihlah, (Makassar, UIN Press, 2016). h. 103. 
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berbeda dari zaman Kerajaan Bone dengan zaman sekarang karena belum ditunjang 
oleh teknologi canggi seperti saat sekarang ini akan tetapi yang menjadi tugas utama 
dari lembaga ini yakni mengurusi tentang keagamaan. Adapun kinerja pejabat syariat 
yang dibentuk oleh La Maddaremmeng, menyangkut beberapa hal yang tidak lain 
dasar hukumnya diambil dari al-Quran dan as-Sunnah Rasulullah Saw. 
Ada beberapa bidang kerja dari pejabat syarait pada masa Raja La 
Maddaremmeng, diantaranya mengenai peradilan agama, perkawinan, perceraian, 
talaq/rujuk, harta warisan, hibah, wakaf, urusan haji, zakat, infak, sedekah, penetapan 
mulai puasa, lebaran, shalat Jumat, serta hari-hari besar Islam lainnya. Dengan 
demikian dibentuklah beberapa lembaga dewa syara’ dan pejabat-pejabatnya antara 
lain Qadhi yang diberi gelar Petta Kali’e, Imam yang bergelar Petta Imang, Khatib 
yang diberi gelar Puang Katte, dan Bilal yang diberi gelar Bilala. 
Selain itu petugas tambahan juga diperlukan seperti marbot, staf panitia zakat, 
juru penerangan atau muballiq, guru mengaji dan lain sebagainya.12 Para petugas 
inilah yang diberikan amanah oleh Raja La Maddaremmeng, agar melaksanakan 
tugas dengan sebaik-baiknya dan sesuai dengan wewenang masing-masing 
pejabatnya. Selain pembentukan lembaga dan para pejabat, sarana peribadatan juga 
ditingkatkan untuk memudahkan dalam hal beribadah salah satu diantaranya yakni 
pembangunan mesjid di Lalebbata (Ibu Kota Kerajaan Bone) mesjid ini diberi nama 
Al-Mujahidin atau biasa juga disebut Masiji Laungnge yang artinya mesjid tertua di 
Watampone. 
                                                          
12Abdul Qahhar, Batarana Tana Bone Matasilompoe Manurunge Ri Matajang (Gowa: 
Yayasan Al Muallim, 2011), h. 144. 
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Adanya sarana seperti mesjid, dapat memudahkan para pejabat dewan syara’ 
untuk melaksanakan tugasnya masing-masing. Pada masa silam mesjid merupakan 
sentral masyarakat kerajaan, sehingga apapun yang mengenai urusan Agama Islam 
dan urusan sosial akan dilaksanan di mesjid seperti pertemuan para raja, tempat 
Pendidikan Islam, dan lain sebagainya. Jadi secara fungsi, mesjid berfungsi ganda 
selama itu berhubungan dengan kemaslahatan masyarakat Kerajaan Bone, tidak 
hanya di Kerajaan Bone saja berlaku yang demikian akan tetapi juga pada kerajaan-
kerajaan lainnya baik di Sulawesi maupun diluar sulawesi. 
Multifungsi dari mesjid yang ada di Kerajaan Bone, bukanlah sesuatu yang 
baru akan tetapi di zaman Nabi Muhammad Saw juga mengunakan mesjid sebagai 
sentral kemasyarakatan sebagaimana yang telah beliau laksnakan pada saat ia 
pertama kali datang di Kota Madinah. Hal yang paling utama beliau lakukan yakni 
mendirikan mesjid, dan menjadikannya pusat pengajaran Agama Islam serta tempat 
berkumpul dan bermusyawarah dengan para sahabat-sahabatnya. 
2. Melakukan Pemurnian Agama Islam di Kerajaan Bone 
Proses pemurnian Agama Islam memerlukan waktu yang lama tidak dapat 
dilakukan secara instan, hal tersebut karena kepecayaan nenek moyang masyarakat 
Kerajaan Bone masih melekat pada saat Islam sudah masuk di kerajaan tersebut. 
Memurnikan agama juga tidaklah dapat dilakukan secara spontan menghilangkan 
tradisi yang ada di tenga-tenga masyarakat, karena masih banyak masyarakat yang 
berpegang teguh pada keyakinan Pra Islam. 
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Iyatonaé Arung mangkau’ ri aseng maséro magama. Na maraja pakkamase ri 
padanna winru’ ri Allah Ta’ala.13 
Artinya: 
Inilah raja yang berkuasa yang diterkenal religius, lagi tinggi kasih sayangnya 
sesama ciptaan Allah Swt. 
 
Dalam kehidupan sosial di Kerajaan Bone, pada saat Islam sudah menjadi 
agama resmi memang masih banyak kegiatan-kegiatan yang sangat bertentangan 
dengan Agama Islam diantaranya perbuatan syirik, tahyul, khurafat, dan bi’dah. Hal 
ini juga menjadi perhatian khusus La Maddaremmeng dalam misinya melakukan 
pengembangan Islam di Kerajaan Bone, pada umumnya masyarakat masih belum 
mampu membedakan antara yang mana anjuran Agama Islam dan yang mana budaya 
para nenek moyang terdahulu sehingga mengakibatkan percampuran antara Islam dan 
budaya setempat. 
Melihat hal ini sangatlah penting, karena merupakan ajaran yang pokok dalam 
Islam sehingga La Maddaremmeng berusaha menghilangkan hal-hal yang 
bertentangan dengan Tuntunan Islam. Tentu dengan cara perlahan memberikan 
pencerahan tentang Agama Islam, merupakan salah satu cara yang ditempuh untuk 
mengikis keyanina Animisme dan Dinamisme di tenga-tenga masyarakat Bone. 
Dilihat dari sisi kuantitas Kerajaan Bone sudah seratus persen masuk Islam, akan 
tetapi secara kualitas pengetahuan tentang Islam masih sangat rendah sehingga susah 
membedakan antara Ajaran Islam dan adat istiadat para leluhurnya.  
Salah satu contoh pelaksanaan upacara ritual untuk menghormati yang mereka 
anggap sebagai pencetus dan penolak bencana, maka dengan melaksnakan upacara 
                                                          
13La Side Daéng Tapala, Lontara’na Petta Malampé’é Gemme’na, Jilid I, (Ujung Pandang: 
Jajasan Lektur Batuputih, t.th.), h. 278. 
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atau memberikan sesajen kepadanya dapatlah terhindar dari murkanya, dan 
sebaliknya mendapat simpati dari dari yang mereka anggap sebagai penunggu suatu 
tempat tertentu seperti roh leluhur dan sebagainya.14 Dalam Islam keyakinan seperti 
ini, dianggap sebagai perbuatan syirik dan sangat dibenci oleh Allah Swt.  
Sebagaimana juga tercantum dalam Q.S An-Nisa/4: 48. sebagai berikut: 
َْنَمَوََُۚءاَشَيَْنَِملََكِل َٰذََنوُدَاَمَُرِفْغَيَوَِهِبََكَرْشُيََْنأَُرِفْغَيََلَََ َّاللََّ َِّنإ
اًميِظَعَاًمِْثإَٰىَرَتْفاَِدَقَفَِ َّللَّاِبَْكِرْشُي 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni 
segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. 
Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa 
yang besar.15 
 
Dalam al-Quran juga telah dijelaskan tentang bahaya syirik, karena masuk 
dalam kategori dosa besar. Hal ini yang masih banyak dilaksanaka di masa La 
Maddaremmeng menjabat sebagai Raja di Bone, sehingga pendidikan tentang Islam 
sangatlah perlu agar masyarakat Kerajaan Bone tidak hanya sekedar label sebagai 
seorang muslim akan tetapi juga menjalankan perintah Allah Swt. 
Dalam surah lain Allah Swt, kembali mempertegas tentang syirik itu sendiri. 
Q.S. Lukman/31: 13. sebagai berikut: 
ََوُهَوَِهِنْبِلََُناَمُْقلََلاَقَِْذإَوٌَميِظَعٌَمْلَُظلََكْرِّشلاَ َِّنإََِۖ َّللَّاِبَْكِرْشُتََلََ َّيَنُبَاَيَُهُظِعَي  
Terjemahnya: 
                                                          
14Izarwisma Mardanas, Arsitekstur  Tradisionsal Daerah Sulawesi Selatan, (Ujung Pandang, 
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, 1985), h. 20-21. 
15Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan (Cet. I; Bandung: Syaamil Quran, 2011), 
h. 86. 
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Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar".16 
Orang yang menduakan Allah Swt, dianggap sebagai orang yang berbuat 
kezhaliman yang sangat besar sehingga ganjarannya juga besar. Memberikan 
pemahaman Islam kepada masyarakatnya, La Maddaremmang mengunakan metode 
dakwah serta pengajian keislaman di mesjid-mesjid yang telah dibangun dengan 
begitu lambat laung masyarakat akan lebih memahami Agama Islam. 
Selain kegiatan dakwahnya La Maddaremmeng juga memerintahkan kepada 
seluruh jajaran kerajaan serta pada masyarakat pada umumnya untuk membasmi 
segala tempat-tempat yang dianggap keramat serta tempat pemujaan lainnya yang 
dianggap dapat merusak aqidah masyarakat Kerajaan Bone.17 Selain itu masyarakat 
juga masih yang mendirikan bangunan yang di dalamnya merupakan tempat 
pemujaan terhadap roh-roh dan sebagainya. Raja La Maddaremmeng, terus 
merombak keyakinan masyarakat Kerajaan Bone agar Islam benar-benar terealisasi di 
dalam kerajaannya.  
Merupakan suatu prestasi yang dapat dibanggakan, La Maddaremmeng dapat 
merombak beberapa sistem yang tidak sejalan dengan Ajaran Islam dengan begitu 
Islam mengalami perkembangan di Kerajaan Bone, tidak hanya itu beliau juga 
merupakan raja yang telah berhasil memperluas Ibu Kota Kerajaan Bone dengan 
memperluas Tembok Batae di jantung  kota (Lalebbata) kesebelah Timur dan Selatan 
hal ini dilakukan hanya melihat rakyat serta kerajaannya sejahtera dan menjadi 
                                                          
16Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan (Cet. I; Bandung: Syaamil Quran, 2011), 
h. 412. 
17Hasnawati, “Peranan Raja-Raja Bone dalam Pengembangan Islam”, “Skripsi” (Ujung 
Pandang: Fakultas Adab IAIN, 1991), h. 58. 
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Kerajaan Islam yang meskipun banyak diterpa oleh ujian dan tantangan dari berbagai 
kalangan. 
B.   Tantangan La Maddaremmeng dalam Pengembangan Islam di Kerajaan Bone 
Keyakinan La Maddaremmeng melaksnakan kebijakan-kebijakan yang telah 
dikeluarkan merupakan hal yang sangat positif untuk Kerajaan Bone, akan tetapi 
tidak semua kalangan dapat menerima kebijakan tersebut dan bahkan ada yang 
mengatakan bahwa merugikan satu pihak. Hal inilah sehingga La Maddaremmeng 
dituding sebagai perusak kestabilan negara atau kerajaan, sehingga dianggap 
Kerajaan Bone tidak dalam keadaan stabil atau kacau. 
Hal ini terjadi dikarenakan, banyaknya pihak yang menentang kebijakan La 
Maddaremmeng sehingga disisi lain kebijakan beliau dianggap bernilai negatif untuk 
Kerajaan Bone sehingga muncullah berbagai macam tantangan dari masyarakat 
Kerajaan Bone tak terkecuali pihak keluarga dekatnya sendiri. 
1.   Tantangan dari We Tenrisoloreng (Ibu kandung La Maddaremmeng) 
Wé Tenrisoloreng, merupakan ibu kandung La Maddaremmeng yang bergelar 
Makkalarue dan juga sebagai pemegang tahta Datu Pattiro masuk diantara orang-
orang yang menentang kebijakan La Maddaremmeng. Setelah membela nasib sesama 
manusia yang sudah sesuai dengan Ajaran Islam La Maddaremmeng tidak 
menyangka yang menjadi tokoh utama penentang kebijakan tersebut adalah ibunya 
sendiri.18  
Namaégana kuwa arung nenniya tau décéng riyagelli ri arumponé. Namukka’ 
teng pudu-pudu’na pamaradékai ata ala musu’na iyarégga ata naduiriyé. Naé 
                                                          
18Abdurrazak Daeng Patunru dkk., Sejarah Bone (Ujung Pandang: Yayasan Kebudayaan 
Sulawesi Selatan, 1989), h. 119. 
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kaminang magettengngé téya siseng pamaradékai atanna datuésa’ ri Pattiro 
indo’ topajajiyanna arumponé.19 
Artinya: 
Banyaklah bangsawan dan masyarakat biasa yang dimurkai oleh Arumponé 
(La Maddaremmeng) sebab tidak sudi memerdekakan sahayanya, baik sahaya 
yang didapat dari perang maupun sahaya yang dibeli. Adapun yang paling 
keras menolak memerdekakan sahayanya adalah Datu Pattiro, ibu kandung 
Arumponé (La Maddaremmeng). 
 
Ketika dilihat dari hubungan kekeluargaan maka ibunyalah yang menjadi 
pelopor utama pendukung kebijakan La Maddaremmeng akan tetapi karena harta dan 
kekuasaan telah memutuskan segalanya dan tidak ingin mengikuti aturan La 
Maddaremmeng yang baik itu maka jalur konflik terhadap ibunya sendiri tidak dapat 
dihindari. 
Hal ini terjadi karena ada banyak faktor, yang membuat hubungan antara anak 
dan ibu tidak lagi sejalan. Sebelumnya penulis telah mengulas beberapa hal tentang 
tantangan dari Ibu La Maddaremmeng, ketika melihat data sejarah bahwa We 
Tenrisoloreng memang memiliki banyak budak-budak yang dipekerjakan baik dalam 
hal ekonomi,  ruang lingkup Kerajaan Pattiro dan di dalam kehidupan sehari-harinya.  
Sehingga hampir seluruh pekerjaan yang berkaitan dengan ibunya dikerjakan 
oleh seorang budak dan tidak diberi upa kerja layaknya seorang yang mencari nafkah, 
memang pada masa silam para budak budak hanya diberikan makan serta 
perlindungan dari sang raja yang ia pertuankan dan untuk upa tidak diberi sama 
sekali. Selain itu para budak juga bisa dianggap tidak memiliki hak kemanusiaan 
sehingga tenaganya kapanpun dapat digunakan. 
                                                          
19La Side Daéng Tapala, Lontara’na Petta Malampé’é Gemme’na, Jilid I, (Ujung Pandang: 
Jajasan Lektur Batuputih, t.th), h. 28. 
99 
 
 
 
Adapun dalam Lontarak Tellumpoccoe, disebutkan bahwa Raja La 
Maddaremmeng memerintahkan ibunya untuk melaksanakan seluruh kebutuhannya 
sendiri tanpa harus menyuruh para budaknya. itu artinya secara tidak langsung Raja 
La Maddaremmeng juga memberikan isyarat pada ibunya untuk memerdekakan para 
budak, agar para budak tersebut dapat memiliki hak sama seperti manusia yang lain 
akan tetapi apa yang menjadi keinginan dari La Maddaremmeng tidak di laksanakan 
maka beliaupun harus tegas pada ibunya sendiri. 
Setelah La Maddaremmeng, memberikan pemahaman tentang budak dengan 
cara yang baik kepada ibunya dan mendapat respon yang kurang baik,  dengan 
berdalih bahwa We Tenrisoloreng sang ibu tidak dapat mengerjakan pekerjaannya 
tanpa menyuruh orang lain dan yang dimaksdukan orang lain oleh ibunya yakni para 
budak itu sendiri. Maka mendengar ibunya berkata demikian La Maddaremmeng 
dapat memahami bahwa sang ibu menolak ajakan kebaikan tersebut. 
Inilah sebab sehingga La Maddaremmeng murka terhadap ibunya, yang tidak 
ingin melaksanakan perintah agama karena lebih mementingkan kehidupan dunia 
daripada kehidupan akhiratnya. Sehingga jalan terakhir yang ditempuh oleh Raja La 
Maddaremmeng yakni melakukan peperangan dengan kubuh ibunya dan menyerang 
ke Kerajaan Pattiro pada tahun 1640, agar supaya menjadi peringatan kepada ibunya 
serta para pengikutnya yang menolak kebijakan baik tersebut. 
Setelah pasukan La Maddaremmeng menyerah ke Kerajaan Pattiro, maka 
peperangan sengitpun terjadi dan berhasil mengalahkan pasukan dari ibunya. Setelah 
kekalahan We Tenrisoloreng ibu La Maddaremmeng,  terkalahkan maka salah 
satunya jalan yang ditempuh yakni melarikan diri ke Kerajaan Gowa untuk 
berlindung dari serangan pasukan La Maddaremmeng, dalam pelariannya ke 
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Kerajaan Gowa We Tenrisoloreng tidak sendiri akan tetapi bersama para bangsawan 
yang juga berhasil meloloskan diri dari serangan La Maddaremmeng. 
Situasi semakin memanas, terlebih lagi ibu La Maddaremmeng kini berada 
dalam lindungan Kerajaan Gowa yang memang memiliki kekuatan besar di Sulawesi, 
akan tetapi karena kegigihanya mempertahannya keyakinannya makan apapun 
dampak dari perjuangannya menegakkan Syariat Islam harus ia terima. La 
Maddaremmeng sebagai penguasa memang sangat membenci para bangsawan atau 
pimpinan kerajaan yang tidak melaksanakan Syariat Islam dengan baik.20 Karena 
hanya menganggap Islam sebagai simbol semata bukan sebagai ajaran. 
Kalahnya pihak oposisi dalam proses peperangan yang terjadi di Kerajaan 
Pattiro, mengakibatnya berita peperangan yang terjadi pada tempat tersebut sampai di 
Kerajaan Gowa. Dengan sampainya berita tersebut membuat situasi semakin 
memanas karena Kerajaan Gowa ikut andil di dalamnya serta memberikan pengaruh 
besar, selain itu Kerajaan Gowa memang pada masa raja ke XII La Tenri Pale 
memang sudah sering terjadi kontak senjata dengan Kerajaan Bone karena politik dan 
bahkan jauh sebelum Islam datang. 
Hal ini merupakan ruang untuk membuka kembali peperangan yang dulunya 
memang sering terjadi. Sultan Malikussaid (1639-1653) selaku penguasa atau raja ke 
XV yang ada di Kerajaan Gowa menggantikan Sultan Alauddin, tentu melakukan 
tindakan dalam peristiwa penyerangan di Pattiro sehingga menambah perjuangan La 
Maddaremmeng karena memiliki penentang yang semakin kuat. 
                                                          
20Syarifuddin, “Rivalitas antara Kerajaan Bone dengan Kerajaan Gowa dalam Percaturan 
Politik di Sulawesi Selatan Abad XVII”, “Skripsi” (Makassar: Fakultas Adab Institut Agama Islam 
Negeri Alauddin, 2001), h. 84.    
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1. Tantangan dari Pihak Kerajaan Gowa 
Terbukanya kembali pintu peperangan antara Kerajaan Bone dan Kerajaan 
Gowa, menurut analisa penulis karena adanya peperangan tersebut sehingga pihak 
Kerajaan Gowa kembali mengambil andil di dalamnya. namun sebelum lebih jauh 
melangkah pihak Kerajaan Gowa juga sangat jeli melihat kondisi politik pada saat itu 
dengan menggunakan pendekatan kekeluargaa untuk menuntaskan permasalahan 
tersebut  
Salah satu jalan yang ditempuh oleh Kerajaan Gowa yang dipimpin oleh 
Sultan Malikussaid, adalah mengunakan jalan damai hal ini dilakukan untuk menjaga 
pandangan dunia internasional agar tetap baik. Jalan damai ini juga dilakukan untuk 
mengembalikan hubungan yang baik antara La Maddaremmeng dengan ibunya serta 
para bangsawan yang ikut pada barisan oposisi, akan tetapi dengan catatan bahwa 
semua kebijakan yang dikeluarkan oleh Raja La Maddaremmeng harus dicabut 
kembali karena dianggap tidak sesuai dengan tatanan sosial dan budaya yang telah 
mapan di Kerajaan Bone. hal tersebut sejalan dengan Lontarak Petta Malampe’e 
Gemme’na sebagai berikut: 
Aga nassurona karaengnge paka inge’i arungpone. Nassuro suddungngi ritu 
parentana.21 
Artinya: 
Maka menyuruhlah karaengnge (Sultan Malikussaid) mengingatkan 
Arumpone (La Maddaremmeng) agar menarik kebijakannya. 
 
                                                          
21La Side Daéng Tapala, Lontara’na Petta Malampé’é Gemme’na, Jilid I, (Ujung Pandang: 
Jajasan Lektur Batuputih, t.th), h. 29. 
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Anjuran perdamaian dikirim Sultan Malikussaid ke Kerajaan Bone, setelah 
mendapat balasan suratnya dan mengetahui La Maddaremmeng menolak maka 
langkah penyerangan segera disusun oleh Kerajaan Gowa. Meskipu dengan anjuran 
perdamaian yang ditawarkan oleh Sultan Malikussaid baik akan tetapi memiliki 
persyaratan, sehingga La Maddaremmeng tetap pada pendiriannya yakni menjalankan 
Syariat Islam di Kerajaan Bone.  
Setelah Sultan Malikussaid mendapat berita tentang kebijakan La 
Maddaremmeng, hal tersebut memang sangat tidak disetujui oleh Raja Gowa karena 
dianggap tidak sesuai dengan lingkungan kerajaan yang ada di Kerajaan Bone. 
Kesempatan ini juga digunakan oleh Kerajaan Gowa untuk kembali menyerang Bone 
dengan beberapa alasan yang pertama bahwa melindungi seorang ibu dari anaknya 
yang durhaka, yang kedua La Maddaremmeng dianggap sebagai raja yang 
pembangkan, dan yang ketiga bahwa Gowa melakukan penyerangan untuk 
menetralisir Kerajaan Bone agar supaya di dalam Kerajaan Bone tidak terjadi perang 
saudara atas kebijakan La Maddaremeng. 
Beberapa alasan inilah yang digunakan oleh Kerajaan Gowa untuk kembali 
menyerang Kerajaan Bone, sehingga menurut hemat penulis dalam peristiwa tersebut 
di dalamnya terdapat kepentingan politik belaka dengan mengunakan dali di atas agar 
supaya masyarakat pada umumnya menganggap gerakan tersebut terjadi karena 
faktor dasarnya disebabkan karena adanya ketidak amanan di ruang lingkup Kerajaan 
Bone. meskipun dalam hal masih multitafsir, namun pada akhirnya Kerajaan Bone 
kembali terpuruk dengan kondisi kerajaannya yang sangat rusak. 
Pada sumber lain juga disebutkan bahwa, apakah raja dalam tindakan ini telah 
sesuai dengan tuntunan al-Quran dan tuntunan Rasulullah Saw atauka hanya 
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mengikut adat lama, atau semata-mata mengikuti keinginan pribadi saja, adapun 
ketika berdasar pada yang pertama maka Raja Gowa memintah dalilnya, sedangkan 
yang kedua Raja Gowa meminta alasannya, dan apabila yang ketiga maka Raja Bone 
haruslah dihilangkan karena Rakyat Bone yang tertindas adalah sahabat-sahabat 
Gowa.22 Inilah perkataan Raja Gowa menanggapi pemerintahan Kerajaan Bone yang 
sedang dalam kekacauan. 
Apa yang telah disampaikan oleh Raja Gowa kepada Raja La 
Maddaremmeng, merupakan hal yang tidak sesuai dengan anjurang Agama Islam. 
Selain itu dapat juga dipahami bahwa ilmu agama yang dimiliki oleh Raja Gowa 
lebih rendah dari pada Raja Bone, karena belum mengetahui bagaimana anjuran 
agama terhadap para budak dan bahkan sangat jelas ayat al-Quran yang berbicara 
tentang perbudakan. 
Disinilah juga penulis berasumsi bahwa kegiatan penyerangan Kerajaan Gowa 
terhadap Kerajaan Bone hanya karena politik, selain itu Kerajaan Gowa juga sebagai 
kerajaan yang mempelopori Islam di masuk di kerajaan kerajaan yang ada di 
Sulawesi termasuk Bone. Para muballiq pun sangat banyak di Kerajaan Gowa, karena 
hampir semua muballiq yang dikirim keberbagai kerajaan itu berasal dari Kerajaan 
Gowa baik itu pengiriman muballiq ke Kerajaan Wajo, Kerajaan Soppeng, Kerajaan 
Bantaeng, dan lainnya. 
Sehingga menimbulkan tanda tanya besar, tidak mungkin seorang raja yang 
menaungi banyak muballiq tidak mendapat pencerahan agama tentang perbudakan 
dari muballiqnya sendiri sampai Raja Gowa melakukan penyerangan ke Kerajaan 
                                                          
22Abdurrazak Daeng Patunru, Sedjarah Wadjo (Makassar: Jajasan Kebudayaan Sulawesi 
Selatan dan Tenggara, 1964), h. 58. 
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Bone akan tetapi setelah mendapat pesan dari Bone maka segeralah disusun strategi 
perang. 
Pada mulanya peperangan berlangsung di daerah Pammana sebelah Selatan 
Sungai Patila antara pasukan Kerajaan Bone dan Pasukan Kerajaan Wajo, disebutkan 
dalam pertempuran itu terjadi kurang lebih dua bulan lamanya silih berganti terdesak 
antara kedua kerajaan tersebut.  Pada saat peperangan tersebut Arung Matoa Wajo 
bernama La Isigajang Tobune cucu dari La Mungkace Toudaman terkena tetak pada 
bagian kepala lalu kemudian meninggal, dan digantikan oleh La Makkaraka 
Topatemmui untuk melanjutkan peperangan melawan Bone. 
Setelah terbunuhnya salah satu dari Panglima Perang Wajo, maka bala 
bantuanpun semakin banyak dengan strategi penyerangan yang lebih bagus sehingga 
siaplah Kerajaan Gowa untuk kembali menyerang Kerajaan Bone untuk yang 
kesembilan kalinya pada tahun 1643, dalam penyerangan itu Kerajaan Gowa sangat 
kuat karena dibantu oleh sekutunya yang dulunya merupakan salah satu dari sekutu 
Kerajaan Bone sendiri. Pada proses penyerangan tersebut Kerajaan Gowa membagi 
beberapa aliansi militernya menjadi 3 bagian yakni penyerangan sisi laut arah Selatan 
yang dilakukan oleh Gowa sendiri, serangan arah Utara oleh pasukan Kerajaan Luwu, 
dan pasukan pejalan kaki dari arah Barat dilakukan oleh pasukan Kerajaan Wajo.23 
Ini menunjukkan pasukan yang dihadapi oleh Kerajaan Bone sangatlah besar. 
Formasi peperangan yang sangat besar inilah, yang harus dilawan oleh La 
Maddaremmeng ditemani pula oleh saudaranya yakni La Tenriaji Tosenrima. Ini 
menunjukka bahwa pada saat itu Kerajaan Bone merupakan kerajaan yang amat besar 
                                                          
23Abdul Qahhar, Batarana Tana Bone Matasilompoe Manurunge Ri Matajang (Gowa: 
Yayasan Al Muallim, 2011), h. 145. 
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sehingga tidak cukup bagi kerajaan kerajaan luar, untuk menyerangnya jika hanya 
memiliki pasukan yang jumlahnya sedikit sehingga pasukan Kerajaan Gowa 
melakukan aliansi militer untuk meruntuhkan kekuatan Raja La Maddaremmeng 
alhasil dalam peperangan tersebut Kerajaan Bone dikepung oleh Kerajaan Gowa. 
Sehingga dalam peperangan tersebut La Maddaremmeng dan La Tenriaji 
Tosenrima serta pasukan tidak dapat menguasainya dan pada akhirnya menyingkir ke 
Larompong dan ke Cimpo salah satu daerah Kerajaan Luwu  bagian selatan yang juga 
berbatasan dengan Wajo. Setelah perpindahnya La Maddaremmeng ke tempat 
tersebut, disinilah beliau bersama saudaraya serta para pasukan yang masih setia 
melakukan perlawanan sampai titik darah penghabisan yang pada akhirnya Kerajaan 
Bone kalah dalam peperangan tersebut adapula yang menyebutkan peperangan 
tersebut berlangsung selama kurang lebih lima bulan lamanya. 
Kekalahan La Maddaremmeng sehingga beliau kemudian ditawang, dan 
dibawa ke Kerajaan Gowa bersama Laskar Gowa sendiri yang berjumlah kurang 
lebih 31.000 orang yang diangkut melalui Armada Galle sebanyak 310 buah armada. 
Setelah La Maddaremmeng dibawa ke Kerajaan Gowa maka beliau ditawang di 
Sanranga pada tahun 1643, meskipun La Tenriaji Tosenrima bersama kakaknya pada 
saat di Cimpu akan tetapi ia berhasil meloloskan diri dari kepungan Pasukan Gowa 
sehingga ia dapat kembali ke Kerajaan Bone. 
Akibat dari peperangan ini, pihak Kerajaan Bone sangat memperihatingkan, 
tidak hanya para tawanan akan tetapi juga para masyarakat, harta serta wibawa 
Kerajaan Bone di kemudian hari turung menjadi Kerajaan Palili (bagian). Sehingga 
secara otomatis Kerajaan Bone berada pada naungan Kerajaan Gowa, yang pastinya 
seluruh kebijakan yang keluarkan akan berasal dari Kerajaan Gowa karena kerajaan 
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Bone pada saat itu dalam dalam keadaan tidak memiliki seorang raja maka Kerajaan 
Gowa menempatkan Jennang (Gubernur) di Kerajaan Bone. 
Meskipun dalam waktu yang lama,  La Tenriaji Tosenrima berhasil bangkit 
bersama Rakyat Bone yang tidak senag dengan Kerajaan Gowa. Sehingga 
mengakibatkan di Kerajaan Bone terdapat dua pemimpin yakni Jennang yang 
ditetapkan oleh Gowa dan La Tenriaji Tosenrima sebagai penerus tahta Kerajaan 
Bone. Akan tetapi setelah pihak Kerajaan Gowa mengetahuinya maka Kerajaan Bone 
kembali mendapat serangan dari Kerajaan Gowa, sehingga dalam proses peperangan 
tersebut tempat terakhir yang dijadikan basis pertahanan La Tenriaji yakni di 
Pasempe. 
Meskipun telah berjuang habis-habisan, namun Kerajaan Bone tetap mendapat 
kekalahan dan kembali menjadi tawanan Gowa. Pada kekalahan tersebut disebut 
dalam lontarak sebagai Beta “Ripasempe” pada tahun 1646 karena Bone ditaklukan 
di daerah Pasempe. Selain itu disebutkan pula dalam lontarak bahwa “Masolanni to 
Bone denagaga angke’na ripuatta puppu’ni pole rito Gowae seppulo pitu taung 
ittana” artinya sudah hancurlah Rakyat Bone dan sudah tidak ada lagi artinya karena 
sudah dijajah/ dan diperbudak selama tujuh belas tahun lamanya. 
Kerajaan yang besar maka pasti memiliki kekuatan serta daya saing yang 
tinggi antar kerajaan yang ada di Sulawesi,  sehingga kerajaan yang merasa disaingi 
akan melakukan apa saja agar supaya kerajaan yang mengalami perkembangan yang 
pesat dapat ditumbangkan. La Maddaremmeng juga merupakan korban dari politik 
kekuasaan, Setelah  hubungan beliau dengan ibunya tidak baik maka dijadikanlah 
kesempatan ini sebagai alasan penaklukan sehingga politik kembali mencuat 
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kepermukaan yang dulunya masalah tersebut lebih identik dengan agama kini 
berubah menjadi politik. 
Demikianlah perjuangan La Maddaremmeng dalam melakukan 
pengembangan Islam pada kerajaannya meskipun nyawa yang menjadi taruhannya 
beliau siap menerima konsekwensinya, perjuangan inilah yang dapat dijadikan 
sebagai pelajaran bagi kita semua dan untuk menjadi motivasi dalam mendakwakan 
Islam. Setelah  La Maddaremmeng wafat di Bukaka dan diberilah gelar Matinroe ri 
Bukaka.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Pembahasan sebelumnya penulis telah menguraikan beberapa hal terkait 
Kerajaan Bone. Terkhusus pada Raja La Maddaremmeng, yang tidak mengenal lelah 
serta tidak gentar dalam mengahadapi segala rintangan dan tetap teguh pada 
pendiriannya, menegakkan Ajaran Islam pada Kerajaan Bone. 
Masa awal pemerintahan La Maddaremmeng sudah mulai terlihat beberapa 
aspek yang akan dilakukan, hal tersebut dilihat dari berbagai sisi dalam kehidupan 
sosial masyarakat Kerajaan Bone yang masih banyak terdapat penyimpangan-
penyimpangan di dalamnya sehingga untuk kembali kepada Ajaran Islam yang 
sesungguhnya dibutuhkan beberapa revolusi sosial. Melakukan perubahan serta 
pengembangan di tengah-tengah masyarakat yang masih sangat kental akan budaya 
para leluhur mereka tidak semudah membolak-balikkan tangan. 
 Meskipun hal tersebut sangat sulit untuk dilakukan, namun sesuai dengan 
perintah agama maka hal tersebut harus diperbaharui sehingga masyarakat akan 
sadar dengan penyimpangan-penyimpangan yang telah dilakukan. Secara resmi 
Agama Islam masuk ke Kerajaan Bone pada tahun 1611 M, namun seiring 
berjalannya waktu proses islamisai bisa saja berubah dari yang tadinya murni dapat 
bercampur dengan budaya lokal yang ada di Kerajaan Bone. Pada masa awal Islam 
datang memang tidak menghilangkan budaya lokal Kerajaan Bone akan tetapi terjadi 
akulturasi budaya, sehingga sewaktu-waktu budaya lokal yang ada bisa kembali 
teraplikasikan di tengah-tengah masyarakat. 
Hal inilah yang penulis anggap sebagai penyimpangan agama, yang ketika 
dibiarkan tidak menutup kemungkinan masyarakat Kerajaan Bone akan kembali 
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kepada kepercayaan lamanya. Sebagai seorang raja, La Maddaremmeng melihat hal 
tersebut sebagai bagian dari Dakwah Islam yang harus diperbaharui kembali dengan 
cara menggunakan kekuasaanya sebagai media dakwah agar Islam kembali murni 
sesuai dengan tuntunan al-Quran dan as-Sunnah Rasulullah Saw. 
 Raja La Maddaremmeng yang tegas dan pemberani, tanpa memandang bulu 
baik itu kalangan keluarganya, para bangsawan yang kaya raya, kerajaan luar yang 
memiliki kekuatan besar, ataupun rakyat biasa yang ada pada kerajaanya semuanya 
harus tunduk dengan kebijakannya. Semua lapisan masyarakat sama tanpa harus 
membeda-bedakan, adanya kebijakan yang adil tersebut sehingga mengundang reaksi 
dari kalangan yang memiliki kepentingan terhadap kekuasaan.  
Akan tetapi reaksi tersebut semakin memperteguh keyakinan La 
Maddaremmeng dalam menjalankan perintah agama, karena apa yang telah 
dilaksanakan adalah sesuatu hal yang ada anjurannya dalam al-Quran dan as-Sunnah 
Rasulullah Saw. Dalam Islam memang selalu mengajarkan untuk berlaku adil, tanpa 
melihat status suatu kelompok baik itu keluarga orang kaya ataupun orang miskin 
yang intinya sama-sama hamba Allah. Pemahaman yang tinggi terhadap Agama 
Islam membawa La Maddaremmeng pada kebijakannya yang amat baik. 
Sebagai raja maka tentu beliau melihat segala sesuatu yang berkaitan dengan 
pengembangan dalam kerajaan, karena raja sebelumnya belum dapat menyelesaikan 
permasalan dalam Kerajaan Bone sehingga La Maddaremmeng tergerak hati serta 
sesuai dengan pengetahuan agamanya untuk merombak segala sesuatu yang 
bertentangan dengan Agama Islam atau yang dikenal juga sebagai gerakan revolusi 
sosialPembaharuan dibidang sosial ini dilakukan karena melihat kondisi sosial agama 
kerajaan tidak dalam keadaan stabil. 
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Kondisi sosial ini sangat tidak stabil karena memang pada raja sebelumnya 
tidak terlalu menekankan pada sektor pemurnian agama sehingga tahyul, bid’ah, dan 
khurafat masih meraja rela. Kebijakan tersebut dilaksanakan secara berkala dan tidak 
sekaligus, hal tersebut dilakukan agar supaya masyarakat lambat laung akan 
memahami Ajaran Islam. 
La Maddaremmeng mengeluarkan beberapa kebijakan diantaranya 
penghapusan budak adalah sesuatu yang baru dalam Kerajaan Bone, karena raja-raja 
sebelumnya tidak pernah mengeluarkan kebijakan yang serupa. Penghapusan 
perbudakan adalah kebijakan yang sangat beresiko, sekalipun demikian La 
Maddaremmeng tetap melaksanaknnya karena sudah menajadi anjuran Islam. 
Selain kebijakan penghapusan budak, La Maddaremmeng juga membentuk 
lembaga agama yang disebut parewa syara’ lembaga ini sangat membantu dalam 
proses pengembangan kerajaan yang bercorak Islam. Seluruh kegiatan-kegiatan 
Islam, diurus oleh lembaga ini sehingga proses dakwah lebih mudah karena 
mempunyai pusat lembaga yang di dalamnya fokus pada bidang Agama Islam. 
Setelah beberapa aturan baru telah terealisasi maka, kebijakan selanjutnya 
yakni melakukan pemurnian agama Islam yang bertujuan untuk semakin 
meningkatkan kualitas keimanan masyarakat Kerajaan Bone. dengan demikian ritual-
ritual yang sudah masuk dalam ketegori musyrik ada hilang sehingga kerajaan 
tersebut tidak hanya bercorak Islam saja akan tetapi juga menganut asas Islam. 
Kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh La Maddaremmeng banyak 
menuai kritikan-kritikan dari berbagai kalangan, baik itu dari internal Kerajaan Bone 
maupun kerajaan-kerajaan yang ada pada masa itu. Tantangan yang harus dilewati 
oleh La Maddaremmeng berasal dari Ibunya sendiri, sehingga hubungan 
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kekeluargaan La Maddaremmeng juga mendapat dampat dari kebijakan tersebut akan 
tetapi karena Hukum Islam maka hal tersebut tetap dilaksanakan. 
Selain tantangan dari Ibu La Maddaremmeng, pihak Kerajaan Gowa juga 
sangat tidak setuju dengan kebijakan yang telah dikeluarkan oleh La 
Maddaremmeng. Pihak Kerajaan Gowa tidak setuju dengan kebijakan tersebut 
karena La Maddaremmeng dianggap sebagai raja yang telah merusak tatanan sosial 
yang ada di Kerajaan Bone sehingga pada akhirnya kepentingan agama berubah 
menjadi kepentingan agama meskipun pada awal penyebarannya dilakukan murni 
karena agama selain itu dilihat dari kebijakan tersebut sudah sangat sesuai dengan 
anjuran agama. 
Pada akhirnya kebijakan tersebut membawa La Maddaremmeng pada 
peperangan politik, yang tidak seharusnya terjadi mengingat karena kerajaan 
kerajaan yang berperang merupakan Kerajaan Islam yang justru sebaliknya yakni 
saling membantu antara Kerajaan Islam yang satu dengan yang lainnya. Namun 
karena kepentingan politik juga tidak dapat dihindari maka hal tersebut terjadi dan 
mengakibatkan pada kehancuran, serta hubungan persaudaraan Islam yang telah 
terputus. 
Adanya saling intimidasi, sehingga peristiwa tersebut lebih condong pada 
politik kekuasaan. Hubungan persaudaraanpun telah terputus dan Kerajaan Bone 
beserta rakyatnya merasakan kesusahan yang sebelumnya tidak pernah diharapkan, 
bukan hanya itu Kerajaan Bone sejak peperangan tersebut telah selesai kini hanya 
meninggalkan puing-puing kerajaan yang dulunya berdiri kokoh dan berwibawah. 
Perisiwa tersebut memberikan pelajaran bagi masyarakat pada umumnya, 
bahwa menolak anjuran kebaikan yang sudah jelas tuntunannya hanya akan 
menyisahkan penyesalan pada akhirnya. Sehingga kita akan sadar bahwa seruan 
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tersebut merupakan suatu kebaikan yang juga akan berimbas pada semua kalangan 
masyarakat pada kerajaan/negara. Maka layaklah kita menerima ajakan kebaikan 
yang telah jelas faedahnya, karena ketika ditinggalkan  dan menolak atau bahkan 
membangkan dan menjadi barisan oposisi maka dampak negatiflah yang akan 
dirasakan pada bagian akhir. 
Kini penyesalan yang mendalam bagi rakyat Kerajaan Bone, karena telah 
merasakan dampak dari penolakannya terhadap kebijakan Raja La Maddaremmeng 
yang amat baik itu. Sehingga Kerajaan Bone kini menjadi kerajaan bagian yang 
diatur oleh penguasa Kerajaan Gowa. Kesengsaraan adalah duka mendalam bagi 
masyarakat Kerajaan Bone, yang terjadi selama bertahun-tahun lamanya. Selain itu 
kewibawaan Kerajaan Bone, kini sudah tidak terhitung lagi padahal jauh sebelum 
Islam masuk ke Kerajaan Bone, kerajaan ini merupakan salah satu Kerajaan Bugis 
yang tersohor di masa silam serta sangat dihormati. 
B. Saran 
Sehubungan dengan tulisan yang telah diuraikan oleh penulis di atas, maka 
terdapat beberapa hal yang menjadi saran serta masukan dari penulis yang tidak lain 
dan tidak bukan diperuntukan untuk peningkatan serta pemahaman Sejarah yang 
berskala lokal agar supaya sejarah lokal tersebut tidak hanya dikenal pada daerah 
tersebut akan tetapi lebaih dikenal di dunia luar baik itu skala nasional maupun 
internasional. Sehingga dapat berdampak pada peningkatan ilmu sejarah yang ada di 
berbagai daerah khususnya di daerah Kabupaten Bone yang ada saat sekarang ini. 
Adapun beberapa saran yang diajukan oleh penulis yakni sebagai berikut: 
1. Pemahan sejarah lokal kedaerahan akan menambah wawasan keilmuan para 
pelajar, akademisi dan para peneliti. Sehingga dalam hal peningkatan ilmu 
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sejarah lokal,  perlu adanya fasilitas yang siapkan oleh pemerintah yang 
bersangkutan untuk diberikan suatu ruang untuk mengenal lebih jauh tentang 
sejarah daerah sehingga tidak mengakibatkan kebutaan tentang peristiwa-
peristiwa yang pernah terjadi di daerahnya. 
2. Untuk menulis peristiwa sejarah, maka sangat dibutuhkan referensi yang 
akurat sehingga dapat menghasilkan karya yang juga berkualitas tinggi. 
Sekiranya akan lebih baik apabila pihak pemerintah menyiapkan satu 
lembaga khusus yang di dalamnya telah terdapat pembagian-pembagian 
daerah yang akan dijadikan sebagai objek kajian agar supaya para peneliti 
tidak mendapat kendala dalam mencari referensi terkait objek kajian tersebut. 
Meskipun pemerintah telah menyiapkan perpustakaan daerah namun itu tidak 
cukup karena di dalamnya masih terdapat percampuran sejarah lokal yang ada 
di Sulawesi Selatan sehingga penulis masih mendapat kesulitan dalam 
mencari sumber sejarah. 
3. Kurangnya sumber sejarah yang terekspos pada khalayak umum juga menjadi 
kendala dalam  menulis sejarah lokal, seharusnya buku-buku  ataupun hasil-
hasil penelitian diperbanyak dan disimpan pada tempat yang khusus seperti 
sejarah Daerah Bone yang di dalamnya sudah terdapat koleksi-koleksi 
lengkap mengenai Sejarah Bone. Selain itu, perlunya juga transliterasi sumber 
primer seperti lontara agar mempermudah seorang penulis mendapat data 
primer. 
4. Pada sumber sejarah yang didapat oleh penulis, terdapat beberapa perbedaan 
pendapat pada sisi waktu berkuasanya seorang raja di Kerajaan Bone 
sehingga hal tersebut diharapkan adanya seminar yang bertemakan sejarah 
114 
 
 
 
lokal untuk membahas masalah perbedaan tersebut agar para ilmuan sejarah 
dapat memecahkan permasalahan waktu yang menjadi perdebatan. 
5. Pada uraian yang telah di sampaikan oleh penulis di atas, menyajikan pesan 
singkat bahwa apabila para pemimpin bersinergi dengan para ulama maka 
yakin dan percaya negara atau kerajaan tersebut semakin mengalami 
perkembangan yang tentu tidak hanya pada sektor agama saja akan tetapi 
bidang-bidang yang lainnya juga. Namun apabila yang terjadi sebaliknya 
maka tunggulah negara atau kerajaan tersebut berada pada ambang pintu 
kehancuran. 
6. Tulisan ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangsih positif dalam 
upaya melestarikan nilai-nilai kepemimpinan La Maddaremmeng serta 
perananya di Kerajaan Bone. 
7. Proses dakwah juga diharapkan perluh ada pembaharuan sehingga 
pengetahuan tentang Islam tidak lagi pincang di tenga-tenga masyarakat. 
8. Saran yang terakhir, bahwa penulis menyadari apa yang telah disajikan 
sangatlah jauh dari kata sempurna akan tetapi penulis juga berharap apa yang 
telah disajikan dapat menjadi sumber sejarah serta dapat dijadikan sebagai 
penelitian lanjutan untuk lebih memperluas wawasan kesejarahan yang ada di 
Kabupaten Bone. 
 
Hal ini merupakan saran dan masukan dari penulis untuk semakin 
memperkenalkan nilai-nilai sejarah yang ada di daerah Indonesia khususnya daerah 
yang berada di Sulawesi Selatan dan semoga bermanfaat bagi semua kalangan yang 
membacanya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
LAMPIRAN 1 : Silsilah Keturunan La Maddaremmeng Sultan Muhammad Saleh 
MatinroE ri Bukaka Raja Bone XIII 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Abdul Qahhar, Batarana Tana Bone Matasilompoe Manurunge Ri 
Matajang, (Gowa: Yayasan Al Muallim, 2011), h. 149. 
LA PANCA 
ARUNG SUMALI 
WE TENRISOLERANG 
MAKKALARUT 
DATU PATTIRO 
LA MADDAREMMENG 
SULTAN MUHAMMAD 
SALEH MATINROE RI 
BUKAKA 
WE TENRI 
AMPARENG ARUNG 
CELLU 
LA TENRI AJI TO 
SANRIMA ARUNG 
AWANGPONE 
MATINROE RI SIANG 
LA PAKKOKKO’E TO 
WAKKONA ARUNG 
TIMURUNG 
DA UMPI WE 
MAPPOLO BOMPANG 
MANDAR PALAKKA 
WE UMMU DATU LA 
ROMPONG Ist. Ke-1 
LA PATTAU MATANNA TIKKA 
SULTAN ALI MUDDIN DATU 
SOPPENG MATINROE RI 
NAGAULENG 
MARYAMA 
KARAENG 
PATUKANGAN 
Ist. Ke-2 
RAJA BONE KE-XVI 
RAJA BONE KE-XIII RAJA BONE KE-XIV 
BATARITOJA DATTALAGA 
SULTANAH ZAENAB PAJUNG DI 
LUWU, DATU DI SOPPENG 
LA TEMMASSONGE ARUNG 
PONE MATINROE RI 
MALIMONGAN 
WE ANNEBANNA 
DAPADATTOLA 
LA PADDASAJI TO APPWARE 
MATINROE RI BEULA 
(DATU SOPPENG) 
LA PAREPPA TO SAPPEWALI 
(RAJA GOWA KE-XX) DAN 
DATU DI SOPPENG 
LA PANAONGI TO PAWAWOI 
ARUNG MAMPU KARAENG 
BISE’I 
RAJA BONE KE-XXI 
RAJA BONE KE-XXII 
RAJA BONE KE-XVIII 
RAJA BONE KE-XIX 
RAJA BONE KE-XX 
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Gambar makam La Maddaremmeng Sultan Muhammad Sholeh 
 
 
 
Gambar Masjid Tua Al-Mujahidin Watampone  
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